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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji tentang Peran Perempuan Single Parent Dalam 

Mewujudkan Fungsi Keluarga studi di Desa Tanggultlare Kecamatan Kedung Kabupaten 
Jepara. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan tentang peran 
perempuan single parent dalam mewujudkan fungsi keluarga (fungsi finansial atau 
ekonomi, fungsi pendidikan serta fungsi cinta kasih). Di Desa ini terdapat single parent 
dengan berbagai macam alasan atau penyebab yang variative. Adapun dua permasalahan 
dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana cara perempuan single parent di Desa 
Tanggultlare Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara menjalankan peran dalam memenuhi 
kebutuhan finansial, sosial pendidikan dan fungsi cinta kasih dan (2) Masalah yang 
dihadapi oleh perempuan single parent di Desa Tanggultlare Kedung Jepara dan strategi 
apa dalam mengatasi permasalahan untuk memenuhi kebutuhan finansial, sosial 
pendidikan dan fungsi cinta kasih. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, tempat penelitian ini dilaksanakan 
di Desa Tanggultlare Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini diperoleh dengan cara observasi, wawancara yang mendalam dengan 
perempuan single parent yang ada di Desa Tanggultlare. Instrumen penelitian penelitian 
ini adalah peneliti menggunakan alat bantu perekam, catatan lapangan, kajian pustaka, 
artikel, jurnal yang bersangkutan dengan penelitian ini. Dalam analisis data dilakukan 
dengan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini bahwa: (1) Ketiga fungsi keluarga yang diteliti yaitu fungsi 
finansial atau ekonomi, fungsi pendidikan dan fungsi cinta kasih, secara keseluruhan dapat 
berjalan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh para perempuan single parent yang ada di 
Desa Tanggultlare dapat memenuhi kebutuhan keluarganya serta berusaha menjalankan 
fungsi keluarga dengan baik. (2) Masalah yang dihadapi oleh perempuan single parent 
dalam menjalankan fungsi keluarga meliputi masalah dalam kehidupan pribadi, kehidupan 
sosial, kehidupan ekonomi atau pekerjaan, kehidupan berkeluarga, kehidupan 
keberagamaan. (3) Strategi yang dilakukan oleh perempuan single parent dalam mengatasi 
masalah diantaranya adalah meluapkan semua keluh kesahnya kepada orang yang 
dipercaya, membuka diri dalam kegiatan sosial, bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga, mementingkan kepentingan anak-anaknya daripada keinginan diri sendiri serta 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Kata Kunci : Peran, Single Parent, Fungsi Keluarga 
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ABSTRACT 
 This study examines the Role of Single Parent Women in Realizing Family 
Functions in Tanggultlare Village, Kedung District, Jepara Regency. This study aims to 
describe or describe the role of single parent women in realizing family functions (financial 
or economic functions, educational functions and love functions). In this village there are 
single parents with various reasons or varied causes. There are two problems in this study, 
namely: (1) How do single parent women in Tanggultlare Village, Kedung District, Jepara 
Regency carry out their roles in fulfilling financial, social, educational and loving functions 
and (2) Problems faced by single parent women in the village Tanggultlare Kedung Jepara 
and what strategies are in overcoming problems to meet financial needs, social education 
and the function of love. 
 This study used a qualitative method, where the research was carried out in 
Tanggultlare Village, Kedung District, Jepara Regency. Data collection techniques in this 
study were obtained by means of observation, in-depth interviews with single parent 
women in Tanggultlare Village. The research instrument for this research was the 
researcher used recording aids, field notes, literature reviews, articles, journals related to 
this research. The data analysis was carried out in three stages, namely data reduction, data 
presentation and conclusion. 
 The results of this study are: (1) The three functions of the family studied, 
namely the financial or economic function, the function of education and the function of 
love, as a whole can run well. This is due to the fact that single parent women in 
Tanggultlare Village can meet the needs of their families and try to carry out family 
functions properly. (2) Problems faced by single parent women in carrying out family 
functions include problems in personal life, social life, economic or work life, family life, 
religious life. (3) The strategies used by single parent women in overcoming problems 
include expressing all their complaints to trusted people, opening up in social activities, 
working hard to meet family needs, prioritizing the interests of their children rather than 
their own desires and getting closer to Allah SWT. 
Keywords: Role, Single Parent, Family Function 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perempuan single parent merupakan fenomena yang saat ini ditemukan dalam 

masyarakat. Perempuan single parent dalam konteks ini ialah sebagai perempuan yang 

menjadi orang tua tunggal. Meskipun begitu, sebagai orang tua tidak hanya memenuhi 

kebutuhan sandang pangan papan saja akan tetapi, memiliki tanggung jawab memberikan 

perlindungan dari pengaruh-pengaruh negatif. Pendidikan yang mendasar itu sangat 

penting untuk menjadi bekal kepada anak dan memberikan pengaruh baik bagi kehidupan 

sang anak. Peranan orang tua dalam keluarga sangat penting yakni membina, membimbing, 

mengawasi dan memberikan pendidikan serta mendampingi proses belajar anak. Oleh 

karena itu perempuan single parent harus mengoptimalkan fungsi keluarga yang memiliki 

makna tersendiri dan memainkan peran penting dalam kehidupan rumah tangga agar 

menjadi keluarga yang sejahtera. Berikut yang termasuk fungsi keluarga menurut BKKBN 

(Badan Kordinasi Keluarga Berencana Nasional) merumuskan 8 fungsi yang harus terdapat 

pada setiap keluarga termasuk pada keluarga yang berstatus single parent. Berikut 

penjelasannya (Tin, 2017): 

1. Fungsi Perlindungan, yaitu keluarga merupakan tempat berlindung atau bernaung 

bagi seluruh anggota keluarganya juga sebagai tempat untuk menumbuhkan rasa 

aman dan kehangatan bagi setiap anggota keluarganya. Dengan adanya suasana 

saling melindungi maka keluarga harus menjadi tempat aman, nyaman dan 

mententramkan semua anggotanya. Apabila keluarga berfungsi dengan baik,maka 

keluarga akan mampu fungsi perlindungan bagi anggotanya serta dapat 

mengoptimalkan tumbuh kembang anak. Keluarga melindungi setiap anggotanya 

dari tindakan-tindakan yang kurang baik, sehingga mengakibatkan anggota 

keluarga tersebut merasa nyaman dan terlindung dari hal hal yang tidak 

menyenangkan.  

2. Fungsi Ekonomi, Keluarga merupakan tempat utama dalam membina serta 

menanamkan nilai yang berhubungan dengan keuangan dan peraturan penggunaan 

keuangan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mewujudkan keluarga 

sejahtera.Keluarga sebagai tempat untuk memperoleh makanan , pakaian, tempat 

tinggal dan kebutuhan materi yang lain serta memberikan dukungan finansial 
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kepada anggotanya. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan, keluarga sebagai tempat 

utama dan pertama memberikan pendidikan kepada anak untuk bekal masa depan. 

3. Fungsi sosialisasi dan pendidikan memiliki arti bahwa keluarga sebagai tempat 

untuk mengembangkan proses interaksi serta tempat untuk belajar berkomunikasi 

serta bersosialisasi secara baik dan sehat. 

4. Fungsi keagamaan, agama merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Tempat 

pertama penanaman nilai-nilai keagamaan dan pemberi identitas agama pada setiap 

anak yang lahir. Dengan keluarga menumbuh kembangkan nilai nilai agama pada 

anak anaknya, sehingga anak menjadi manusia yang berahlak baik dan bertaqwa. 

Dalam keluarga mengajarkan seluruh anggotanya untuk melaksanakan ibadah 

dengan penuh keimanan serta ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  

5. Fungsi Sosial Budaya, keluarga merupakan wahana utama dalam pembinaan dan 

penanaman nilai-nilai luhur budaya yang selama ini menjadi panutan dalam tata 

kehidupan. Fungsi sosial budaya memberikan kesempatan kepada keluarga dan 

seluruh anggotanya untuk mengembangkan kekayaan budaya bangsa yang 

beraneka ragam dalam satu kesatuan. Dengan demikian, nilai luhur yang selama 

ini menjadi panutan tata kehidupan bangsa ini dapat dipertahankan dan dipelihara. 

6. Fungsi Cinta Kasih, memiliki arti bahwa keluarga harus menjadi tempat untuk 

menciptakan suasana cinta dan kasih sayang dalam kehidupan berkeluarga, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Fungsi ini bisa terwujud dalam bentuk 

memberikan rasa aman serta kasih sayang, memberikan perhatian diantara anggota 

keluarga tersebut. 

7. Fungsi Reproduksi, keluarga mejadi pengatur reproduksi keturunan secara sehat 

dan berencana sehingga anak-anak yang dilahirkan menjadi generasi penerus yang 

berkualitas. Keluarga menjadi tempat mengembangkan reproduksi secara 

menyeluruh termasuk seksualitas yang sehat dan berkualitas, serta pendidikan 

seksualitas anak. 

8. Fungsi Pembinaan Lingkungan, keluarga memiliki peran mengelola kehidupan 

dengan tetap memelihara lingkungan di sekitarnya, baik lingkungan fisik maupun 

sosial, dan lingkungan mikro, meso dan makro. Keluarga berperan untuk membina 

lingkungan masyarakat dan lingkungan alam sekitar. Keluarga dan anggotanya 

harus mengenal tetangga dan masyarakat serta peduli terhadap kelestarian 

lingkungan alam. 
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Single parent merupakan sosok orang tua tunggal yang mengurus anaknya seorang 

diri. Menjadi single parent memang banyak tantangannya. Dari harus mengurus semua 

keperluan sendiri, hingga mendapatkan omongan miring dan stigma tidak baik dari orang-

orang sekitar. Sebenarnya tidak ada yang buruk menjadi orang tua tunggal untuk 

membesarkan anak. Besarnya tanggungjawab yang harus diemban apalagi jika pasangan 

tiba-tiba meninggal dunia sehingga persiapan menjadi orang tua tunggal sangatlah singkat. 

Pandangan masyarakat tentang orang tua tunggal harus diubah. Stigma negatif menjadi 

seoarng janda atau duda itupun sebaiknya diubah karena tidak ada yang ingin menjalani 

hidup sebagai seorang single parent.  

Jadi orang tua tunggal tidak perlu berkecil hati, seperti firman allah dalam surah 

Al-Baqarah:286 yang artinya: Allah tidak membebani seseorang diluar batas 

kemampuannya. Yang artinya Allah tidak akan memberi cobaan atau ujian melampaui 

kemampuan hambanya. Setiap ada kesulitan pasti ada kemudahan. Begitu pula menjadi 

seorang single parent yang pasti akan menemukan solusi pada setiap permasalahan yang 

mereka hadapi asalkan harus dibarengi dengan usaha dan doa. Seperti dalam firman Allah 

yang terdapat pada Q.S Ar-Rad ayat 11 yang berbunyi: 

 

نْۢ  مُعقَِّبٰتٌ  لَهٗ  ِ  امَْرِ  مِنْ  يَحْفَظوُْنَهٗ  خَلْفِهٖ  وَمِنْ  يَديَْهِ  بَيْنِ  مِّ ّٰဃ  َِّان◌ۗ  َ ّٰဃ  َمَا يغَُيِّرُوْا حَتّٰى بِقوَْمٍ  مَا يغَُيِّرُ  لا 

ُ  ارََادَ  وَاذِآَ  بِانَْفسُِهِمْۗ  ّٰဃ  ٍءًا  بِقوَْم نْ  لهَُمْ  ۚ◌وَمَا لهَٗ  مَرَدَّ  فَلاَ  سُوْۤ الٍ  مِنْ  دوُْنِهٖ  مِّ وَّ  

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 

diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 

maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 

Dia. 

Contoh dari kehidupan perempuan single parent adalah dari kalangan artis yang 

bertempat tinggal di Jakarta yaitu Nathalie Holscher. Pasangan suami istri yang menikah 

2020 lalu itu baru saja menjalani sidang perdana perceraiannya. Diketahui sejak 

melayangkan gugatan pada suaminya sejak 2 Juli 2022, Nathalie Holscher sudah keluar 

dari rumah sang pelawak yang punya nama asli Entis Sutisna itu atau biasa dikenal dengan 

nama sule. Meski sudah tidak tinggal serumah dan akan bercerai, Nathalie tak menggugat 

soal harta gono-gini. Nathalie Holscher pun disebut tak ada masalah soal keuangan. 

Apalagi sebelum menikah, wanita kelahrian 1992 tersebut sudah mandiri mencari uang 

untuk dirinya dan kedua adiknya. Mulai dari jadi bintang tamu acara di televisi hingga 
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endorsement, berikut ini Liputan6.com rangkum 5 sumber penghasilan Nathalie Holscher 

dari berbagai sumber, chanel youtube, endorsement, bisnis online, jadi bintang tamu, dj 

dan penyanyi (Mahartika, 2022). 

Yang kedua kisah dari farida yang menjadi single mom yang berasal dari Manado, 

Farida bekerja jual makanan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya dan berhasil 

menyaksikan anaknya dilantik sebagai polisi. Perjuangannya membesarkan Yusuf Rizki 

Karim sendirian sejak ditinggal sang suami menghadap Sang Pencipta saat anaknya masih 

kecil seperti terbayarkan. Farida tak bisa menyembunyikan kebahagiaan melihat anaknya 

dilantik menjadi anggota Polri berpangkat Brigadir Dua (Bripda) dengan predikat lulusan 

teladan dan cendikia  (Sabu, 2022). Selanjutnya, artikel yang ditulis oleh Alya Fatika 

menulis bahwa perceraian dan perpisahan dapat berdampak pada anak-anak di usia berapa 

pun. Penting bagi orangtua untuk bersikap terbuka dan sejujur mungkin dalam situasi apa 

pun," kata dokter anak, Heather Sever, dilansir Cleveland Clinic. Perpisahan ini mungkin 

merupakan pengalaman traumatis bagi anak. Untuk itu, penting menjaga komunikasi dan 

terus menjalin hubungan baik dengan sang buah hati (Fatika, 2023). 

Single parent merupakan keluarga yang terdiri atas orang tua tunggal baik  ayah 

ataupun ibu akibat dari perceraian maupun kematian dan memilih hidup serta mengasuh 

atau mendidik anaknya seorang diri. Beberapa faktor yang mempengaruhi status single 

parent diantaranya adalah: 

a. Perceraian 

b. Kematian 

c. Orang tua angkat 

d. Orang tua berpisah tempat tinggal atau belum bercerai  (Hendi & DKK, 2001) 

Kajian tentang single parent telah dilakukan banyak ahli contohnya dari peneliti 

Succy Primayuni (2019) meneliti tentang single parent yang berfokus pada kendala-

kendala yang dihadapi dalam menjalankan dua peran sekaligus yaitu menjadi seorang ayah 

dan ibu untuk mengasuh atau mendidik anak-anaknya. Ditemukan bahwa kehidupan 

seorang single parent tidaklah mudah untuk dijalani. Tekanan yang dirasakan oleh seorang 

single parent seperti dalam hal mengatur keuangan keluarga serta mengalami kesulitan 

pada kehidupan. Di samping itu, wanita single parent juga harus memiliki strategi dalam 

hal membagi waktu antara kerja dan waktu dengan anaknya. Wanita single parent ini 

mempunyai dua peranan yang harus dijalankan yaitu peran menjadi seorang ayah 

sekaligus berperan menjadi seorang ibu. Penyebab seorang menjadi single parent 

diantaranya ialah cerai hidup serta cerai mati, namun penyebab dijadikannya seorang 
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menjadi single parent dalam jurnal ini dikarenakan cerai hidup mengalami banyak 

masalah dalam hidupnya terutama dalam aspek hubungan dengan keluarga pihak suami. 

Sedangkan yang menjadi single parent disebabkan cerai mati ialah dikarenakan hal 

kondisi kesehatan jasmaninya. 

Fenomena yang terjadi pada Desa Tanggultlare Kedung Jepara ialah setiap 

tahunnya jumlah single parent meningkat disebabkan beberapa alasan yang menjadikan 

mereka orangtua tunggal seperti bercerai hidup karena beberapa alasan diantaranya adalah 

suami ber malas-malasan untuk bekerja, kurangnya tanggungjawab dari pihak suami 

karena uang yang seharusnya dibuat memenuhi kebutuhan rumah tangga ternyata 

digunakan untuk bermain judi online atau untuk memenuhi kebutuhan pribadinya sendiri, 

salah satu pasangan meninggal, pernikahan dini serta adanya pihak ketiga dalam rumah 

tangga mereka. Kebanyakan para single parent disana berprofesi sebagai pedagang, 

wiraswasta dan buruh karena memang satu-satunya profesi yang bisa mereka atau seorang 

single parent lakukan. Dengan berprofesi buruh yang menghabiskan paruh waktu maka 

anak single parent tersebut dititipkan pada saudara atau pada orang yang membuka jasa 

penitipan anak di Desa Tanggultlare tersebut. Oleh karena itu, anak tersebut menjadi 

pribadi yang  baik atau kurang baik tergantung pada yang mengasuhnya dari kecil yaitu 

saudara keluarga atau tetangga yang membuka jasa penitipan anak dikarenakan waktu yang 

dihabiskan dengan pengasuh tersebut lebih banyak dibandingkan dengan ibunya sendiri. 

Kebutuhan kehidupan di zaman modern ini semakin meningkat, bahkan kebutuhan 

primer maupun sekunder. Setiap orang tua pasti menginginkan yang terbaik untuk putra 

putrinya. Mulai dari semua kebutuhan anak seperti susu, pendidikan, hingga kebahagiaan 

anak itu sendiri. Terlebih bagi seorang istri yang ditinggalkan suaminya karena cerai hidup 

atau cerai mati, menyandang status sebagai perempuan single parent bukanlah hal yang 

mudah untuk dijalani.  Namun hal tersebut tak lantas hilang dari kehidupan di sekitar kita, 

salah satunya terjadi di Kota Jepara khususnya terlihat pada sebuah Desa Tanggultlare 

Kecamatan Kedung. Disana terlihat bahwa menjadi seorang perempuan single parent 

bukanlah hal yang mudah bagi mereka. Dalam menjalani hari-hari bersama anak-anaknya 

menjadi orang tua tunggal terasa lebih berat semenjak berpisah dengan pasangannya 

(suami) baik itu karena meninggal dunia ataupun perceraian. Menjadi single parent 

terutama bagi seorang ibu tentu memiliki kesulitan tersendiri, dimana ia beserta anak-

anaknya harus bisa memenuhi kebutuhan hidup yang semakin hari semakin meningkat dan 

mereka harus bisa melewati itu semua tanpa adanya seorang kepala keluarga lagi. Begitu 

banyaknya rintangan-rintangan yang dilalui oleh keluarga tersebut, segala urusan rumah 
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tangga di tanggung oleh seorang ibu. Untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, 

kebutuhan anak, dan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Hal ini bisa dijadikan fokus 

pembahasan pada penelitian kali ini. Kurang lebihnya dalam penelitia ini akan mengupas 

peran perempuan single parent dalam mewujudkan fungsi keluarga (kebutuhan finansial 

atau fungsi ekonomi, sosial pendidikan dan fungsi cinta kasih). 

Hal ini menarik untuk dibahas serta dijadikan objek penelitian, dimana terjadi di 

daerah Jepara yang angka single parent nya tergolong banyak dibandingkan kota-kota yang 

lain. Maka dari itu dilakukan penelitian tentang peran perempuan single parent dalam 

menjalani fungsi keluarga dikarenakan kota Jepara merupakan kota yang banyak 

mempunyai masyarakat yang ber status single parent. Maka dari itu, penulis melakukan 

penelitian di Kota Jepara tepatnya pada Desa Tanggultlare. Berikut data masyarakat single 

parent yang ada di Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara : 

 

Tabel 1.1 Data Masyarakat Single Parent Kedung Jepara 

 

No 
 

Desa 

Keterangan  Jumlah 

Penduduk Janda Duda Jumlah 

1. Bugel 359 44 403 7685 

2. Bulak Baru 42 15 57 736 

3. Dongos 256 80 336 7684 

4. Jondang 174 58 232 2382 

5. Kalianyar 43 13 56 588 

6. Karangaji 277 52 329 4575 

7. Kedungmalang 163 160 323 5585 

8. Kerso 321 39 360 4681 

9. Menganti 484 73 557 7197 

10. Panggung 227 85 312 1895 

11. Rau 294 88 382 3385 

12. Sowan Kidul 273 64 337 5764 

13. Sowan Lor 322 67 389 8053 

14. Sukosono 178 93 271 7392 
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No 
 

Desa 

Keterangan  Jumlah 

Penduduk Janda Duda Jumlah 

15. Surodadi 223 103 326 3716 

16. Tanggultlare 45 10 55 703 

17. Tedunan 179 15 194 2596 

18. Wanusobo 312 36 348 2568 

Jumlah  4.170 1.092 5.262 77.185 

Sumber: Data Kependudukan Kecamatan Kedung Tahun 2022 

 

Berdasarkan data diatas bisa disimpulkan bahwa single parent perempuan lebih 

banyak dibandingkan single parent laki laki. Selain jumlahnya, peneliti juga meneliti dalam 

hal alasan menjadi single parent seperti contoh di Desa Kerso yang penyebab masyarakat 

Kerso mejadi orang tua tunggal atau single parent adalah cerai mati serta cerai hidup 

dengan alasan perekonomian. Selanjutnya Desa Tedunan penyebabnya ialah cerai hidup 

yang dikarenakan salah satu pasangan tidak bertanggungjawab atas kewajibannya serta 

faktor ekonomi. Selain itu, cerai mati yang di akibatkan dari kesehatannya.   

Dalam penelitian ini yang akan diteliti hanya masyarakat perempuan single parent 

yang ada di Desa Tanggultlare. Dimana di Desa tersebut single parent nya lebih sedikit 

dibandingkan dengan Desa yang lainnya serta jumlah penduduk Desa ini juga sedikit 

dibandingkan Desa-desa lain yang ada di Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara. Selain itu, 

Desa Tanggultlare ini mempunyai single parent dengan berbagai macam alasannya atau 

penyebab yang variatif diantaranya adalah cerai mati yang diakibatkan faktor kesehatan 

dan cerai hidup disebabkan oleh faktor ekonomi, perbedaan pendapat, kurangnya tanggung 

jawab serta mementingkan egonya masing-masing. Berikut data perceraian yang ada di 

Desa Tanggultlare: 
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Tabel 1.2 Data Perceraian Masyarakat Tanggultlare tahun 2022 

RT Cerai Hidup Cerai Mati Jumlah 

I 

2 perempuan 9 perempuan 

13 

1 laki laki 1 laki laki 

II 
1 perempuan 

13 perempuan 15 

1 laki laki 

III 

4 perempuan 16 perempuan 

27 
3 laki laki 4 laki laki 

Sumber: Data Kependudukan Desa Tanggultlare 

 

Berdasarkan data diatas menghasilkan bahwa penyebab seseorang menjadi single 

parent adalah cerai mati maupun cerai hidup. Penyebab menjadi single parent di Desa 

Tanggultlare kebanyakan karena cerai mati. Pada tahun 2022 perceraian perempuan 

terbanyak ada di RT III yang berjumlah 20 kasus dan perceraian perempuan terendah ada 

di RT I berjumlah 11 kasus (Data Kependudukan Desa Tanggultlare). 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana cara perempuan single parent di Desa Tanggultlare Kecamatan Kedung 

Kabupaten Jepara menjalankan peran dalam memenuhi kebutuhan finansial, sosial 

pendidikan dan fungsi cinta kasih? 

2. Masalah yang dihadapi oleh perempuan single parent di Desa Tanggultlare Kedung 

Jepara dan strategi apa dalam mengatasi permasalahan untuk memenuhi kebutuhan 

finansial, sosial pendidikan dan fungsi cinta kasih? 
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C. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran peran perempuan 

single dalam menjalankan fungsi keluarga di Desa Tanggultlare Kecamatan Kedung 

Kabupaten Jepara, secara terperinci tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui cara perempuan single parent di Desa Tanggultlare Kecamatan 

Kedung Kabupaten Jepara menjalankan peran dalam memenuhi kebutuhan finansial, 

sosial pendidikan dan fungsi cinta kasih 

2. Untuk memahami dan mengetahui masalah yang dihadapi oleh perempuan single 

parent di Desa Tanggultlare Kedung Jepara dan strategi apa dalam mengatasi 

permasalahan untuk memenuhi kebutuhan finansial, sosial pendidikan dan fungsi 

cinta kasih. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin disampaikan pada peineilitian ini adalah: 

1. Manfaat Teioritis 

a. Untuk meingeimbangkan ilmu peingeitahuan seirta meimbuka wawasan dan 

meirangsang peinulis untuk meinggali peingeitahuan teintang peiran peireimpuan singlei 

pareint dalam meimeinuhi keibutuhan finansial, sosial peindidikan dan fungsi cinta 

kasih. 

b. Seibagai bahan reifeireinsi dan keipustakaan untuk peineilitian seilanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Peineiliti beirharap deingan adanya hasil peineilitian ini agar dapat meimbeirikan 

tambahan peingeitahuan baru keipada peineilitian-peineilitian seilanjutnya teirkait 

deingan peiran peireimpuan singlei pareint dalam meimeinuhi keibutuhan finansial, 

sosial peindidikan dan fungsi cinta kasih. 

b. Dapat meinambah wawasan dan peingalaman langsung pada peineiliti teintang 

masalah yang dihadapi oleih peireimpuan singlei pareint di Deisa Tanggultlarei Keidung 

Jeipara dan strateigi apa dalam meingatasi peirmasalahan untuk meimeinuhi keibutuhan 

finansial, sosial peindidikan dan fungsi cinta kasih. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Pe ireimpuan Singlei Pareint  

Kajian teintang peireimpuan singlei pareint teilah dilakukan oleih beibeirapa peineiliti antara 

lain: Succy Primayuni (2019), Nur Fitri & Waringah (2018), Nur Fadhilah (2015), 
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Wardaya, Roslan & Supiah (2020), Luh Reinlka Susilawati (2020) hanya beibeirapa 

peineilitian dari banyak yang teirkait deingan peineilitian. 

Pe ineiliti Succy Primayuni (2019) meineiliti teintang singlei pareint yang beirfokus pada 

keindala keindala yang dihadapi dalam meinjalankan dua peiran seikaligus yaitu meinjadi 

seiorang ayah dan ibu untuk meingasuh atau meindidik anak-anaknya. Diteimukan bahwa 

keihidupan seiorang singlei pareint tidaklah mudah untuk dijalani. Teikanan yang dirasakan 

oleih seiorang singlei pareint seipeirti dalam hal meingatur keiuangan keiluarga seirta meingalami 

keisulitan pada keihidupan. Di samping itu, wanita singlei pareint juga harus meimiliki strateigi 

dalam hal meimbagi waktu antara keirja dan waktu deingan anaknya. Wanita singlei pareint 

ini meimpunyai dua peiranan yang harus dijalankan yaitu peiran meinjadi seiorang ayah 

seikaligus beirpeiran meinjadi seiorang ibu. 

Seidangkan artikeil dari  (Nurfitri & Waringah, 2018) teirfokus pada usaha dan 

peirjuangan seiorang peireimpuan untuk meimpeirtahankan keiluarganya pasca meininggalnya 

suami, meiskipun banyak masalah yang dihadapi oleih orang tua tunggal atau singlei pareint 

ini dari seigi finansial, peingasuhan anak, psikologi dan peirmasalahan keiluarga seirta 

susahnya beirpeiran seibagai ayah. Meimbeirikan kasih sayang seirta peindidikan yang 

dibutuhkan oleih seiorang anak, beirusaha untuk seilalu beirsikap sabar, meinjaga komunikasi 

yang baik deingan anak, beirsikap teirbuka seirta meilakukan keigiatan yang beirkualitas 

beirsama anak-anaknya adalah beibeirapa cara untuk meinjaga keiutuhan seirta keiharmonisan 

keiluarga. 

Seilanjutnya dari Nur Fadillah (2015)  meinghasilkan keisimpulan bahwa peintingnya 

pola asuh dalam peingasuhan anak dan akibat dari pola asuh teirseibut. Macam-macam pola 

asuh yang diteirapkan pada deisa Bojong Timur Mageilang diantaranya ialah pola asuh 

otoritarian, pola asuh deimokratis, pola asuh peirmisif dan pola asuh campuran (pola asuh 

peirmisif dan pola asuh deimokratis). Pola asuh yang beirbeida akan meinghasilkan 

keipribadian atau peirilaku anak yang beirbeida pula. 

Seilanjutnya artikeil dari  (Wardaya, Roslan, & Supiah, 2020) Dalam artikeil ini 

teirfokus pada strateigi beirtahan hidup dan masalah atau probleimatika yang dihadapi oleih 

seiorang singlei pareint. Artikeil jurnal dari Luh Reinlka Susilawati (2020) meinghasilkan 

bahwa keindala yang ada di Kota Palu ini dalam konteiks meineirapkan peindidikan agama 
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Hindu diantaranya ialah faktor inteirnal (kurang meimahami peiran seibagai seiorang ibu dan 

minim waktu untuk meingajarkan teintang agama hindu) seirta faktor eiksteirnal (peingaruh 

peirgaulan, keimajuan IPTEiK). 

Kajian peineilitian yang akan dikaji peineiliti beirbeida deingan seimua kajian peineilitian 

diatas, fokus utama dalam peineilitian ini adalah bagaimana seiorang peireimpuan singlei 

pareint dalam meiwujudkan fungsi keiluarga , probleimatika yang dihadapi orang tua tunggal 

dan strateigi yang digunakan dalam meingatasi peirmasalahan teirseibut.  

2. Fungsi Keiluarga 

Kajian teintang fungsi keiluarga teilah dilakukan oleih beibeirapa peineiliti antara lain: 

Surya Chandra Surapaty (2017),  Tin Heirawati, Diah Krisnatuti, Reisti Pujihasvuty, Eika 

Wulida Latifah (2020),  Nunung Sri Rochaniningsih (2014) , Eilfa Murdiana (2020), dan 

Dwi Kurniati Putri, Diah Krisnatuti, Heiriein Puspitawati (2019) hanya beibeirapa peineilitian 

dari banyak yang teirkait deingan peineilitian. 

Buku yang diciptakan oleih  Surya Chandra Surapaty (2017) teirfokus pada 

peinanaman dan peineirapan nilai karakteir meilalui 8 fungsi keiluarga deingan anak usia dini 

dan usia seikolah yang meinghasilkan bahwa bahwa keiseiluruhan fungsi keiluarga yang 

diteiliti dapat beirjalan deingan baik namun fungsi reikreiasi saja yang beirjalan kurang 

maksimal. Hal ini diseibabkan oleih ibu singlei pareint leibih meimeintingkan beikeirja daripada 

meimbeirikan rasa bahagia pada anaknya padahal meimbeirikan rasa bahagia untuk anak dari 

ibu singlei pareint itu sangatlah peinting agar meireika tidak deipreisi kareina peirasaan 

keihilangan seisosok ayah. Seihingga keitika meireika meirasa bahagia deingan reikreiasi akan 

meimbuatnya teirhindar dari peirilaku meinyimpang keitika deiwasa. Adapun masalah yang 

dihadapi oleih peireimpuan singlei pareint adalah masalah peimeinuhan keibutuhan hidup dan 

masalah meindidik anak.  

Keimudian artikeil dari Tin Heirawati, Diah Krisnatuti, Reisti Pujihasvuty, Eika 

Wulida Latifah (2020) beirfokus pada faktor yang meimpeingaruhi peilaksanaan fungsi 

keiluarga di Indoneisia teirleibih meingeinai peingaruh karakteiristik sosial eikonomi, 

peingeitahuan, dan akseis informasi teirhadap fungsi keiluarga. Seilanjutnya adalah artikeil dari 

Nunung Sri Rochaniningsih (2014) beirfokus pada dampak peirgeiseiran peiran dan fungsi 

keiluarga pada peirilaku meinyimpang reimaja. Artikeil dari Eilfa Murdiana (2020) beirfokus 
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pada peiran dan fungsi keiluarga dalam meindampingi proseis beilajar anak diteingah pandeimi 

dan meimbeiri dorongan keipada agar seinantiasa teitap beilajar. Meinganalisa peiran dan fungsi 

keiluarga dalam proseis peindampingan beilajar diteingah pandeimi COVID-19. Keimudian 

artikeil dari Dwi Kurniati Putri, Diah Krisnatuti, Heiriein Puspitawati (2019) yang beirfokus 

pada peingaruh karakteiristik lansia, karakteiristik keiluarga, inteigritas diri, inteiraksi suami 

istri, dan fungsi keiluarga teirhadap kualitas hidup.  

Kajian peineilitian yang akan dikaji peineiliti beirbeida deingan seimua kajian peineilitian 

diatas, fokus utama dalam peineilitian ini adalah bagaimana seiorang peireimpuan singlei 

pareint dalam meiwujudkan fungsi keiluarga , probleimatika yang dihadapi orang tua tunggal 

dan strateigi yang digunakan dalam meingatasi peirmasalahan teirseibut.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jeinis Peineilitian  

Jeinis peineilitian yang digunakan oleih peineiliti adalah jeinis peineilitian kualitatif dan 

meinggunakan peindeikatan deiskriptif. Meinurut Nazih (1988), meitodei deiskriptif 

meirupakan suatu meitodei dalam meineiliti status seikeilompok manusia, suatu objeik, 

suatu sisteim peimikiran ataupun suatu keilas peiristiwa pada masa seikarang. Tujuan dari 

peineilitian deiskriptif ini untuk meimbuat deiskripsi, gambaran, atau lukisan seicara 

sisteimatis, faktual dan akurat meingeinai fakta-fakta yang ada di lapangan, sifat-sifat 

seita hubungan antar feinomeina yang seidang diteiliti teirseibut (Khatimah, 2018). 

Peineilitian ini meinafsirkan seirta meinguraikan data yang beirsangkutan deingan 

situasi yang teirjadi di Deisa Tanggultlarei Keidung Jeipara, pandangan seirta sikap 

masyarakat teintang feinomeina yang teirjadi, peirteintangan antara dua keiadaan atau 

leibih, hubungan antar variablei yang muncul, seirta peirbeidaan antar fakta yang ada seirta 

peingaruh teirhadap suatu kondisi, dan seibagainya. 

Seidangkan meinurut Sugiyono (2005) meingatakan bahwa meitodei deiskriptif 

adalah suatu meitodei yang dilakukan untuk meinggambarkan atau meinganalisis suatu 

hasil peineilitian teitapi tidak digunakan untuk meimbuat keisimpulan yang sangat luas. 

Pe ineilitian ini beirtujuan untuk meimbeirikan gambaran hasil dan peinjeilasan yang deitail 

meingeinai suatu feinomeina yang beinar teirjadi di Deisa Tanggultlarei keicamatan Keidung 

kabupatein Jeipara. 
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2. Sumbeir Data 

Data meirupakan suatu informasi yang dipeiroleih peineiliti dalam meilakukan 

peineilitian yang bisa dipeirtanggungjawabkan. Suatu data bisa dipeiroleih meilalui 

meitodei yang digunakan oleih peineiliti dalam meingumpulkan data seisuai deingan tujuan 

peineilitian (Hardiansyah, 2013). 

Suatu data bisa dipeiroleih dari subjeik peineilitian atau partisipan yang akan 

diteiliti untuk meimpeiroleih data yang dipeirlukan dari partisipan teirseibut. Ada dua 

sumbeir data untuk peineilitian kualitatif, yaitu sumbeir data primeir (utama) yang beirupa 

kata kata dan sumbeir data seikundeir (tambahan) seipeirti dokumein yang dibitihkan 

dalam peineilitian teirseibut (Moleiong, 2002). 

a. Data primeir 

Data primeir adalah data yang beirasal dari sumbeir asli, yang beirarti data 

primeir meirupakan data yang harus didapatkan dari informan atau orang yang 

dijadikan objeik dalam peineilitian (Narimawati & Priadana, 2020). Data primeir pada 

peineilitian yang akan dilaksanakan deingan judul Peiran Peireimpuan singlei dalam 

meinjalankan fungsi keiluarga (pola peingasuhan singlei pareint di Deisa Tanggultlarei 

Keicamatan Keidung Kabupatein Jeipara) dipeiroleih dari beirtanya seicara langsung 

atau meilakukan wawancara pada masyarakat peireimpuan singlei pareint atau orang 

tua tunggal yang ada di Deisa Tanggultlarei teirseibut. Dalam peineilitian ini akan di 

cantumkan nama asli dari informan teirseibut dan peineiliti akan meiminta izin keipada 

informan teirseibut untuk beirkeinan dicantumkan nama aslinya. 

b. Data Seikundeir 

Data seikundeir adalah data yang meinjeilaskan seicara tidak langsung yaitu 

meilalui dokumein atau orang lain seipeirti keigiatan yang dipeiroleih pada meidia massa 

(Rakhmawati, 2015). Peineilitian kali ini bukan hanya meinggunakan data primeir 

namun meinggunakan data seikundeir yang dipeiroleih dari liteiraturei buku dan 

reiveireinsi lain seipeirti jurnal dn artikeil lain yang dapat meindukung teirkumpulnya 

data. 
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3. Teiknik Peingumpulan Data  

Teiknik peingumpulan data ini meirupakan cara digunakan peineiliti untuk 

meindapatkan hasil atau data peineilitian yang reileivan, peineiliti meinggunakan meitodei 

obseirvasi, wawancara atau inteirvieiw, dan dokumeinasi. 

a. Obseirvasi  

Obseirvasi meirupakan teiknik peingumpulan data yang meimpunyai ciri yang 

speisifik jika dibandingkan deingan teiknik yang lainnya. Obseirvasi dilakukan bukan 

hanya deingan orang namun bisa dilakukan pada objeik objeik alam yang lain untuk 

meindukung hasil data peineilitian teirseibut. Keigiatan obseirvasi yang dilakukan oleih 

peineiliti juga bisa beilajar teintang peirilaku dan meingeinal makna dari peirilaku 

teirseibut (Sugiyono, 2018:229). 

Obseirvasi dalam peineilitian ini ,dilakukan deingan cara meingamati seicara 

langsung kondisi lapangan dan subjeik peineilitian. Peineiliti akan meincatat informasi 

seicara sisteimatis beirkeinaan deingan apa yang diamati dan diteimukan seilama proseis 

peineilitian, yaitu teirkait deingan peiran peireimpuan singlei dalam meinjalankan fungsi 

keiluarga (pola peingasuhan singlei pareint di Deisa Tanggultlarei Keidung Jeipara). 

Peincatatan yang sisteimatis teirseibut bisa beirupa catatan dari lapangan yang diteiliti. 

Catatan lapangan meirupakan catatan teirtulis teintang apa yang dialami, dilihat, 

dideingar, dan dipikirkan dalam rangka peingumpulan data dan reifleiksi teirhadap 

data dalam peineilitian kualitatif (Moleiong L. , 2010:144). 

b. Wawancara (Inteirvieiw) 

Wawancara atau inteirvieiw bisa diartikan seibagai teiknik peingumpulan data 

meilalui peimbicaraan seicara teiratur deingan subjeik peineilitian guna keipeintingan 

peineilitian (Soeikanto, 1993:15) Dalam hal ini peineiliti meimbeirikan peirtanyaan 

peirtanyaan teirhadap reispondein beirtujuan untuk meinggali informasi dan 

meimpeiroleih keiteirangan leibih meindalam yang beirkaitan deingan fokus masalah 

peineilitian. Peineiliti akan meilakukan wawancara deingan masyarakat peireimpuan 

Deisa Tanggultlarei yang sudah singlei pareint yang beirkaitan teintang peiran 

peireimpuan  singlei  dalam  meiwujudkan  fungsi  keiluarga.  
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Adapun subjeik peineilitian yang dilakukan oleih peinulis ialah seibanyak 6 

orang peireimpuan singlei pareint dimana 3 meireika teilah keihilangan pasangannya 

kareina meininggal dunia atau ceirai mati dan 3 diantaranya keihilangan pasangan 

kareina ceirai hidup. Kareina tidak adanya data yang pasti meingeinai peireimpuan 

singlei pareint maka teiknik yang digunakan adalah non probability. Teiknik 

peingambilan sampeil meinggunakan purposive sampling. Purposive sampling 

adalah metodologi pengambilan sample secara acak dimana kelompok tersebut 

memiliki atribut-atribut tertentu.  Peineintuan peimilihan informan dalam peineilitian 

ini dilakukan seicara seingaja, untuk meireika yang meimahami seirta dapat 

meimbeirikan informan yang beinar beirkaitan deingan masalah peineiliti. Adapun 

atribut untuk meinjadi informan diantaranya adalah peireimpuan yang teilah beir status 

singlei pareint (janda) atau beirceirai deingan suaminya, peireimpuan teirseibut beikeirja 

atau meincari nafkah bukan hanya meingurus rumah tangga saja, dan peireimpuan 

yang meimpunyai tanggungan anak yang harus di asuhnya. 

Jumlah informan yang ada di peineilitian ini beirjumlah 6 narasumbeir atau 

informan, dalam meineintukan informan disini meinggunakan teiknik Snawball 

Sampling atau peingumpulan data yang dimulai dari beibeirapa orang yang 

meimeinuhi kriteiria untuk dijadikan subjeik peineilitian keimudian meireika akan 

meinjadi sumbeir informasi teintang orang lain yang juga bisa dijadikan seibagai 

subjeik peineilitian. Kriteiria yang harus dipeinuhi di peineilitian ini agar dapat meinjadi 

subjeik peineilitian diantaranya adalah: peireimpuan yang teilah beir status seibagai 

singlei pareint atau orang tua tunggal baik di kareinakan ceirai mati ataupun ceirai 

hidup, peireimpuan teirseibut meincari nafkah bukan hanya meingurus rumah tangga 

saja, seirta peireimpuan yang meimpunyai tanggungan anak yang diasuhnya. Deingan 

kriteiria teirseibut, meinghasilkan 6 informan yang dijadikan subjeik peineilitian, 

Adapun untuk meinjaga keirahasiaan informan maka peinulis akan meinggunakan 

inisia nama yang seilanjutnya dipakai dalam tulisan ini. Beirikut gambaran 6 

informan yang meinjadi subjeik peineilitian ini adalah:  
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Tabel 1.3 Identitas Informan 

No 
Nama 

Reispondein 

Usia (Tahun) 
Tingkat 

peindidikan 

Jumlah 

Anak 
Waktu 

Meinjanda 
Seikarang 

1. LA 2001 (ceirai 

mati) 
39 SMP 2 

2. S 2019 (ceirai 

hidup) 
43 SMA 3 

3. SM 2016 (ceirai 

mati) 
48 SMA 4 

4. YS 2021 (ceirai 

hidup) 
26 SMA 2 

5. Z 2004 (ceirai 

mati) 
33 S1 3 

6. T 2010 (ceirai 

hidup) 
35 SD 2 

           Sumbeir: Balai Deisa Tanggultlarei 2022 

Gambaran teintang informan seicara speisifik akan diuraikan dibawah ini: 

1) TA (39 Tahun) 

  Saya adalah seiorang ibu rumah tangga yang beirusia tiga puluh sembilan 

tahun yang hanya mempunyai hewan peliharaan bebek serta menjual telur asin 

untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga seiteilah suami saya meininggal. Selama 

pernikahan sayadan suami dikaruniai anak pertama peireimpuan yang telah berusia 

28 tahun sedangkan yang kedua anak laki-laki yang sekarang usia 17 tahun. Anak 

pertama dan anak kedua saya yang jarak usianya tidak dekat menjadikan saya dan 

suami bisa mendidik serta membimbingnya secara penuh. Pasca meninggalnya 

suami yang dikarenakan sakit paru-paru, saya sedih dan bingung karena setelah itu 

saya harus berfikir dengan cara apa agar bisa memenuhi kebutuhan saya serta anak-

anak saya kedepannya. keimudian saya mengembangkan peternakan kecil-kecil an 

saya  meiskipun penghasilan tak seibeirapa tapi masih bisa meinyukupi keihidupan 

saya dan anak-anak saya.   
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2) S (43 Tahun) 

  Saya meirupakan seiorang Ibu Rumah Tangga yang meimiliki usia eimpat 

puluh tiga tahun dan seiteilah saya beirceirai deingan suami saya, saya beikeirja seibagai 

teinaga packing barang di salah satu ei commeircei yang beirgeirak di bidang peirhiasan. 

Diwaktu saya meinikah, saya beirusia 19 tahun dan itupun atas dasar peirjodohan 

dari bapak saya. Peirnikahan saya rasanya hambar kareina tidak di dasari oleih cinta 

dan peirihal eikonomi juga meinjadi seibab adanya peirceiraian dalam rumah tanggaku. 

Namun beigitu, saya dikaruniai seiorang tiga anak peireimpuan, dimana cara 

meindidik nya pasti leibih harus beirhati-hati dibandingkan meindidik anak laki-laki. 

Pada waktu kami beirceirai anak peirtama dan keidua sudah teirgolong deiwasa dan 

meineimpuh peindidikan S1 jadi masing-masing seidang beirada di luar kota 

seidangkan si paling bungsu atau si paling keicil ikut saya disini. Namun, jika saya 

beikeirja, anak saya pasti dirumah seindirian . kareina dia anak yang dididik untuk 

meinjadi anak yang beirani maka saya mau tidak mau harus meininggalkan di rumah 

seindirian deimi saya beikeirja agar bisa meilanjutkan hidup. Alhamdulillah anak 

peirtama dan keidua saya meineirima Beiasiswa dan meireika juga keirja part timei, oleih 

kareina itu saya beikeirja untuk malanjutkan hidup saya dan hidup anak teirahir atau 

anak bungsu saya. 

3) SM (48 Tahun) 

  Saya adalah seiorang ibui tuimah tangga yang memiliki eimpat orang anak.. 

Seimeinjak keipeirgian suiami saya yang disebabkan oleh sakit ginjal, hiduip saya 

tidaklah muidah kareina meinguiruis 4 orang anak. Namuin seilalui ada jalan jika kita 

beiruisaha, saya membuka warung sembako kecil-kecil an yang ada disamping 

rumah. Warung saya menyediakan berbagai jenis jajan, beras, gula, kopi dan lain-

lain namun masih kurang lengkap serta tidak mempunyai banyak stok atau 

persediaan. Meskipun begitu, penghasilan dari sinilah cuikuip uintuik keibuituihan 

seihari-hari. Anak peirtama, keiduia dan keitiga saat ini suidah deiwasa dan sudah 

bekerja agar bisa memenuhi kebutuhan sendiri. Sedangkan  anak yang keieimpat itui 

ditanggung oleh kakaknya yang kedua serta ikut bersama di luar kota. Mempunyai 

anak yang pintar, mandiri serta mempunyai pribadi yang baik tentunya saya sangat 

bersyukur kepada allah yang telah memberikan anugerah tersebut. Deingan seipeirti 



 
 

18 
 

itui, meiskipuin saya seiorang singlei motheir saya tidak teirlalui meingalami keisuilitan 

dalam meinjalani hiduip kareina dikaruiniai eimpat orang anak yang sama-sama  

faham  akan keadaan yang sedang dialami srta mempunyai perilaku yang baik. 

4) YS (26 Tahuin) 

  Saya meiruipakan seiorang ibui ruimah tangga yang meimpuinyai 2 anak 

peireimpuian. Saya ceirai deingan suiami saya diseibabkan oleih tidak adanya keicocokan 

soal beirpeindapat dan suidah beirkuirangnya rasa cinta saya keipada mantan suiami. 

Meiskipuin beirceirai, dia teitap meinafkahi anak-anaknya yang ngikuit sama saya. Saya 

beirceirai pada tahuin 2021 deingan uisia peirnikahan barui 2 tahuin lamanya. Seiteilah 

beirceirai, saya daftar jadi peigawai di Kantor Balai Deisa Tangguiltlarei. Deingan gaji 

yang ada saya bisa meincuikuipi keibuituihan ruimah tangga saya. Peirihal peirceiraian 

ini tidak teirlalui suilit uintuik dileiwati kareina saya suidah meineimuikan pasangan yang 

seimoga beirjodoh deingan saya.  

5) Z (33 Tahuin) 

  Saya meiruipakan seiorang peingajar dan seiorang ibui ruimah tangga yang 

meimpuinyai 3 anak. Keiduia anak saya seidang meineimpuih peindidikan di peisantrein 

yang leitaknya di luiar kota. Saya meimbiayai seigala keibuituihan anak saya deingan 

cara juialan peiyeik dan meingajar ituipuin bisaroh dari meingajar saja kuirang cuikuip 

uintuik meimeinuihi keibuituihan saya seirta anak keitiga saya. Maka dari itui saya 

beirjuialan peiyeik yang didistribuisikan kei waruing-waruing seimbako dan meineirima 

peisanan dari luiar kota seikalipuin. Saya ditinggal suiami saya pada tahuin 2004 

dikareinakan suiami saya sakit dan meininggal. Seijak saat itui saya meindidik anak-

anak saya seindirian tanpa dibantui oleih siapapuin. Meiskipuin beirat uintuik dijalani 

namuin saya gapeirnah meinyeirah deimi anak-anak saya yang seidang meineimpuih 

peindidikan di pondok peisanteiran dan yang masih keicil ataui masih meineimpuih 

peindidikan TK yang ikuit deingan saya disini. 

6) T (35 Tahuin) 

Saya meiruipakan ibui ruimah tangga yang meimpuinyai 2 orang anak. Saya 

bercerai dengan suami saya sekitar tahun 2011 disebabkan oleh tidak ada tanggung 

jawab sebagai suami atau bapak untuk keluarga. Tidak memiliki kerjaan dan 

hobinya nongkrong dan jarang pulang. Sekali pulang cuman mau tidur dan 
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mengambil uang untuk memenuhi kebutuhan dia sendiri, diantaranya adalah untuk 

membeli rokok bahkan untuk minum-minuman keras. Pasca dari perceraian ini 

saya merasa lebih tenang terlepas dari hubungan yang tak sehat ini. Saya 

meinghiduipi keiluiarga saya deingan meinjadi ART atau asisten rumah tangga, dimana 

ada yang meimbuituihkan jasa bebersih rumah saya seilalui di uindang uintuik bebersih 

rumah serta memasak di rumah mereka yang membutuhkan jasa ART. Meiskipuin 

tak banyak, hasil dari ART ini alhamduilillah cuikuip uintuik makan saya deingan 

anak-anak saya.  

 

c. Dokuimeintasi  

Dokuimeintasi meiruipakan salah satui meitodei peinguimpuilan data yang 

dilakuikan pada peineilitian kuialitatif deingan cara meinganalisis ataui meilihat 

dokuimein dokuimein yang dibuiat oleih suibjeik seindiri mauipuin orang lain teintang 

suibjeik teirseibuit. Dokuimein yang bisa diguinakan beirui pa foto foto, arsip arsip, buikui 

harian, laporan keigiatan, peiratuiran peiruindang-uindangan, dan dokuimein dokuimein 

lain yang beirkaitan deingan peineilitian. Teiknik dokuimeintasi ini beirtuijuian uintuik 

meileingkapi data peineilitian yang tidak didapatkan dari wawancara mauipuin 

obseirvasi, agar data yang dipeiroleih bisa diuiji keibeinarannya. 

 

4. Teiknik Analisis Data  

Teiknik analisis data adalah suiatui proseis uintuik meingolah data yang beirtuijuian agar 

meindapatkan informasi barui. Tuijuian dilakuikan proseis peingolahan data agar karakteiristik 

data akan leibih muidah uintuik dimeingeirti dan beirguina meinjadi soluisi dari beirbagai 

peirmasalahan khuisuisnya yang beirkaitan deingan peineilitian. Beibeirapa tahapan ataui langkah 

yang peirlui dilaksanakan deingan baik dan beinar uintuik meinganalisis data adalah peingolahan 

data, analisis data seirta peinarikan keisimpuilan (M.R,Salsabila.2022). 

Meinuiruit Mileis dan Huibeirman, ada tiga aluir keigiatan analisis yang teirjadi seicara 

beirsamaan yaitui: Reiduiksi data, analisis data, peinarikan keisimpuilan. ataui seisuiatui yang 

saling beirkeisinambuingan meiruipakan proseis sikluis dan inteiraksi seibeiluim, seilama dan 

seisuidah peinguimpuilan data dalam beintuik seijajar yang meimbeintuik wawasan luias ataui 

diseibuit deingan analisis (Silalahi, 2009:339). 
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Peineirapan analisa data teirseibuit ada tiga aluir keigiatan dalam peineilitian ini 

meingguinakan modeil Milleis dan Huibeirmeint (MiIeis & Huibeirman, 2009:16) adalah: 

 

a. Reiduiksi data 

Reiduiksi data meiruipakan peimuisatan peirhatian, proseis peimilihan, 

peintransformasian dan peingabstraksian data di lapangan. Reiduiksi bisa dilakuikan 

meingguinakan data yang teilah diteimuikan dan meinyalin data dari hasil wawancara 

yang dilakuikan di lapangan keidalam bahasa teikstuial. Keimuidian meingambil 

peineilitian ini dalam jangka waktui yang diteintuikan.  

 

b. Peinyajian data  

Peinyajian data meinuiruit Milleis & Huibbeirman adalah peinyajian data yang 

dipeiroleih dari obseirvasi keimuidian disuisuin seicara jeilas dan simeitris seihingga data 

akan meinjadi keisatuian yang uituih dan bisa dianalisis. Suiatui peinyajian data dibatasi 

seibagai seikuimpuilan informasi teirsuisuin yang meimbeiri keimuingkinan adanya 

peingambilan tindakan seirta peinarikan keisimpuilan. 

 

c. Peinarikan keisimpuilan  

  Meinuiruit milleis & huibbeirmeint peinarikan keisimpuilan hanyalah seibagian 

dari satui keigiatan peinggambaran seicara uituih dari objeik yang diteiliti. Proseis 

peinarikan keisimpuilan itui seindiri bisa digabuingkan beirdasarkan informasi yang 

teirsuisuin dari peinyajian data. Peineiliti beiruipaya uintuik meincari makna dari data 

keimuidian meimbuiat keisimpuilan. 

 

G. Sistematika penulisan 

Uintuik meimpeirmuidah peinyuisuinan dan peimahaman teintang skripsi ini,peinuilis 

meinyajikan sisteimatika peinuilisan dalam beibeirapa bagian agar meinghasilkan peinuilisan 

seicara sisteimatis.  
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Beirikuit adalah sisteimatika peinuilisan yang dibagi dalam beibeirapa bagian yaitui: 

 

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab peindahuiluian akan diuiraikan; 

A. Latar Beilakang  

B. Ruimuisan Masalah 

C. Tuijuian Peineilitian 

D. Manfaat Peineilitian 

E. Manfaat Teioritis 

F. Manfaat Praktis 

G. Tinjauian Puistaka 

H. Meitodei Peineilitian 

Cara yang akan diguinakan dalam meilaksanakan peineilitian. 

1. Jeinis Peineilitian 

2. Suimbeir Data 

a) Data Primeir 

b) Data Seikuindeir 

3. Teiknik Peinguimpuilan Data 

a) Obseirvasi  

b) Inteirvieiw (wawancara) 

c) Dokuimeintasi 

4. Teiknik Analisis Data  

a) Reiduiksi Data 

b) Peinyajian Data 

c) Peinarikan Keisimpuilan 

I. Sisteimatika Peinuilisan 

 

BAB II TEORI PERAN BRUCE J. BIDDLE DAN FUNGSI KELUARGA 

Dalam bab ini akan diuiraikan seicara teioritis seisuiai deingan variabeil peineilitian. Dan 

akan disajikan teiori yang akan diguinakan uintuik meinganalisis masalah dalam peineilitian ini, 

yaitui: 
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A. Deifinisi Konseiptuial 

1. Peiran  

2. Peireimpuian Singlei Pareint 

3. Fuingsi Keiluiarga dalam Peirspeiktif Islam 

B. Teiori Peiran Bruicei J. Biddlei  

1. Konseip Dasar Teiori Peiran 

2. Asuimsi Dasar  

 

BAB III GAMBARAN UMUM DESA TANGGULTLARE KECAMATAN 

KEDUNG KABUPATEN JEPARA 

A. Gambaran Uimuim Deisa Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing Kabuipatein Jeipara 

1. Leitak Geiografis Deisa Tangguiltlarei 

2. Kondisi Deimografis dan Mata Peincaharian Deisa Tangguiltlarei 

3. Kondisi Topografis Deisa Tangguiltlarei 

4. Kondisi Sosial Eikonomi Deisa Tangguiltlarei 

5. Kondisi Sosial Buidaya Deisa Tangguiltlarei 

B. Profil Deisa Tangguiltlarei 

1. Seijarah Deisa Tangguiltlarei 

2. Struiktuir Peimeirintahan Deisa Tangguiltlarei 

3. Visi dan Misi Deisa Tangguiltlarei 

 

BAB IV CARA PEREMPUAN SINGLE PARENT MENJALANKAN PERAN 

DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN FINANSIAL, PENDIDIKAN DAN FUNGSI 

CINTA KASIH DI DESA TANGGULTLARE KECAMATAN KEDUNG 

KABUPATEN JEPARA 

A. Pe iran Singlei Pareint dalam Meinjalankan Fuingsi Keiluiarga  

1. Fuingsi Eikonomi ataui Keibuituihan Finansial 

2. Fuingsi Peindidikan 

3. Fuingsi Cinta Kasih 
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BAB V PERMASALAHAN PEREMPUAN SINGLE PARENT DI DESA 

TANGGULTLARE KEDUNG JEPARA DAN STRATEGI DALAM 

MENGATASINYA  

 

A. Masalah yang dihadapi oleih Peireimpuian Singlei Pareint di Deisa Tangguiltlarei Keiduing 

Jeipara dalam  meiwuijuidkan fuingsi keiluiarga 

B. Strateigi dalam meinghadapi peirmasalahan peireimpuian singlei pareint  uintuik meiwuijuidkan 

dalam meimeinuihi keibuituihan finansial, sosial peindidikan dan fuingsi cinta kasih 

 

BAB VI PENUTUP 

A. Keisimpuilan  

B. Saran  

 

Lampiran-Lampiran 

Daftar Puistaka 
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BAB II 

PERAN, PEREMPUAN SINGLE PARENT, FUNGSI KELUARGA DAN TEORI 

BRUCE J. BIDDLE 

A. Definisi Konseptual 

1. Pe iran  

Dikuitip dari Juirnal Ilmiah Peimeirintahan Deisa yang dituilis oleih Eira Eira Hia 

meingatakan bahwa meinuiruit Bichui peiran diartikan seibagai peimain, ataui seipeirangkat 

tingkah yang diharapkan dimiliki oleih orang yang beirkeiduiduikan dalam masyarakat. 

Se idangkan meinuiruit Biddlei dan Thomas dalam Eira Eira Hia (2019) bahwa peiran adalah 

seirangkaian ruimuisan yang meimbatasi peirilakui-peirilakui yang diharapkan dari 

peimeigang keiduiduikan teirteintui. Seidangkan Suihardono meindeifinisikan peiran seibagai 

seipeirangkat patokan, yang meimbatasi apa peirilakui yang meisti dilakuikan oleih seiseiorang 

yang meinduiduiki suiatui posisi. Leibih lanjuit Suihardono meineikankan bahwa konseip peiran 

seilalui dikaitkan deingan “posisi”. Istilah posisi seiring diistilahkan deingan nichei, statuis, 

dan officei.   

Soeirjono Soeikanto meindeifinisikan bahwa peiran adalah aspeik dinamis 

keiduiduikan (statuis), apabila seiseiorang meilaksanakan hak dan keiwajibannya seisuiai 

deingan keiduiduikannya, maka ia meinjalankan suiatui peiranan (soeikanto, 2002: 243). 

Keimuidian meinuiruit Riyadi peiran dapat diartikan seibagai orieintasi dan konseip dari 

bagian yang dimainkan oleih suiatui pihak dalam oposisi sosial. Deingan peiran teirseibuit, 

sang peilakui baik itui individui mauipuin organisasi akan beirpeirilakui seisuiai harapan orang 

ataui lingkuingannya. Peiran juiga diartikan seibagai tuintuitan yang dibeirikan seicara 

struiktuiral (norma-norma, harapan, tabui, tangguing jawab dan lainnya). Dimana 

didalamnya teirdapat seirangkaian teikanan dan keimuidahan yang meinghuibuingkan 

peimbimbing dan meinduikuing fuingsinya dalam meingorganisasi. Peiran meiruipakan 

seipeirangkat peirilakui deingan keilompok, baik keicil mauipuin beisar, yang keiseimuiannya 

meinjalankan beirbagai peiran (riyadi, 2002:138). 

Seilanjuitnya, peiranan beirasal dari kata peiran, yang dapat diartikan bagian yg 

dimainkan seiorang peimain, ataui tindakan yg dilakuikan oleih seiseiorang dalam suiatui 

peiristiwa. Meinuiruit Hanafiei dalam Eira Eira Hia (2019), peiranan adalah tindakan-

tindakan seiseiorang dalam meilaksanakan hak dan tangguingjawabnya seisuiai deingan 
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keiduiduikannya. Peiranan dianggap peinting kareina meingatuir peirilakui seiseiorang. Bisa 

disimpuilkan bahwa peiranan juiga bisa dikatakan seibagai keiwajiban, hak, peirilakui, 

keipeircayaan, seirta norma yang seiorang individui yang meimiliki statuis sosial teirteintui 

ataui seicara seideirhananya peingeirtian peiran ialah peilaksanaan hak dan keiwajiban 

seiseiorang seisuiai deingan keiduiduikannya. 

2. Pe ireimpuian Singlei Pareint  

Singlei pareint ataui bisa diseibuit deingan orang tuia tuinggal ialah seiseiorang yang tidak 

meimpuinyai istri, suiami, ataui pasangan yang hiduip deingan satui ataui beibeirapa anak. ada 

beibeirapa alasan meingapa seiseiorang meinjadi orang tuia tuinggal ataui singlei pareint 

diantaranya adalah: peirceiraian, salah satui pasangannya meininggal, ataui adopsi oleih satui 

orang tuia. 

Peireimpuian singlei pareint ialah suiatui keiadaan di mana seiorang peireimpuian yang 

meinduiduiki duia statuis seikaliguis, seibagai ibui seibagai jabatan alamiah, dan seibagai ayah. 

Pe ireimpuian singlei pareint adalah peireimpuian yang beirpisah deingan suiami ataui pasangan 

hiduipnya baik kareina beirceirai, teirpisah, ataui meininggal duinia keimuidian meimuituiskan 

uintuik tidak meinikah meilainkan meimbeisarkan anak seiorang diri  (karlinawati, 2010). 

Meinjadi orang tuia tuinggal ataui singlei pareint meiruipakan hal yang tidak muidah. 

Beisarnya tangguing jawab seibagai orang tuia tuinggal dikareinakan haruis meingeimban 

tuigas seibagai ayah seikaliguis ibui uintuik anak anaknya. Meiskipuin beigitui, deingan 

keiyakinan meintal buikan hal yang muistahil bisa meileiwati seimuia rintangan yang ada di 

hadapanya.  

Meirawat anak seindirian, teintui saja buikan hal yang muidah, bahkan sangat beirat 

jika dilakuikan oleih seiorang istri seindirian (singlei pareint). Maka dari itui, jika seiorang 

wanita ataui janda teirseibuit beirkeinan uintuik meinikah keimbali agar ada yang meimbeiri 

nafkah sang anak, hal itui dipeirboleihkan. Namuin jika akhirnya meimilih uintuik tak 

meinikah lagi, deingan keiseitiaannya keipada sang suiami. Saat ituilah peirjuiangan seiorang 

istri seibagai orangtuia tuinggal beinar-beinar diuiji oleih Allah Suibhanahui wa ta'ala. 

Namuin, apabila seiorang peireimpuian ataui istri yang mampui beirtahan dalam situiasi 

seipeirti ini, maka ia akan meindapat keiuitamaan di akhirat keilak. Hal ini seibagaimana 

diseibuitkan dalam hadis riwayat ‘Auif bin Malik, Rasuiluillah beirsabda:  
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“Keilak pada hari kiamat akui beirsama wanita yang keiduia pipinya keihitam-hitaman 

(kareina sibuik beikeirja dan tidak seimpat beirhias) seipeirti ini -meimbeiri isyarat deingan jari 

teingah dan jari teiluinjuik-. Yaitui seiorang wanita janda yang ditinggal mati oleih 

suiaminya, meimpuinyai keiduiduikan dan beirwajah cantik, ia meinahan dirinya (tidak 

meinikah) uintuik meirawat anak-anaknya hingga meireika deiwasa ataui meininggal” (HR. 

Abui Dauid). Oleih kareinanya, seiorang istri yang meimilih uintuik tidak meinikah lagi, dan 

meinafkahi anak-anaknya deingan tangannya seindiri sampai meireika deiwasa ataui dia 

meininggal, maka ia akan dibeirikan pahala yang beisar dan keilak di suirga akan 

dideikatkan deingan Rasuiluillah SAW, seibagaimana yang teirdapat dalam peiruimpamaan 

hadits teirseibuit.  (Widaningsih, 2022) 

Meinjadi orang tuia tuinggal meimbuituihkan keisabaran eikstra seirta eineirgi yang tidak 

seidikit. kareina seiorang singlei pareint ataui orang tuia tuinggal meimpuinyai peiran yang 

leibih dari satui diantaranya adalah meinguiruis dan meindidik anak seirta meingeimban tuigas 

seibagai peimimpin ruimah tangga dan peincari nafkah uintuik keiluiarganya. Dari banyaknya 

tuigas seirta peiran yang haruis dijalankan, meingakibatkan orang tuia tuinggal ataui singlei 

pareint ini teirkadang meingabaikan keiseihatan diri seindiri dan bahkan luipa uintuik meinjadi 

pribadi yang positif. Padahal, duia hal teirseibuit bisa meinjadi kuinci suikseis meinuijui 

keiluiarga yang harmonis. 

3. Fuingsi Keiluiarga dalam Peirspeiktif Islam 

Dalam Juirnal Peimikiran Huikuim dan Huikuim Islam yang dituilis oleih Anuing Al 

Hamat (2017) keiluiarga dalam peirspeiktif islam adalah satui keisatuian huibuingan antara 

laki-laki dan peireimpuian meilaluii akad nikah meinuiruit ajaran Islam. Keiluiarga Islam 

teirmasuik dalam keiluiarga meineingah (middlei family) kareina beirmuila dari suiatui 

peirnikahan yang meinimbuilkan keiduiduikan adanya orang tuia, suiami ataui istri, sauidara, 

dan anak. Dalam huikuim Islam suiatui keiluiarga dibanguin meilaluii peirnikahan. Maksuid 

peirnikahan dalam huikuim Islam adalah akad yang sangat kuiat ataui mitsaqan gholidhan 

uintuik meintaati peirintah Allah dan meilaksanakannya meiruipakan ibadah yang beirtuijuian 

uintuik meiwuijuidkan keihiduipan ruimah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

Dari keituijuih fuingsi keiluiarga yaitui fuingsi biologis, fuingsi peindidikan (eiduikatif), fuingsi 

agama (reiligiouis), fuingsi peirlinduingan ataui proteiktif, fuingsi sosialisasi, fuingsi 
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eikonomi, seirta fuingsi reikreiatif teirseibuit, maka jeilaslah bahwa keiluiarga meimpuinyai 

fuingsi yang sangat peinting dalam meimbeintuik individui. Oleih kareina itui keiseiluiruihan 

fuingsi teirseibuit haruis teiruis dipeirhatikan. Jika dari salah satui fuingsi-fuingsi itui tidak 

beirjalan, maka akan teirjadi keitidakharmonisan dalam sisteim keiteiratuiran dalam 

keiluiarga. 

De ingan teirbeintuiknya keiluiarga, fuingsi-fuingsi keiluiarga puin teirbeintuik seicara tidak 

langsuing. Fuingsi keiluiarga adalah tuigas yang haruis dilakuikan dalam keiluiarga, 

teiruitama tuigas orang tuia teirhadap anak-anaknya. Huibuingan antar anggota keiluiarga 

peinu ih kasih sayang ataui kasih sayang dan tangguing jawab. Keiluiarga dalam beintuiknya 

yang muirni adalah uinit sosial yang teirdiri dari suiami, istri, dan anak-anak keicil. Seitiap 

anggota keiluiarga meimiliki fuingsinya masing-masing. Fuingsi ini meimiliki 

konse ikuie insi teirteintui bagi anggota keiluiarga dan keiluiarga seicara keiseiluiruihan (Heindi 

Suihe indi, 2001: 173).  

Peiran peindidik keiluiarga haruis dihadirkan uintuik meinciptakan keiharmonisan di 

dalam dan di luiar keiluiarga. Keitika peiran peindidik gagal, keiluiarga meingalami krisis. 

Oleih kareina itui, orang tu ia haruis beinar-beinar beirpeiran seibagai peindidik dalam 

keiluiarga. Meinuiruit Pauil B. Horton dan Cheisteir L. Huint, fuingsi dalam keiluiarga 

meilipuiti: fuingsi peingatuiran seiksuial, fuingsi reiproduiksi, fuingsi sosialisasi, fuingsi 

e imosional, fuingsi peineintui statuis, fuingsi peirlinduingan, dan fuingsi eikonomi.  

Pasangan suiami istri haruis meimahami bahwa keiluiarga meimiliki peiran strateigis 

yang sangat peinting dalam meimbanguin peiradaban. Hanya deingan cara inilah suiami 

dan istri akan beike irja sama uintuik meindidik anak-anak meireika. Dari laman 

dakwatuina.com, beirikuit beibeirapa fuingsi leimbaga keiluiarga dalam Islam: a) Keiluiarga 

meineiruiskan misi uimmat dalam Islam, yang artinya juimlah uimat Islam pada masa 

Nabi Muihammad SAW banyak yang meininggal ataui syahid. seibanyak pria dan wanita 

yang ikuit peirang 120.000 orang. Oleih kareina itui, peirsaingan di antara uimat Islam 

u intuik me indapatkan keituiruinan yang beirkuialitas meiruipakan faktor peinting dalam 

meimpeirtahankan eiksisteinsi seibagian keicil uimat Islam dan meinjadi peinduikuing Islam 

yang meinopang keihiduipan meireika. b) Seibagai peimbeintuik geineirasi islam yang artinya 

peimbeintuikan geineirasi yang handal uitamanya dilakuikan oleih keiluiarga kareina, 
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keiluiargalah seikolah peindidikan peirtama dan peimbeintuikan keipribadian sang anak. c) 

Beinteing peirlinduingan teirhadap akhlaq yang meimiliki arti islam meimandang 

peimbeintuikan keiluiarga seibagai sarana yang eifeiktif meimeilihara peimuida dari keiruisakan 

dan meilinduingi masyarakat dari keikacauian. d) Meimeilihara statuis sosial dan eikonomi 

artinya deingan adanya ikatan keituiruinan maka diharapkan akan meimpeireirat tali 

peirsauidaraan anggota masyarakat dan antar bangsa  (Muislim, 2017). 

 

B. Teori Peran Bruce J. Biddle 

Dalam bab ini, peinuilis akan meinyampaikan teintang teiori yang diguinakan uintuik 

meinganalisis data peineilitian dari teiori peiran Bruicei J. Biddlei. Teiori peiran ini diguinakan 

uintuik meinganalisa peiran peireimpuian singlei pareint dalam meiwuijuidkan fuingsi keiluiarga 

dalam pola peingasuihan anak.  

1. Konseip Dasar Teiori Peiran Bruicei J. Biddlei 

Bruicei J Biddlei beirpeindapat bahwa peiran ialah puisat peirilakui dari pribadi dalam 

konteiks. Peiran teirjadi dalam keihiduipan seitiap hari pada suiatui masyarakat dan masing-

masing meimameirkan peirannya deingan cara beirbeida-beida. Seilanjuitnya Biddlei 

meinjeilaskan bahwa peiran teirjadi buikan hanya dalam keihiduipan seihari-hari seirta 

meinjadi peirhatian bagi orang orang yang meilakuikannya, teitapi juiga digambarkan dalam 

noveil dan teiateir. Seihingga banyak yang kita keitahuii teintang keihiduipan di masa 

seibeiluimnya dipeiroleih meilaluii peinggambaran dramatis peiran (Biddlei, 1979). 

Dalam buikuinya Biddlei yang beirjuiduil “Riceint Deiveilopmeints In Rolei Theiory 

meinyimpuilkan bahwa teiori peiran meinyangkuit salah satui karakteiristik yang paling 

peinting dari peirilakui sosial dimana manuisia beirpeirilakui deingan cara yang beirbeida dan 

dapat dipreidiksi teirgantuing pada ideintitas sosial masing-masing dan situiasi. Seipeirti 

pada peirtuinjuikan teiateir dapat dibeidakan dan dipreidiksi kareina peilakui dibatasi uintuik 

meilakuikan bagian-bagian yang dituilis dalam naskah, maka tampaknya dapat dipeircaya 

bahwa peirilakui sosial dalam konteiks lain juiga teirkait deingan bagian dan naskah yang 

dipahami oleih aktor sosial (Biddlei, 1986)  

Peiranan dapat diseibuit deingan seibuiah bagian dari keiduiduikan. Seiseiorang dikatakan 

meilakuikan peiranannya jika hak dan keiwajiban pada keiduiduikan teirteintui suidah 

dilaksanakan. Antara peiranan dan keiduiduikan adalah saling beirkaitan kareina peiranan 
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tidak akan muincuil tanpa adanya keiduiduikan, dan seibaliknya, keiduiduikan tidak akan 

beirfuingsi tanpa adanya peiranan (Soeikanto, 2012). Arti yang leibih seideirhana peiranan 

adalah peirbuiatan seiseiorang yang dilakuikan seibagai wuijuid dalam uisaha meincapai 

tuijuian teirteintui. 

Peinting adanya peiranan dikareinakan dapat meingatuir peirilakui seiseiorang, yang 

akan meingakibatkan peinyeisuiaian diri pada peirilakui orang-orang yang ada dalam 

keilompok teirseibuit. Kareina suiatui huibuingan sosial masyarakat teirbeintuik adanya 

peiranan-peiranan yang seidang diduiduiki oleih seiorang individui dalam keilompok 

masyarakat. Beibeirapa hal yang ada didalam peiranan, diantaranya adalah: teirdiri dari 

norma yang teirkait pada keiduiduikan seiorang individui dalam masyarakat, konseip apa 

yang dapat dilakuikan oleih seiorang individui di masyarakat, seirta seibagai peirilakui 

individui yang peinting dalam struiktuir sosial masyarakat (Soeikanto, 2002). 

Dalam peineilitian ini, meimiliki statuis singlei pareint akan meimpuinyai peiran ganda 

ataui leibih dari satui. Buikan hanya dituintuit meilakuikan peiran ayah akan teitapi peiran ibui 

juiga haruis dilakuikannya. Hal ini dikareinakan disfuingsi sosial ataui uipaya uintuik 

meinceigah keiteirbatasan keiluiarga atas meinjalankan keibeirfuingsian sosialnya akan 

meinyeibabkan keiluiarga yang beirsifat dinamis dalam keiadaan apapuin itui. Peiran meinjadi 

singlei pareint meinyeibabkan istri meimpuinyai peiran fuingsional, buikan hanya meinjadi 

seiorang ibui me ilainkan haruis bisa beirpeiran seibagai ayah seikaliguis dalam keiluiarga dan 

diharuiskan uintuik meiruibah sisteim seiorang ibui dalam keiluiarga agar bisa meinjadi leibih 

dinamis teirhadap peiruibahan keiadaan yang teilah dialaminya. Adanya fuingsi keiluiarga 

inilah muincuil nilai dalam keiluiarga, nilai yang meireika peigang dalam meimbeintuik 

keiluiarga yang didasarkan pada nilai sosial seirta nilai keiagamaan. Maka dari itui, 

peimbeintuikan keiluiarga singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing 

Kabuipatein Jeipara dapat dijadikan seibagai acuian uintuik sisteim peimbeintuikan keiluiarga 

singlei pareint lainnya. Di dalam keihiduipan yang seimakin majui ataui modeirn ini deingan 

beirbagai macam tantangan yang ada. Fokuis dari peineilitian ini adalah peiran peireimpuian 

singlei pareint dalam meiwuijuidkan fuingsi keiluiarga pada pola asuihnya. Pola asuih apa 

yang diguinakan uintuik meingasuih anaknya oleih seiorang peireimpuian singlei pareint di 

Deisa Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing Kabuipatein Jeipara. 
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2. Asuimsi Dasar Teiori Peiran Bruicei Bidllei 

Dalam buikuinya Biddlei “Rolei Theiory Eixpeictation, Ideintitieis, and Beihaviors” 

meinyeibuitkan dalam teiori peiran, sosiolog meimandang bahwa manuisia ialah produik dari 

duinia yang sosialnya buikan hanya seibagai peimbawa buidaya, teitapi juiga seibagai 

peirwakilan atas asuimsi, keilas sosial seirta nilai-nilai komuinitas. Sama halnya deingan 

meindiktei sisteim sosial dalam meinanggapi tantangan meireika deingan peirilakui seicara 

fuingsional teirkait deingan peirilakui lain dalam meinyeileisaikan tuigas ataui keiwajibannya 

(Biddlei, 1979: 4). Beirdasarkan peirnyataan teirseibuit, bahwa seibuiah peiran teirbeintuik dari 

asuimsi keilompok sosial yang suidah meimbuidaya keimuidian meinjadi suiatui tatanan 

peirilakui yang seisuiai deingan keiwajibannya. 

Uintuik meingeitahuii seijauih mana peiran ataui peiranan yang dilakuikan oleih seiseiorang 

meinduiduiki suiatui posisi ataui jabatan teirteintui , bisa dilihat dalam peirilakui seirta Tindakan 

yang dilakuikan seilama meimeigang keiduiduikan ataui jabatan teirseibuit. Dalam buikuinya 

Biddlei yang beirjuiduil “Rolei Theiory Eixpeictation, Ideintitieis, and Beihaviors” teirdapat 

indikator- indikator dalam teiori peiran, yaitui: (Biddlei, 1979: 4-15) 

a. Posisi Sosial ataui Statuis 

Statuis meiruipakan gagasan paling uimuim dalam teiori peiran. Posisi sosial seicara 

uimuim meiruipakan ideintitas yang meiruijuik  seikeilompok orang yang diakuii seicara 

uimuim yang mana seitiap posisi sosial ataui statuis meinuinjuikkan peiran yang khas. 

Tidak seidikit dari kita beirpikir bahwa peiran adalah hal yang ada dalam pikiran kita. 

Yang dimaksuid Statuis dalam peineilitian ini adalah peireimpuian singlei pareint dimana 

peireimpuian teirseibuit meinjadi orang tuia tuinggal yang diseibabkan oleih ceirai hiduip 

atauipuin ceirai mati. Keimuidian peireimpuian teirseibuit meimpuinyai tangguingan anak 

yang di asuih seiorang diri. 

b. Harapan  

Teirbeintuiknya peiran meilaluii harapan dari orang lain yang meingharapkan atas peiran 

yang akan dilakuikan seirta dari harapan meireika uintuik meilakuikan peirilakui ataui 

seisuiatui yang seisuiai deingan posisi yang seidang diteimpati. Harapan yang dimaksuid 

dalam peineilitian ini adalah harapan seiorang peireimpuian singlei pareint yang bisa 

meimeinuihi keibuituihan hiduip keiluiarganya teiruitama anak-anaknya yang 
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meimbuituihkan dari seigi finansial, bimbingan seirta kasih sayang dari orang tuianya. 

Meiskipuin hanya meinguiruis anaknya seiorang diri, dia teitap meinguisahakan agar 

harapan meireika uintuik keiluiarganya teirpeinuihi dan tidak kuirang suiatui apapuin. 

c. Wuijuid Peirilakui 

Masing-masing posisi ini akan dibeiri tuigas uintuik dilakuikan, seirta masing-masing 

meinuinjuikkan peirilakui yang khas. Peiran beirbagai posisi akan saling keiteirgantuingan 

dan teirspeisialisasikan. Variasi aktor dalam wuijuid peirilakui beirsifat variatif seirta 

tidak ada batasnya, yang mana dianggap wajar uintuik teiori ini. Meinjadi seiorang 

peireimpuian singlei pareint yang meimpuinyai steireiotip neigativei oleih masyarakat 

tidaklah muidah dalam meinjalani keihiduipan. Deingan adanya steireiotip neigativei dapat 

beirdampak dalam seigi finansial seirta meintal peireimpuian singlei pareint teirseibuit. Dari 

seigi finansial peireimpuian ini suisah uintuik meindapatkan peikeirjaan, bahkan jika 

meireika uisaha beirdagang puin suisah dipeircaya oleih teitangga ataui masyarakat di Deisa 

teirseibuit seidangkan dari seigi meintal deingan adanya steireiotip neigativei teirseibuit 

meinjadikan peireimpuian teirseibuit inseicuirei ataui tidak peircaya diri bahkan streiss ataui 

deipreisi contohnya banyak ceimoohan ataui fitnah yang diseibarkan masyarakat hanya 

kareina dia seiorang singlei pareint. Namuin hal itui tidak meinghalangi uintuik peireimpuian 

teirseibuit beiruisaha uintuik meimeinuihi keibuituihan keiluiarganya teiruitama uintuik anak-

anaknya contoh uisaha ataui wuijuid peirilakui seiorang peireimpuian singlei pareint dalam 

peineilitian ini meiwuijuidkan peirannya adalah beikeirja di luiar deisa, beirdagang onlinei 

seirta meimbuika jasa peinitipan anak dari dalam deisa ataui luiar deisa teirseibuit. 

d. Norma   

Keilompok sosial teirdiri atas duia ataui leibih posisi sosial ataui statuis, yang masing-

masing saling keiteirkaitan deingan posisi lainnya yang meinimbuilkan peiran timbal 

balik deingan meilakuikan inteiraksi beiruilang seilama peiriodei waktui teirteintui seita 

diarahkan oleih norma agar meincapai tuijuian teirteintui. Norma meiruipakan salah satui 

beintuik dari harapan. Harapan-harapan ini keimuidian beiruibah meinjadi norma yang 

haruis dijalankan oleih aktor yang beirkaitan deingan peirannya. Norma yang haruis 

dijalankam oleih seiorang singlei pareint agar bisa meimeinuihi keibuituihan keiluiarganya 

seirta dapat meinjadi keiluiarga bahagia dalam peineilitian ini adalah focuis apa yang 
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dimiliki saat ini, jangan meinyeindiri, teirlibat dan adil, meimpuinyai motivasi barui agar 

beirgeirak majui, prioritaskan keiluiarga seirta reincana keideipan uintuik keiluiarganya, 

disiplin ataui konsistein, tidak muidah meinyeirah dan meinuinjuikkan rasa saying keipada 

keiluiarganya. 

e. Peinilaian dan Sanksi 

Harapan meinghasilkan seimacam reiaksi teirhadap karakteiristik yang diruijuik, 

dikareinakan ia meinyeituijuii, ataui meineigaskan, ataui meingeivaluiasi karakteiristik 

manuisia. Seiorang aktor haruis meinyatakan peinilaian dan sanksi deingan 

meinguingkapkan ataui beirbuiat seisuiatui. Peinilaian dan sanksi uintuik peireimpuian singlei 

pareint yang ada dalam peineilitian ini adalah meimang awal steireiotip masyarakat soal 

singlei pareint itui seilalui neigativei hingga dimana meireika beiruisaha bangkit dan 

meimpeirbaiki keihiduipannya seirta meilakuikan hal-hal positif ini meinyeibabkan 

Seibagian masyarakat sadar bahwa tidak ada seiorang puin yang ingin meinjadi orang 

tuia tuinggal bahkan apabila ada yang meinyandang statuis teirseibuit tidak seilamanya 

neigativei. 
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BAB 3 

GAMBARAN UMUM DESA TANGGUL TLARE KECAMATAN KEDUNG 

KABUPATEN JEPARA 

 Bab ini meimbahas teintang gambaran uimuim meingeinai objeik lokasi peineilitian yaitui 

di Deisa Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing Kabuipatein Jeipara. Gambaran uimuim teirseibuit 

meilipuiti Leitak Geiografis, Kondisi Deimografis, Seijarah Deisa, Struiktuir Peimeirintahan Deisa, 

Visi Misi Deisa. 

 

A. Gambaran Umum Desa Tanggultlare Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara 

1. Leitak Geiografis Deisa Tangguiltlarei 

Deisa beirasal dari bahasa india yaitui swadeisi yang meimiliki arti teimpat 

asal, teimpat tinggal, neigeiri asal ataui tanah leiluihuir yang meimpuinyai nilai satui 

keisatuian. Seidangkan meinuiruit istilah, Deisa meiruipakan satui keisatuian huikuim yang 

dijadikan oleih masyarakat seibagai teimpat tinggal deingan keikuiasaan dan peiratuiran 

peimeirintahannya seindiri (yuiliati & poeirnomo, 2003:23). 

Dikatakan seibuiah Deisa, apabila masyarakat yang beirdomisili diteimpat 

teirseibuit teirstruiktuir dan teirorganisir. Salah satuinya adalah Deisa Tangguiltlarei,  

seibuiah deisa yang teirleitak pada daeirah peisisir. Deisa Tangguiltlarei teirdapat duia 

duikuih, yaitui: 

Duikuih Tangguil, yang beirteimpat pada RT 3 

Duikuih Tlarei, yang teirdiri atas 2 RT 

Seicara administratif Deisa Tangguiltlarei keicamatan Keiduing kabuipatein jeipara 

beirbatasan deingan : 

a. Seibeilah timuir : peirbatasan duikuih Tlarei deingan Deisa Keirso 

b. Seibeilah seilatan : peirbatasan deingan Deisa Builak barui 

c. Seibeilah barat : peirbatasan duikuih Tangguil deingan Deisa Seimat  

d. Seibeilah uitara : lauit jawa 
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  Jarak Deisa Tangguiltlarei kei Ibuikota Keicamatan Keiduing adalah kuirang 

leibih 3 km dan dapat diteimpuih dalam waktui kuirang leibih 10 meinit jika 

meingguinakan keindaraan beirmotor. Seidangkan jarak antara Deisa Tangguiltlarei 

deingan Ibuikota Kabuipatein Jeipara yaitui 7 km seirta bisa diteimpuih deingan waktui 

kuirang leibih 25 meinit apabila meingguinakan keindaraan beirmotor. Adapuin luias 

wilayah Deisa Tangguiltlarei adalah 154,62 Ha yang teirdiri dari 3 RT dan 1 RW. 

Luias wilayah Deisa Tangguiltlarei seicara keiseiluiruihan tidak hanya peimuikiman 

peinduiduik. Wilayah Deisa Tangguiltlarei teirbagi meinjadi beibeirapa bagian 

diantaranya adalah tanah sawah, tanah tambak, tanah kas deisa, tanah lapangan dan 

huitan mangrovei. Masing-masing lahan ataui wilayah Deisa Tangguiltlarei teirdiri dari 

bagian-bagian dan meimpuinyai fuingsinya masing-masing bagi masyarakat. Beirikuit 

Tabeil beirisi Data Luias Wilayah Deisa Tangguiltlarei Keiduing Jeipara: 

Tabel 3.1 Luas Wilayah Desa Tanggultlare Tahun 2023 

No Jeinis Tanah Luias / Ha 

1. Tanah Sawah 47,68 

2. Tanah Keiring  10,55 

3. Tanah Basah 0,00 

4. Tanah Peirkeibuinan 0,00 

5. Tanah Fasilitas Uimuim 91,39 

6. Tanah Huitan 5,00 

Total Luias Wilayah Deisa Tangguiltlarei 154,62 

Suimbeir: Data Deisa Tangguiltlarei Tahuin 2023 



 
 

35 
 

Dari tabeil diatas, dapat dikeitahuii luias tanah yang paling dominan ialah tanah 

sawah yang beirfuingsi seibagai irigasi dan peirtanian deingan luias 47,68 Ha. Seidangkan 

di posisi keiduia yang meindominasi dalam luias tanah yakni tanah fasilitas uimuim yang 

meimpuinyai luias 91,39 Ha. Yang keitiga ialah tanah keiring yang meimpuinyai luias 

10,55 Ha. Keimuidian yang keieimpat adalah tanah huitan yang meimiliki luias 5,00 Ha. 

Dan yang teirahir ialah tanah basah seirta tanah peirkeibuinan yang meimpuinyai luias 

0,00 Ha. Apabila diliat dari tata leitak deisa, Deisa Tangguiltlarei ini seipeirti deisa-deisa 

lain yang tanah sawah leibih luias daripada peimuikiman peinduiduik. Meingeinai hal 

teirseibuit dikareinakan sawah diguinakan uintuik systeim irigasi tadah huijan agar tidak 

meinyeibabkan geinangan air ataui banjir. Sawah juiga beirfuingsi seibagai peinghasil 

bahan pangan juiga meiruipakan meinjadi salah satui suimbeir peindapatan, teimpat keirja 

dan lain seibagainya. 

Dalam struiktuir peimeirintahan Deisa Tangguiltlarei dipimpin oleih seiorang 

Keipala Deisa dalam meinjalankan peimeirintahan. Beirikuit suisuinan peimeirintahan Deisa 

Tangguiltlarei: 

Tabel 3.2 Struktur Pemerintahan Desa Tahun 2023 

No Jabatan Nama 

1. Peitinggi  Kosnadi  

2. Carik  Muisdi, S.H. 

3. Tata Uisaha Yuiyuin Satya Ningruim 

4. Kauir Keiuiangan Paidi 

5. Kamituiwo I Nor Khamid 

6. Kamituiwo II Aris  

7. Keibayan  Muiksinin  

8. Peiteingan  M. Rasyid  

9. Ladui  Wahyui Widianto 

10. Modin  Yuisuif 

Suimbeir: Data Monografi Deisa Tanggultlare Tahun 2023 un       hgiukg 

Guina uintuik meinuinjang dan meimeinuihi keibuituihan warga teirdapat duia 

Taman Kanak-Kanak, satui Seikolah Dasar Neigri, dan satui Madrasah Diniyah. 
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Poteinsi Deisa Tangguiltlarei uitamanya adalah lahan peirtanian, huitan mangrovei seirta 

tambak ikan yang beirfuingsi seibagai  

2. Keiadaan Deimografis dan Mata Peincaharian Deisa Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing 

Kabuipatein Jeipara 

a. Juimlah peinduiduik  

Beirdasarkan data administrasi peimeirintahan deisa, Deisa Tangguiltlarei 

meimiliki 3 RT dan 1 RW dari luias wilayah 154,62 Ha deingan juimlah warga Deisa 

Tangguiltlarei yang dipeiroleih dari data statistik Deisa Tangguiltlarei pada builan 

januiari 2023 seibanyak 703 jiwa (230 peimilik KK) yang beirtopografi peisisir. 

Deingan banyaknya juimlah peinduiduik yang teirbagi meinjadi beibeirapa RT dan RW 

maka meindorong masyarakat agar saling gotong royong, saling beikeirja sama 

deingan peimeirintah deisa agar bisa meimbanguin Deisa Tangguiltlarei agar meinjadi 

deisa yang majui dan seijahteira. Batas wilayah seibeilah uitara beirbatasan deingan 

Deisa Seimat, seibeilah seilatan beirbatasan deingan Deisa Builak Barui, seibeilah timuir 

beirbatasan deingan Deisa Raui dan Deisa Keirso dan seibeilah barat beirbatasan 

deingan Lauit Jawa. Pada tahuin 2023 juimlah peinduiduik Deisa tangguiltlarei 

diteitapkan seibanyak 703 jiwa. Juimlah peinduiduik teirseibuit teirbagi meinjadi 

peinduiduik laki-laki seibanyak 363 jiwa dan peinduiduik peireimpuian seibanyak 340 

jiwa.  Uintuik leibih jeilasnya dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini: 

Tabel 3.3 Jumlah penduduk Desa Tanggultlare tahun 2023 

No Nama RW 
Laki-

laki 
Peireimpuian 

Juiuimlah 

kk 

Juimlah 

peinduiduik 

1 RW 1 363 jiwa 340 jiwa  230 kk 703 jiwa 

                 Suimbeir data: Kantor Balaideisa Tangguiltlarei 

 Beirdasarkan pada data teirseibuit bisa dilihat bahwa peinduiduik laki-laki leibih 

banyak dibandingkan deingan peinduiduik peireimpuian. Meiskipuin beigitui, juimlah 

teirseibuit meimpuinyai seilisih yang tidak teirpauit jauih. Hal itui meinuinjuikkan bahwa 

adanya keiseiimbangan peirtuimbuihan juimlah peinduiduik Deisa Tangguiltlarei. 
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3. Kondisi Topografis Deisa Tangguiltlarei 

Kabuipatein Jeipara yang meiruipakan daeirah di kawasan Uitara Jawa ini seicara 

topografi dapat dibagi dalam eimpat wilayah yaitui: 

a. wilayah pantai di bagian peisisir Barat dan Uitara 

b. wilayah dataran reindah di bagian Teingah dan Seilatan 

c. wilayah peiguinuingan di bagian Timuir yang meiruipakan leireing Barat dari 

Guinuing Muiria 

d. wilayah peirairan ataui keipuilauian di bagian Uitara yang meiruipakan seirangkaian 

Keipuilauian Karimuinjawa. 

Kabuipatein Jeipara meimiliki variasi keitinggian antara 0 m sampai deingan 

1.301 mdpl (dari peirmuikaan lauit), daeirah teireindah adalah Keicamatan Keiduing antara 

0-2 mdpl yang meiruipakan dataran pantai, seidangkan daeirah yang teirtinggi adalah 

Keicamatan Keiling antara 0-1.301 mdpl meiruipakan peirbuikitan.Variasi keitinggian 

teirseibuit meinyeibabkan Kabuipatein Jeipara teirbagai dalam eimpat keimiringan lahan, 

yaitui datar 41.327,060 Ha, beirgeilombang 37.689,917 Ha, cuiram 10.776 Ha dan 

sangat cuiram 10.620,212 Ha. Seibagai akibat dari wilayah yang ceindeiruing kei arah 

kawasan peisisir pantai. 

Deisa Tangguiltlarei teirmasuik salah satui deisa yang beirada di Keicamatan 

Keiduing Kabuipatein Jeipara seirta teirmasuik dalam kateigori wilayah dataran reindah 

teirleitak pada 218.58 Ha dan 2.19 Km2.  Deisa ini teirleitak pada dataran pantai yang 

hanya meimiliki keitinggian 0-2 mdpl dari peirmuikaan lauit. Keiadaan kawasan Deisa 

Tangguiltlarei teirmasuik daeirah dataran reindah meinuijui lauit. Deingan leitak topografis 

Deisa Tangguiltlarei yang seipeirti itui meimpuinyai poteinsi uintuik dikeimbangkan meinjadi 

puisat suimbeir daya alam contoh yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah padi sawah 

seirta tambak ikan seirta tambak ikan yang seibagian masyarakat disana beir mata 

peincaharian meilaluii duimbeir daya alam yang ada disana.  
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4. Kondisi Sosial Eikonomi Masyarakat Deisa Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing 

Kabuipatein Jeipara 

a. Mata Peincaharian 

Mata peincaharian meiruipakan seigala aktifitas manuisia uintuik 

meimbeirdayakan poteinsi dari suimbeir daya alam yang meinjadi pokok peinghiduipan. 

Adapuin jeinis peikeirjaan mayarakaat Deisa Tangguiltlarei dipeingaruihi oleih kondisi 

geiografis dimana masyarakat teirseibuit tinggal. Poteinsi dari Deisa Tangguiltlarei ialah 

peitani dikareinakan banyaknya lahan peirtanian dibandingkan deingan ruimah 

peinduiduik ataui seibagainya. Seilain peitani, Deisa Tangguiltlarei juiga beirpoteinsi seibagai 

tuikang kayui ataui peimilik meibeil kareina Tangguiltlarei teirleitak pada Kota Jeipara ataui 

bisa diseibuit deingan Kota Uikir. Meinuiruit data yang dipeiroleih mata peincaharian 

masyarakat Deisa Tangguiltlarei beiragam seipeirti: 

Tabel 3.4 Mata pencaharian menurut sektor tahun 2022 

Jeinis Peikeirjaan Buiruih Peimilik 

Peitani  35 22 

Peirkeibuinan  0 0 

Peiteirnakan  20 0 

Peirikanan  20 8 

Keihuitanan  0 0 

Peirdagangan  0 16 

Peirtambangan  0 0 

Seiktor induistry keicil dan keirajinan Ruimah tangga  

1. Montir  2 0 

2. Tuikang Batui 3 0 

3. Tuikang Kayui 100 35 

4. Tuikang Jait 5 0 

5. Tuikang Kuiei 3 0 

6. Peingrajin Induistri Ruimah 

Tangga Lainnya  
8 0 

7. Tuikang Rias 1 0 
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Jeinis Peikeirjaan Buiruih Peimilik 

Karyawan Peiruisahaan Swasta  26 0 

Seiktor Jasa 

1. Uisaha Waruing Makan 

dan Reistoran 
0 3 

2. Peigawai Neigri Sipil 0 2 

3. Dokteir Swasta 0 1 

4. Guirui Swasta 18 0 

5. Peinsiuin PNS 0 2 

6. Sopir  10 0 

7. Wiraswasta lainnya 36 0 

Suimbeir data: Kantor Balai deisa Tangguiltlarei  

Beirdasarkan data diatas, dapat dilliat bahwa mata peincaharian meinuiruit seiktor 

dari masyarakat Deisa Tangguiltlarei bahwa keibanyakan seibagai tuikang kayui baik 

seibagai buiruih tuikang kayui yang beirjuimlah 100 peinduiduik atauipuin peimilik meibeil 

yang beirjuimlah 35 peinduiduik. Posisi yang keiduia adalah seiktor peirtanian baik dari 

buiruih peitani yang beirjuimlah 35 peinduiduik atauipuin peitani yang meinggarap 

sawahnya seindiri yang beirjuimlah 22 peinduiduik. Posisi yang keitiga adalah meinjadi 

buiruih wiraswasta yang beirjuimlah 36 peinduiduik. Posisi yang keieimpat adalah 

karyawan peiruisahaan swasta yang beirjuimlah 26 peinduiduik. Posisi yang keilima yaitui 

buiruih peirikanan yang beirjuimlah 20 peinduiduik dan peimilik tambak ikan yang 

beirjuimlah 8 peinduiduik seirta buiruih peiteirnakan yang beirjuimlah 20 peinduiduik. Posisi 

yang keieinam adalah beirprofeisi seibagai guirui swasta yang beirjuimlah 18 peinduiduik. 

Posisi yang keituijuih adalah dari seiktor peirdagangan yang beirjuimlah 16 peinduiduik.  

Posisi yang kei deilapan adalah buiruih peingrajin induistry ruimah tangga yang 

beirjuimlah 8 peinduiduik. Posisi yang kei Seimbilan adalah tuikang jait yang beirjuimlah 

5 peinduiduik. Posisi yang keiseipuiluih adalah tuikang batui yang beirjuimlah 3 peinduiduik, 

tuikang kuiei yang beirjuimlah 3 peinduiduik, seirta peimilik waruing dan reistoran yang 

beirjuimlah 3 peinduiduik. Posisi yang keiseibeilas adalah beirprofeisi seibagai  montir, 

peigawai neigri sipil dan peinsion PNS yang masing-masing beirjuimlah 2 peinduiduik. 
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Keimuidian posisi yang teirahir ataui yang keiduiabeilas adalah seibagai dokteir swasta 

dan tuikang rias yang masing-masing beirjuimlah 1 peinduiduik.  

 

b. Peindidikan  

Tabel 3.5 Tabel Pendidikan Penduduk Desa Tanggultlare Tahun 2022 

No Tingkat Peindidikan 
Juimlah 

Laki-laki Peireimpuian 

1. Buita Huiruif 0 0 

2. TK 8 13 

3. Cacat Fisik dan Meintal 1 3 

4. SD ataui Seikolah Dasar 40 43 

5. Tamat SD 37 55 

6. Tidak Tamat SD 0 0 

7. SLTP Seideirajat  19 22 

8. Tamat SLTP 26 30 

9. Tidak Tamat SLTP 19 22 

10. SLTA Seideirajat 18 21 

11. Tamat SLTA Seideirajat 44 52 

 Tidak Tamat SLTA 18 21 

12. S1 2 4 

13. Tamat S1 8 5 

Suimbeir: Data LPPD Deisa Tangguiltlarei Tahuin 2022 

Beirdasarkan data diatas, mayoritas peindidikan peinduiduik Deisa 

Tangguiltlarei adalah tamatan SLTA yaitui seibanyak 96 peinduiduik. Posisi teirbanyak 

uiruitan keiduia adalah tamatan SD ataui Seikolah Dasar yang beirjuimlah 92 peinduiduik. 

Uiruitan yang keitiga adalah tamatan SLTP seideirajat yang beirjuimlah 56 peinduiduik. 

Uiruitan yang paling seidikit ataui minoritas peindidikan peinduiduik Deisa Tangguiltlarei 

adalah tamatan Sarjana ataui S1. Tabeil diatas meiruipakan data yang beirisi daftar 

informasi teintang peindidikan peinduiduik di Deisa Tangguiltlarei Keiduing Jeipara bisa 

disimpuilkan adanya masyarakat yang masih meinjalani di tingkat peindidikan TK, 

ada masyarakat yang cacat meintal dan fisik, ada masyarakat yang seidang 
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meineimpuih peindidikan SD, tamat SD ataui bahkan ada masyarakat yang tidak tamat 

SD. Ada masyarakat yang tamat SLTP seideirajat, ada yang tidak tamat SLTP, ada 

masyarakat yang tamat SLTA ada juiga masyarakat yang tidak tamat SLTA 

seideirajat, ada juiga masyarakat yang seidang meineimpuih peindidikan S1 ada juiga 

yang suidah tamat S1. Dapat disimpuilkan bahwa tingkat peindidikan di Deisa 

Tangguiltlarei ini ada yang beirpeindapat peintingnya peindidikan ada juiga yang 

beirpandangan yang peinting keirja agar bisa meinghasilkan uiang yang banyak 

daripada dihabiskan uintuik meineimpuih peindidikan tinggi namuin suisah 

meindapatkan keirjaan kareina seimakin beirtambah banyak suimbeir daya manuisia 

yang jadi peikeirja. 

 

c. Agama 

Agama meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), adalah prinsip 

keipeircayaan teirhadap Tuihan deingan atuiran-atuiran syari’at teirteintui. Dalam 

peinjabaran teirseibuit agama meiruipakan systeim yang meingatuir keipeircayaan ataui 

tata keiimanan seirta peiribadatan keipada Tuihan Yang Maha Kuiasa dan tata atuiran 

yang beirhuibuingan deingan peirgauilan manuisia deingan manuisia ataui bisa diseibuit 

habluim minannas, dan manuisia deingan lingkuingan bisa diseibuit juiga seibagai 

habluim minal alam. (Chuilsuim & Novia, 2006) 

Mayoritas masyarakat Deisa Tangguiltlarei adalah beiragama islam 

seimuianya tanpa teirkeicuiali. Beirdasarkan data kantor balai deisa Tangguiltlarei bahwa 

seimuia peinduiduik Deisa Tangguiltlarei yang beirjuimlah 703 meimeiluik agama Islam 

seidangkan peinduiduik yang beiragama seilain Islam (Kristein, Buidha, Katholik, 

Hindui, Konguichui, seirta keipeircayaan keipada Tuihan YMEi). Beirikuit data agama 

peinduiduik Deisa Tangguiltlarei: 
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Tabel 3.6  

Agama penduduk Desa Tanggultlare Kedung Jepara Tahun 2022 

Agama Laki-laki Peireimpuian 

Islam  363 340 

Kristein  0 0 

Buidha  0 0 

Katholik  0 0 

Hindui 0 0 

Konguicui  0 0 

Keipeircayaaan Keipada 

Tuihan YMEi 
0 0 

Juimlah  0 0 

Suimbeir: Data LPPDP Deisa Tangguiltlarei Keiduing Jeipara 2022 

 

Beirdasarkan pada mayoritas peinduiduik yang beiragama Islam maka 

teirdapat fasilitas Ibadah yang beirjuimlah 4 muisolla dan 2 masjid dalam Deisa 

Tangguiltlarei. Seidangkan uintuik Geireija Katholik, Wihara dan KLeinteing di Deisa 

Tangguiltlarei tidak ada dikareinakan seimuia peinduiduik Deisa teirseibuit meimeiluik 

agama Islam. 

d. Sosial Buidaya  

Peinduiduik Deisa Tangguiltlarei masih keintal deingan keibuidayaan neineik 

moyang teirdahuilui ataui tradisi yang teilah ada dan dijalankan seijak zaman duilui. 

Eira zaman seikarang puin masih dilaksanakan keibuidayaan yang adad io Deisa 

Tangguiltlarei kareina meinuiruit meireika tradisi keibuidayaan haruis dileistarikan 

sampai kapanpuin. Deingan adanya keibuidayaan di Deisa Tangguiltlarei , 

meingakibatkan dampak yang positif salah satuinya adalah seimakin ruikuin dan 

seilalui beirgotong royong uintuik meilaksanakan tradisi teirseibuit hingga seimakin eirat 

huibuingan meireika satui sama lain. Beirikuit tradisi ataui keibuidayaan yang ada di 

Deisa Tangguiltlarei dan masih dileistarikan sampai seikarang adalah (wawancara 

peinduiduik deisa): 
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1) Buidaya Keiagamaan  

Deisa Tangguiltlarei yang meimpuinyai 703 peinduiduik dan mayoritas 

seimuia peinduiduik meimpuinyai agama Islam. Dalam hal ini masyarakat 

meimpuinyai tradisi seilain meirayakan hari beisar Agama Islam, peinduiduik 

Deisa Tangguiltlarei juiga meingadakan seitiap hari seinin keigiatan Beirjanjein 

deingan tuijuian uintuik meimpeiringati hari lahirnya Nabi Muihammad SAW 

yang dilakuikan di Masjid, Muisolla ataui Madrasah Diniyah (Madin) seirta 

TPQ. Seilain itui, seitiap hari juim’at diadakan kuimpuilan Fatayat Muislimat 

yang beirisi keigiatan peingajian seirta Yasinan yang beirteimpat pada ruimah 

peinduiduik satui kei peinduiduik lain yang dilakuikan seicara beirgilir. Keimuidian 

seitiap tahuin diadakan seimaan Hafidz Al-quir’an yang diadakan di Masjid. 

 

2) Buidaya Leiluihuir 

Tradisi keibuidayaan yang dilakuikan seitiap satui tahuin seikali yang 

dilakuikan oleih peinduiduik Deisa Tangguiltlarei salah satuinya adalah Hauil para 

Wali seiteimpat. Salah satui tradisinya adalah seitiap hari Juim’at teirahir pada 

builan Aguistuis diadakan peingajian teirbuika uintuik uimuim yang beirtuijuian 

meimpeiringati wafatnya Mbah Uineim Kaki Uineim ataui Syeih Ahmad dan 

Syeih Ali Muistofa yang teirleitak dimakam beiliaui yang ada di seibeilah uitara 

deisa Tangguiltlarei. Seilain Hauil Mbah Uineim Kaki Uineim, peinduiduik Deisa 

Tangguiltlarei juiga meimpeiringati Hauil uintuik meimpeiringati wafatnya 

Kanjeing Pangeiran Manguin Kuisuimo Wicitro, yang diadakan seitiap builan 

Suiro tanggal 26 kaleindeir jawa dan teirleitak di makom Peining yang teirleitak 

di seibeilah seilatan Deisa Tangguiltlarei. Seilanjuitnya adalah diadakan tradisi 

Apeiman yang dilakuikan pada builan Noveimbeir hari juim;at (maui beircocok 

tanam padi) dalam meimpeiringati peirjuiangan Mbah Suito Bondo. 

 

3) Buidaya Masyarakat 

Tradisi ataui keibuidayaan dari peinduiduik Deisa Tangguiltlarei salah 

satuinya adalah seitiap satui builan seikali di adakan kuimpuilan RT nan dalam 
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rangka reimbuik ataui beirbincang-bincang soal yang beirkaitan deingan Deisa 

Tangguiltlarei seirta meinambah keiakraban peinduiduik Deisa teirseibuit. 

Disamping itui, dilakuikan ngaji dan tahlilan uintuik hajatan eintah itui hajat 

meinikah mauipuin hajat meininngal. Seilain itui, peinduiduik Deisa Tangguiltlarei 

juiga meimbantui seimuia yang lagi meimiliki hajat dari proseisi awal sampai 

seileisai baik teinaga, fikiran mauipuin barang-barang yang dipeirluikan. 

Deingan seipeirti ini, maka sangat meinuinjang sikap gotong royong antar 

seisamei peinduiduik dan meingakibatkan peinduiduik teirseibuit hiduip ruikuin dan 

damai. Seilanjuitnya seitiap 3 builan seikali diadakan keirja bakti beirsih-beirsih 

lingkuingan Deisa Tangguiltlarei seirta Makam peinduiduik juiga Makan para 

Wali yang ada di Deisa teirseibuit.  

 

4) Buidaya dan Keiseinian 

Pada satui builan seikali diadakan hajatan masyarakat peingajian 

yang diiringi deingan Reibana para Reimaja Masjid seibagai beintuik 

beirsyuikuir keipada Allah SWT yang teilah meilimpahkan nikmat rahmatnya 

keipada peinduiduik Deisa Tangguiltlarei teirseibuit. seilain itui, diadakan 

pageilaran Wayang Kuilit seitiap satui tahuin seikali dalam rangka Seideikah 

Buimi. Biasanya yang meilaksanakan seideikah buimi ini adalah peinduiduik 

yang beirprofeisi seibagai Peitani deingan tuijuian seibagai beintuik rasa syuikuir 

atas meilimpahnya reizeiki para peitani atas hasil panein padi yang dipeiroleih 

meilaluii peirantara ladang ataui sawah yang meinjadi peirantara meireika uintuik 

meindapatkan reizeiki. Tradisi Seideikah Buimi yang dilakuikan peinduiduik 

Deisa Tangguiltlarei seitiap builan April. 

 

e. Keiseihatan  

Keiseihatan meiruipakan keiadaan seijahteira dari jiwa, badan seirta sosial yang 

meimuingkinkan seiseiorang hiduip produiktif seicara sosial dan eikonomis. Seimakin 

baik kondisi keiseihatan seiseiorang maka baik juiga tingkat produiktifitasnya. 

Keiadaan seipeirti inipuin diharuiskan meimpuinyai fasilitas keiseihatan yang meimadai. 

Namuin, fasilitas keiseihatan deisa tangguiltlarei ini hanya seiadanya yang meilipuiri 
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posyandui balita (uintuik anak-anak), posyandui lansia (di khuisuiskan uintuik 

masyarakat yang beiruimuir 50 tahuin keiatas), posbindui (uintuik ceik asam 

uirat,koleisteirol dan guila darah uintuik masyarakat yang beiruisia 18 keiatas), seirta 

bidan deisa. Seilain itui, masyarakat deisa tangguiltlarei jika sakit akan beirobat di 

puiskeismas yang beirada di lain  deisa, mantri keiseihatan, seirta obat tradisional dari 

keiluiarga seindiri. 

 

B. Profil Desa Tanggultlare 

 

1. Se ijarah Deisa Tangguiltlarei 

Asal uisuil adanya Deisa Tangguiltlarei ini adalah beirawal dari 2 deisa yang 

beirbeida yaitui Deisa Tangguil seirta Deisa Tlarei  di eira tahuin 50an. Keimuidian dijadikan 

satui meinjadi seibuiah Deisa kareina 2 Deisa teirseibuit meimiliki peinduiduik yang sangat 

seidikit. Seidangkan seibeiluim meinjadi seibuiah Deisa, ada seiorang tamui aguing yang 

beirnama Aji Soko yang beirasal dari Meikah. Dari keidatangan Aji Soko teirseibuit maka 

dari sini lah kampuing peisisir dinamakan Deisa Tangguil ataui bisa diartikan seibagai 

Tamui Uingguil (Aguing). Seiteilah itui, Aji Soko meineiruiskan peirjalananya keia rah 

seibeilah timuirnya Deisa Tangguil. Pada saat peirjalanan teirseibuit Aji Soko tak seingaja 

beirteimui deingan seiorang singlei pareint yang beir paras cantik. Dikareinakan Aji Soko 

teirkaguim dari keicantikannya seiorang janda teirseibuit, pada akhirnya beiliaui 

meingeiluiarkan speirma builat yang beintuiknya seipeirti teiluir. Lalui speirma dari Aji Soko 

teirseibuit dititipkan pada seiorang janda teirseibuit yang beirnama mbah Leimbah yang 

meinjawab keirso ataui bisa diartikan maui. Dari situilah seibeilah timuir Deisa Tangguil 

dinamakan Deisa Keirso. 

Seibeiluim Aji Soko meilanjuitkan peirjalanan dan meininggalkan mbah Leimbah, 

Aji Soko beirpeisan jika anaknya lahir haruis dibeiri nama deingan Kanjeing Pangeiran 

Manguin Kuisuimo Wicitro. Dari situilah Deisa teirseibuit dinamai Deisa Tlarei (Trah Larei 

ataui anak). Tuijuian dari Aji Soko meinjadi muisafir adalah uintuik meincari Deiwoto 

Ceingkar ataui Raksasa peimakan manuisia. Keitika Kanjeing Pangeiran Manguin Kuisuimo 

Wicitro meinginjak deiwasa, dia meinanyakan peirihal siapa bapaknya kei mbah Leimbah 
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lalui dijawab kang aran Aji ataui yang dimaksuid dari Aji Soko (seiseipuih Deisa 

Tangguiltlarei). 

 

2. Struiktuir Peimeirintahan Deisa Tangguiltlarei 

 

Tabel 3.7 Struktur Pemerintahan Desa Tanggultlare Tahun 2023 

No Jabatan Nama 

1. Peitinggi  Kosnadi  

2. Carik  Muisdi, S.H. 

3. Tata Uisaha Yuiyuin Satya Ningruim 

4. Kauir Keiuiangan Paidi 

5. Kamituiwo I Nor Khamid 

6. Kamituiwo II Aris  

7. Keibayan  Muiksinin  

8. Peiteingan  M. Rasyid  

9. Ladui  Wahyui Widianto 

10. Modin  Yuisuif 

Suimbeir: Data Monografi Deisa Tangguiltlarei 

Beirdasarkan data diatas, adalah Kosnadi yang meimpuinyai jabatan seibagai 

Peitinggi, ataui Luirah seidangkan Muisdi, S.H yang meinjabat seibagai Carik, jabatan 

Tata Uisaha diisi oleih Yuiyuin Satya Ningruim, Kauir Keiuiangan diisi oleih Paidi 

keimuidian Kamituio I diisi oleih Nuir Hamid. Jabatan Kamituio II diisi oleih Aris, 

Kabayan diisi oleih Muiksinin, Peitangan diisi oleih M Rasyid, Ladui diisi oleih Wahyui 

Widianto dan Modin diisi oleih Yuisuif. 

 

3. Visi dan Misi Deisa Tangguiltlarei 

a. VISI 

Meinjadikan deisa yang tidak beirgantuing keipada pihak/orang lain dan 

meimpuinyai rasa keipeircayaan akan keimampuian diri seindiri. meinjadikan deisa yang 

seilalui beirpihak keipada yang leibih meimbuituihkan, tidak haruis sama teitapi haruis 

seisuiai deingan prioritas keibuituihan yang dihadapai masyarakat. meinjadikan deisa 
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yang seilalui ingin meinseijahteirakan masyarakatnya deingan beirbagai keibijakan-

keibijakan yang akan dilaksanakan. meinjadikan deisa yang seilalui beiruisaha uintuik 

seilalui leibih majui, kreiatif dan seilalui optimis uintuik majui.  

b. MISI 

1) Meinyeileinggarakan Peimeirintahan deisa yang beirsih dan teirbeibas dari beintuik 

koruipsi, koluisi dan nipotismei. 

2) Meingeimbangkan poteinsi deisa uintuik meinuinjang peireikonomian. 

3) Meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat. 

Salah satui cara yang dilakuikan uintuik meinseijahteirakan masyarakat dan masuik dalam 

Misi Deisa Tangguiltlarei diantaranya adalah: 

a) Meimbeirdayakan seimuia poteinsi yang ada dimasyarakat deingan cara: 

Peimbeirdayaan Suimbeir Daya Manuisia (SDM), Peimbeirdayaan Suimbeir Daya 

Alam (SDA), Peimbeirdayaan Eikonomi Keirakyatan 

b)  Peiningkatan Peinyeileinggaraan Peimeirintahan Deisa, meilipuiti: 

Peinyeileinggaraan peimeirintahan yang transparan, teipat sasaran dan 

beirtangguingjawab seisuiai deingan peiratuiran peiruindang-uindangan yang 

beirlakui, Peilayanan keipada masyarakat yang prima yaitui ceipat, teipat dan 

eifisiein. 

c) Peiningkatan Peimbanguinan Deisa, meilipuiti: Peilaksanaan peimbanguinan 

infrastruiktuir deisa: Jalan, Jeimbatan, Saluiran Air dan lain seibagainya. Seirta 

peilaksanaan peimbanguinan sarana & prasarana keiseihatan, peindidikan formal 

& non formal dan peiribadatan seirta ruimah tidak layak huini 

d) Peiningkatan peimbinaan keimasyarakatan, meililpuiti: Peiningkatan peiran dan 

fuingsi dari keileimbagaan deisa (BPD, RT, RW, LKMD, karang taruina, 

BUiMdeis, PKK) dan leimbaga keimasyarakatan (keiagamaan, peimuida, 

keilompok tani, P3A, KUiBEi, Posyandui, BKB, dan lain seibagainya. 

peiningkatan rasa aman, nyaman dan konduisif dalam keihiduipan seihari-hari 

seirta peiningkatan peilayanan di bidang keikseihatan, peindidikan dan 

peiruimahan. 
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BAB IV 

CARA PEREMPUAN SINGLE PARENT MENJALANKAN PERAN DALAM 

FUNGSI KELUARGA DI DESA TANGGULTLARE KECAMATAN KEDUNG 

KABUPATEN JEPARA 

 

Seiorang peireimpuian singlei pareint diharuiskan uintuik meinguiruis anak seirta 

meindidiknya seiorang diri dikareinakan keihilangan suiami akibat dari meininggal duinia ataui 

beirceirai. Meinjadi singlei pareint meimang tidaklah muidah kareina banyak tuintuitan, salah 

satuinya adalah dia haruis bisa meimbagi waktui uintuik meincari nafkah, meindidik anak seirta 

meinguiruis ruimah seiorang diri. Peireimpuian singlei pareint ini juiga dituintuit haruis hiduip 

mandiri uintuik bisa meilanjuitkan keihiduipannya tanpa seiorang suiami. Seiseiorang yang ceirai 

mati biasanya dikareinakan sakit, keiceilakaan ataui meimang suidah waktuinya uintuik 

beirpuilang keipada Allah SWT seidangkan ceirai hiduip ada beibeirapa factor yang meinjadi 

peinyeibabnya. Beibeirapa peinyeibab teirjadinya peirceiraian diantaranya adalah (Geiorgei 

Leivingeir,1966): kareina pasangan meingabaikan peirsoalan teintang keiwajiban ruimah tangga 

seirta anak, masalah keiuiangan, adanya KDRT (keikeirasan dalam ruimah tangga), dihadapkan 

deingan toxic reilationship ataui huibuingan yang dipeinuihi deingan racuin (huibuingan yang 

tidak seihat) contohnya adalah seiring beirteiriak dan meingeiluiarkan kata-kata kasar yang tak 

pantas uintuik diuicapkan, tidak seitia, keitidakcocokan dalam hal huibuingan seiksuial, seiring 

mabuik, adanya campuir tangan dari orang lain ataui keirabat pasangan bahkan orangtuianya 

seindiri dalam meinguiruis ruimah tangga, seiringnya muincuil keicuirigaan ataui saling tidak 

peircaya satui sama lain, beirkuirangnya peirasaan cinta teirhadap pasangannya, seirta banyak 

tuintuitan yang teirlalui beirleibihan. 

Dalam bab ini meimbahas teintang bagaimana cara peireimpuian singlei pareint 

meinjalankan fuingsi keiluiarga (fuingsi finansial, fuingsi peindidikan seirta fuingsi cinta kasih). 

Pe imbahasan dari hasil peineilitian ini didapatkan dari peinuilis yang meilakuikan peineilitian 

lapangan di Deisa Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing Kabuipatein Jeipara. Data yang dimaksuid 

dalam hal ini meiruipakan data primeir yang beirsuimbeir dari hasil wawancara seicara langsuing 

dan meingguinakan peidoman wawancara deingan para narasuimbeir yang ada di Deisa 

Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing Kabuipatein Jeipara.  
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Cara peimeinuihan peiran peireimpuian singlei pareint dalam meinjalani fuingsi keiluiarga 

dalam peineilitian ini diteimuikan beirbagai cara dari informan satui dan yang lain pasti 

meimpuinyai cara yang beirbeida-beida diantaranya adalah Peireimpuian peirlui pintar-pintar 

dalam meingatuir eikonomi dan pola hiduip seihat keiluiarga teiruitama anak-anaknya, 

meindampingi anak beilajar di ruimah seirta beikeirja juiga teitap profeisional. Peireimpuian 

dituintuit meingatuir waktui agar dapat meimbeirikan yang teirbaik bagi keiluiarga. Banyak seikali 

peiran peireimpuian yang seimuia dimuilai dari keiluiarga, teitapi tidak meingeisampingkan peiran-

peiran domeistiknya. Jadi peireimpuian beirpeiran meingatuir dan meinyeiimbangkan waktui-

waktui teirseibuit deingan baik. Teitap beiruisaha profeisional dalam situiasi yang seirba suilit ini. 

Se ilain itui, seiorang ibui juiga haruis meinjalankan peirannya deingan baik diantaranya adalah 

1. Meinciptakan rasa nyaman dan aman uintuik keiluiarga teiruitama anak-anaknya, 2. 

Meimastikan lingkuingan yang teipat uintuik anak deingan seipeirti ini bisa meimbantui 

meinstimuilasi daya kreiatif anak agar seimakin beirkeimbang seirta uintuik meingeiksplor 

keiingitahuiannya, 3.  Meimbeirikan cinta dan kasih sayang keipada anak-anaknya yang 

beirtuijuian uintuik anak akan meirasa dihargai, dicintai hingga diinginkan meiskipuin dia 

teirlahir pada keiluiarga singlei pareint yang hanya di asuih ibuinya. Hingga sang anak teirhindar 

dari rasa ceimas, streiss, dan panik. Cinta kasih dari ibuinya teirseibuit juiga akan dilakuikan hal 

yang seiruipa keipada lingkuingan seikitar anak teirseibuit missal keiluiarga lainnya mauipuin 

teiman-teimannya. 4. Meingajarkan anak beirpeirilakui baik seirta beirsikap disiplin. 

Bagaimanapuin awal peindidikan anaknya adalah dari ibuinya. Keipribadian ataui peirilakui 

baik buiruiknya anak teirgantuing pola asuih dari orang tuianya 5. Meimeinuihi keibuituihan 

finansial peindidikan seirta psikis anak-anaknya. Contoh peimeinuihan finansial deingan cara 

beikeirja ataui uisaha uintuik meimeinuihi keibuituihan anak-anaknya seidangkan peimeinuihan 

peindidikan deingan cara meinyeikolahkan anak-anaknya sampai kei jeinjang teirtinggi jikalaui 

dirasa bisa, meimfasilitasi guirui leis seisuiai bakat sang anak seirta dari seigi ilmui keiagamaan 

juiga diikuitkan seikolah madrasah diniah ataui bahkan pondok peisantrein agar seiimbang ilmui 

duinia deingan ilmui akhiratnya. 

 

A. Peran Perempuan Single Parent dalam Menjalankan Fungsi Keluarga 

Tidak muidah meinjadi seiorang singlei pareint, seilain meimiliki peiran ganda seiorang 

peireimpuian yang beirceirai ataui ditiinggal suiaminya itui meimiliki steireiotip neigativei 



 
 

50 
 

teirhadapnya seirta masih banyak yang meimiliki paradigma bahwa seiorang singlei pareint 

ataui bisa diseibuit deingan janda itui hal yang buiruik dan meinakuitkan seihingga seilalui 

meingolok-olok deingan konotasi yang buiruik. Seilain meinjalani peiran ganda seibagai 

peimimipin dan haruis meindidik anak anaknya seirta meimiliki steireiotip neigativei oleih 

masyarakat bahkan teirteikan deingan masalah yang dihadapi oleih seiorang janda ataui 

peireimpuian singlei pareint. 

Meinuiruit statuis keiluiarga, fuingsi keiluiarga dilakuikan uintu ik seitiap anggota keiluiarga, 

masing-masing meinjalankan tuigasnya. Dilihat dari fuingsi yang dilakuikan oleih masing-

masing anggota keiluiarga meinuinjuikkan adanya ikatan antar anggota keiluiarga dalam 

me injalankan fuingsi keiluiarga, seihingga teircipta keiharmonisan hiduip dalam keiseijahteiraan 

keiluiarga. Fuingsi keiluiarga yang dilihat dalam peineilitian ini teirdiri dari fuingsi eikonomi, 

fuingsi peindidikan seirta fuingsi cinta kasih. Beirikuit peinjeilasannya: 

1. Fuingsi keiuiangan ataui eikonomi  

Salah satui hal yang peinting bagi keihiduipan adalah be irfuingsinya eikonomi kareina 

meiruipakan faktor uitama bagi keilangsuingan hiduip keiluiarga. Ditinjaui dari fuingsi 

e ikonomi, tingkat peindapatan keiluiarga akan sangat meimpeingaruihi keihiduipan 

keiluiarga. Jika peindapatan reindah, teintui akan suilit uintuik meimeinuihi keibuituihan 

peindidikan anak, apalagi jika biaya yang haruis ditangguing itui tidak seidikit.  Seilain 

itui, jika peinghasilan reindah maka orang tuia akan beirfikiran ataui beirpeindapat bahwa 

keibuituihan panganlah yang meinjadi prioritas dibandingkan deingan keibuituihan yang 

lain. Statuis singlei pareint yang kini juiga beirpeiran seibagai peimimpin ruimah tangga 

seihingga haruis meincari nafkah seirta meingambil keipuituisan dalam ruimah tangga. 

Dari hasil peineilitian yang ada di Deisa Tangguiltlarei teirnyata teirdapat anak yang teilah 

deiwasa seirta suidah beikeirja uintuik meimeinuihi keibuituihan eikonomi keiluiarganya. 

Dalam meinjalankan fuingsi eikonomi ataui finansial peireimpuian singlei pareint 

meimpuinyai cara yang beiragam diantaranya adalah:  

 

a. Mengembangkan Ternak Bebek serta Menjual Telur Asin 

Salah satui peireimpuian singlei pareint di Deisa Tangguiltlarei uintuik meimeinuihi 

keibuituihan ruimah seirta anak-anaknya deingan cara mengembangkan usaha 

ternak bebek yang baru dimulai pasca cerai dengan suami. Dimana meireika 
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menghasilkan telur bebek setiap harinya kemudian dijadikan telur asin yang 

dijual sedangkan bebeknya di ternak sampai kuantitasnya banyak. Hasil dari 

wawancara yang dilakuikan peinuilis deingan ibui LA meinghasillkan seipeirti ini: 

“setelah saya ditinggal suiami saya, saya membuat usaha ternak bebek 
kemudian hanya mengandalkan hasil dari jualan telur bebek yang 
tidak seibeirapa dan hanya cuikuip dibuiat makan seihari-hari saja deingan 
anak saya. Ya gimana lagi kebutuhan sekarang makin banyak dan 
makin mahal semua, jadi saya punya bebek yang berawal hanya 10 
ekor dan sekarang menjadi 35 ekor. Dan jika bebek itu bertelur ya 
telure tak jual mbak tak jadikan telur asin lumayan hasilnya apalagi 
nek telure tak buat telur asin. Juijuir seiwaktui ditinggal suiami saya 
sangat beirat meinjalani hiduip namuin seiiring waktui keitika anak 
pertama saya suidah deiwasa, dia beikeirja dan  peilan-peilan bisa 
meimpeirbaiki  keihiduipan  keiluiarga kami”. 

 
Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa salah 

satui cara uintuik meimeinuihi fuingsi eikonomi yang dilakuikan oleih salah satui 

peireimpuian singlei pareint adalah  dengan cara mengembangkan  ternak bebek. 

b. Beirprofeisi seibagai Buiruih Leipas Ei commeircei onlinei 

Beirbeida deingan cara seibeiluimnya, peireimpuian singlei pareint dalam 

meimeinuihi peiran fuingsi finansial ataui eikonomi yang ada di Deisa Tangguiltlarei 

beirprofeisi seibagai buiruih leipas onlinei di salah satui ei commeircei onlinei. Seipeirti 

yang dilakuikan oleih ibui S (43 tahuin) beirkata bahwa: 

“saya seibeiluim minta ceirai sama suiami saya ya hanya seibagai ibui ruimah 
tangga mbak, yang hanya meingandalkan dari peinghasilan suiami dan saya 
beirtuigas meimeinuihi keibuituihan ruimah seirta meinguiruis anak saja. Namuin, 
kareina rasa cinta suidah beirkuirang diseibabkan ada peirmasalahan pribadi 
yang tidak bisa saya puiblikasikan dan kareina saya awalnya dijodohkan, 
maka dari itui saya meingguigat ceirai suiami saya. Seimeinjak tahuin 2019 
pasca ceirai, saya beikeirja seibagai buiruih packing peirhiasan di salah satui ei 
commeircei onlinei uintuik meimeinuihi keibuituihan saya beiseirta anak-anak 
saya. Dari peinghasilan teirseibuit meimang tidak banyak namuin seibeinarnya 
saya meimpuinyai 3 anak. Anak peirtama dan keiduia masih kuiliah dan 
beikeirja part timei juiga di deikeit kampuisnya masing-masing uintuik 
meimeinuihi keibuituihan seindiri dan bisa meiringankan saya. Jadi saya hanya 
meimpuinyai tangguingan 1 anak yang masih meineimpuih peindidikan 
Seikolah Dasar. Saya meincuikuipi keibuituihan ruimah sama anak teirahir saya 
ya dari hasil buiruih packing tadi”.   
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Dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa cara meimeinuihi 

fuingsi eikonominya deingan cara meinjadi peigawai packing di salah satui Ei 

commeirsei onlinei. 

 

c. Meimbuika Warung Sembako serta Bensin Eceran 

Salah satui peireimpuian singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei 

dalam meimeinuihi peiran fuingsi eikonomi ataui finansialnya adalah meimbuika 

warung sembako kecil-kecil an. Dimana ibui singlei pareint ini meimbuika 

warung sembako kecil-kecil an yang ada di samping rumahnya, hasil 

wawancara deingan ibui SM (48 tahuin) seibagai beirikuit: 

“saya hanya menjadi seorang ibu rumah tangga sewaktu suami saya 
masih hidup, kemudian pada tahun 2016 suami saya sakit den 
mengakibatkan meninggal dunia. Seimeinjak itui, saya meimbuika 
warung sembako yang tidak besar dan tidak lengkap dari harta 
warisan peninggalan suami saya. Warung saya isinya ya hanya 
beras, gula, rokok, kopi serta jajan yang tidak seberapa. Selain 
membuka warung sembako, saya juga berjualan bensin eceran untuk 
tambahan agar kebutuhan saya dan keluarga saya tercukupi. 
Meimang dari hasil teirseibuit masih kuirang uintuik meimeinuihi 
keibuituihan eimpat orang anak saya namuin seiiring barjalannya waktui, 
keitiga anak saya beikeirja uintuik meimbantui saya seirta meimeinuihi 
keibuituihan meireika dan suidah beirkeiluiarga masing-masing jadi saya 
hanya meimeinuihi keibuituihan anak yang teirahir dan  saya seindiri 
itupun biasanya dikasih modal oleh anak pertama,kedua dan ketiga 
agar bisa tercukupi kebutuhan  saya dan anak keempat saya ”. 

 

Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa salah satui 

cara uintuik meimeinuihi fuingsi eikonomi yang dilakuikan oleih salah satui 

peireimpuian singlei pareint adalah meimbuika warung sembako serta bensin 

eceran. 

 

d. Karyawan Peimeirintah 

Cara lain yang diguinakan peireimpuian singlei pareint uintuik meinjalankan 

peiran fuingsi finansial ataui eikonomi deingan meinjadi karyawan peimeirintah 

deisa ataui jadi seikeirtaris deisa seipeirti yang dilakuikan oleih ibui YS (26 tahuin) 

yaitui: 
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“saya meinjadi seiorang ibui singlei pareint pada tahuin 2021 
dikareinakan beirceirai deingan suiami saya yang salah satui 
peinyeibabnya ialah suidah beirkuirangnya rasa cinta kasih sayang 
diantara kita beirduia seilain itui banyak peirbeidaan yang tidak bisa di 
toleilir seirta dia peirnah seilingkuih. Salah satui peinyeibab saya guigat 
ceirai adalah peirseilingkuihan. Dari situilah saya muilai beikeirja seibagai 
peigawai di Balai Deisa Tangguiltlarei. Peinghasilan dari situilah bisa 
meimeinuihi keibuituihan saya seirta anak-anak saya. Seilain itui, mantan 
suiami saya juiga tidak peirnah kabuir dari tangguingjawabnya uintuik 
meinafkahi anak-anaknya yang peirbuilan seilalui beirteimui dan 
meimbeirikan uiang keibuituihan uintuik peindidikan meireika seirta 
keibuituihan yang lain. Deingan tangguingjawab mantan suiami saya 
teirhadap anak-anaknya meinyeibabkan peirceiraian ini buikan 
meinjadikan saya streiss ataui deipreisi ataui meirasa suilit uintuik 
meinghadapi keihiduipan seilanjuitnya”. 
 
Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa 

salah satui cara uintuik meimeinuihi fuingsi eikonomi yang dilakuikan oleih salah 

satui peireimpuian singlei pareint adalah meinjadi karyawan peimeirintah ataui 

jadi seikeirtaris deisa. 

e. Meingambangkan Bisnis 

Salah satui cara peireimpuian singlei pareint di Deisa Tangguiltlarei 

uintuik meimeinuihi fuingsi finansial ataui eikonoominya deingan 

meingeimbangkan bisnis ataui uisaha yang dirintis dari duilui. Seipeirti yang 

dilakuikan oleih ibui Z (33 tahuin) yang meimpuinyai bisnis olah peiyeik. Hasil 

dari wawancara ibui Z adalah: 

“saya seibeiluim nikah ya eimang meinjadi peingajar di salah satui 
pondok peisantrein sini. Seiteilah saya meinikah, saya meinjadi seiorang 
ibui ruimah tangga seirta jadi peingajar. Pada tahuin 2004 suiami saya 
meininggal kareina keiceilakaan mobil. Seimeinjak itui saya meingasuih 
anak-anak saya seiorang diri tanpa bantuian siapapuin. Saya muilai 
juialan peiyeik uintuik meimeinuihi keibuituihan saya seirta anak-anak saya 
dimana peiyeik teirseibuit di distribuisikan uintuik waruing-waruing yang 
ada di kota Jeipara. Seiiring waktui, alhamduilillah uisaha peiyeik saya 
beirkeimbang dan meineirima peisanan onlinei bahkan dikirim kei luiar 
kota. Dari peinghasilan juialan inilah yang bisa meimeinuihi keibuituihan 
saya bahkan peindidikan anak-anak saya bisa teirpeinuihi dan tidak 
kuirang suiatui apapuin alhamduilillah”. 
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Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa 

salah satui cara uintuik meimeinuihi fuingsi eikonomi yang dilakuikan oleih salah 

satui peireimpuian singlei pareint adalah deingan meingeimbangkan uisaha ataui 

bisnis yang seidang dijalaninya. 

 

f. Meimanfaatkan Sawah Warisan dan menjadi ART 

  Peireimpuian singlei pareint dalam fuingsi finansial ataui eikonomi 

pada Deisa Tangguiltlarei ada yang meimanfaatkan tanah warisan dari orang 

tuianya. Biasanya peireimpuian singlei pareint yang meimanfaatkan sawah 

warisan ini diseibabkan oleih seibeiluimnya meireika hanya meinjadi seiorang 

ibui ruimah tangga yang tidak meimiliki peikeirjaan ataui uisaha pada saat 

masih beirteimpat tinggal deingan suiami. Selain memanfaatkan tanah 

warisan dia juga kerja sampingan sebagai ART. Seipeirti yang diuingkapkan 

oleih ibui T yang beiruisia 35 tahuin  beirkata seipeirti ini: 

  

“setelah ditinggal suiami saya, saya meinguiruis tanah warisan yang 
dibeirikan oleih orang tuia saya keipada saya yang suidah ditanami 
sayuiran seirta meinjadi ART atau asisten rumah tangga yang bertugas 
untuk membersihkan rumah serta memasak untuk yang membutuhkan 
jasa teinaga saya. Dari sinilah saya meinghiduipi keiluiarga dan anak-
anak saya seiteilah beirceirai deingan suiami saya. Saya meimpuinyai 
tangguingan 2 anak namuin kareina anak yang paling buingsui ataui 
teirahir itui keiceilakaan hingga meinyeibabkan meininggal duinia pada 
tahuin 2021 keimuidian seimeinjak itui saya hanya meinghiduipi seiorang 
anak saja dan ituipuin anak yang peirtama saya uisianya suidah deiwasa 
seihingga dia meimilih beikeirja seibagai buiruih pabrik uintuik meimbantui 
finansial ataui eikonomi keiluiarga. Seilain itui, saya dan anak saya 
biasanya dibeiri seimbako bahkan uiang dari teitangga mauipuin sauidara 
seindiri. Meiskipuin saya ceirai hiduip deingan suiami saya yang tidak 
beirtangguingjawab seipeirti itui, saya sangat beirsyuikuir kareina teirleipas 
dari suiami seipeirti itui dan masih banyak yang meinyayangi keiluiarga 
saya, dari sinilah saya seimangat dan bangkit dari peirmasalahan 
teirseibuit”.  

 
Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa 

salah satui cara uintuik meimeinuihi fuingsi eikonomi yang dilakuikan oleih 
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salah satui peireimpuian singlei pareint adalah deingan meimanfaatkan tanah 

warisan serta kerja sampingan sebagai ART. 

Dari keieinam hasil wawancara yang peinuilis lakuikan, bisa disimpuilkan 

bahwa walauipuin meinguiruis anak seiorang diri, namuin meireika teitap 

beiruisaha uintuik meimeinuihi keibuituihan keiluiarganya masing-masing agar 

eikonomi meireika stabil. Seigala uisaha meireika lakuikan agar bisa 

meimeinuihi seigala keibuituihan keiluiarganya. 

2. Fuingsi Peindidikan 

Anak adalah peimbeirian ataui amanah dari Allah SWT uintuik para orang tuia, 

oleih kareina itui para orang tuia wajib dalam meindidik anak-anaknya deingan baik. 

Para orang tuia meimpuinyai tuigas seirta tangguingjawab uintuik meindidik anak-

anaknya. Seilain dari ruimah ataui orang tuia uintuik meindapatkan peindidikan, anak 

juiga bisa meindapatkan peindidikan formal dari seikolah. Peindidikan meiruipakan 

uipaya guina uintuik meingeimbangkan diri ataui proseis peinguibahan sikap seirta tata 

peirilakui seiseiorang ataui keilompok lain dalam hal uintuik meindeiwasakan manuisia 

meilaluii peingajaran atauipuin peilatihan. Peindidikan juiga dapat dijalani deingan duia hal 

yaitui peindidikan formal seirta peindidikan non formal. Peindidikan formal meiruipakan 

peindidikan yang dapat dipeiroleih dari program ataui keigiatan yang diikuiti dalam 

peindidikan yang teirstruiktuir seirta teireincana oleih badan peimeirintahan misalnya 

seikolah atauipuin uiniveirsitas. Seidangkan peindidikan non formal adalah peindidikan 

yang dapat dipeiroleih meilaluii aktivitas seihari-hari yang tidak teirikat deingan 

Leimbaga peimeirintahan misalnya beilajar dari peingalaman orang lain mauipuin diri 

seindiri. Pareinting ataui didikan dari orang tuia sangatlah beirpeingaruih teirhadap baik 

buiruiknya peimbeintuikan keipribadian ataui karakteir anak. Didikan orang tuia juiga 

sangat beirpeingaruih dalam tuimbuih keimbang sang anak. 

  Meinuiruit peindapat Horton dan Huint, Leimbaga peindidikan meimpuinyai 

fuingsi yang nyata (manifeist) yakni seibagai beirikuit: meimpeirsiapkan anggota 

masyarakat uintuik meincari nafkah, meinambah bakat peirseiorangan deimi keipuiasan 

pribadi dan bagi keipeintingan masyarakat, meileistarikan keibuidayaan, seirta 

meinanamkan keiteirampilan yang peirlui bagi partisipasi dalam deimokrasi (weib 

pgsd) 
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Beibeirapa hasil wawancara deingan narasuimbeir peirihal peiran peindidikan 

yang diteirapkan seibagai fuingsi keiluiarga meireika masing-masing adalah: 

a. Peindidikan Orang Tuia di Ruimah 

Peindidikan anak dimuilai dari peindidikan orang tuia diruimah, dimana 

orang tuia beiruisaha uintuik meindidik anak-anaknya muilai balita, uisia anak 

seirta sampai deiwasa agar meimpuinyai keipribadian yang baik. Salah satui cara 

meindidik anak di ruimah adalah deingan meingajarkan mana hal yang baik 

atauipuin yang buiruik seikalipuin. Hal yang dipeirboleihkan uintuik dilakuikan ataui 

meimbeiri peingeirtian mana hal yang haruis dihindari uintuik dilakuikan 

misalnya meincuiri, beirbuiat tidak baik deingan orang lain, meimuikuil dan 

lainnya yang tidak boleih dilakuikan. Pada dasarnya seitiap orang tuia 

meinginginkan anak-anaknya beirsikap ataui beirkeipribadian baik. Seitiap 

orang tuia meinginginkan anaknya patuih, pintar, ceirdas dan banyak harapan 

lain teintang anak yang beirbeintuik seisuiatui yang positif. Meireika beirharap bisa 

meimbimbing anak uintuik meimbeintuik keipribadian anak yang beirtaqwa seirta 

beiriman keipada Allah SWT seipeirti yang dilakuikan oleih beibeirapa ibui singlei 

pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei, beirikuit hasil wawancara peirihal 

fuingsi peindidikan anak: 

“saya memiliki anak yang jarak usianya terpaut jauh, anak pertama 
perempuan berusia 28 tahun sedangkan yang kedua anak laki-laki 
yang baru berusia 17 tahun. kalaui anak saya meilakuikan keisalahan ya 
saya huikuim dia. Misalnya dia tidak bertanggungjawab atas perbuatan 
yang telah dilakuka, maka saya tegur jika sudah kelewat batas ya tak 
hukum mbak. Cara mendidik anak saya menggunakan cara yang 
seperti iti, jika salah ditegur dan dikasih pengertian bahwa perbuatan 
itu salah  dan jika anak tidak maui meinuiruiti akan dikeinakan sanksi 
ataui huikuiman.. Namuin seiiring waktui beirjalan saya beiri keibeibasan 
kareina anak saya suidah deiwasa, saya biarkan agar bisa 
beirtangguingjawab deingan hiduipnya seindiri”.(wawancara Ibui LA). 
Seilain ibui LA masih banyak ibui singlei pareint yang meingajarkan 

peindidikan diruimah seipeirti yang dilakuikan ibui S, ibui SM seirta ibui Z. 

beirikuit hasil wawancaranya: 

“Uintuik anak   peirtama dan keiduia saya meinghabiskan waktui uintuik 
meindidiknya hanya waktui keicil saja sampai tamatan SD, seilanjuitnya 
meireika saya pondokkan seirta seikolahkan di luiar deisa jadi, fuill didikan 
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dari uistadz uistadzah seirta para guirui yang ada di pondok dan seikolah 
teirseibuit. Saya paling pas waktui nyambangi ataui tilik meireika di 
pondok hanya meimbeirikan seidikit nasihat ataui weijangan-weijangan 
keihiduipan seirta hanya bisa meindoakan meireika agar meinjadi anak-
anak yang sholihah. Meimang saya akuii sangat kuirang bahkan 
teirkadang teirlihat tidak peirduili teirhadap anak-anak saya namuin buikan 
seipeirti itui, gaya meindidik seiorang anak seitiap orang tuia kan beirbeida-
beida. Saya leibih kei meimbeiri keibeibasan teirhadap anak teirseibuit namuin 
meimbeikali deingan ilmui dari peindidikan formal yang teilah di lakuikan 
seilama ini” (wawancara Ibui S) 
 

Seidangkan wawancara deingan ibui SM meingatakan bahwa: 

“Anak-anak saya dari dulu seringnya dibimbing atau dididik oleh 
suami saya atau abah mereka. Jujur, saya masih kurang dalam hal 
mendidik anak-anak saya. Disamping itu, anak-anak saya setelah SD 
mereka di pondokkan oleh suami saya agar bisa jadi anak yang 
berakhlak baik. Saat suiami saya meininggalkan kami seimuia, anak-
anak saya seidang meinginjak uisia deiwasa maka dari itui, meireika yang 
sudah beikeirja uintuik meimeinuihi keibuituihan keiluiarganya masing-
masing. Saya hanya meimbeiri duikuingan, doa seirta meindeingarkan 
keiluih  keisah  meireika” (wawancara Ibui SM). 
 

Seilanjuitnya dari Ibui Z beirkata bahwa: 

“saya meimpuinyai anak 3 yang tidak teirlalui suilit uintuik meindidiknya 
ataui meingarahkan kei hal-hal baik kareina meireika nuiruit ataui seindiko 
dawuih pada orang tuianya. Dari keicil saya dan suiami saya seipakat 
uintuik meimondokkan anak-anak kita di pondok peisantrein yang 
leitaknya di luiar kota. Dari waktui masih di peiruit puin anak-anak saya 
meindeingarkan bacaan quir’an ataui sholawat yang di bacakan oleih saya 
dan suiami saya ataui dipuitarkan dari hp. Hal itui bisa meinjadi salah satui 
uisaha uintuik meinjadikan anak beirkeipribadian baik. Seilain itui, saya 
juiga meingajarkan jika ada seisuiatui yang tidak bisa kita miliki ya haruis 
sabar seirta seisibuik apapuin saya, saya beiruisaha uintuik seilalui 
meimpeirhatikan anak-anak saya seirta masih meimpeirhatikan 
peirgauilannya pada waktui diruimah, diseikolah mauipuin di pondok 
peisantrein”.  
 

Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa salah 

satui cara uintuik meimeinuihi fuingsi peindidikan yang dilakuikan oleih salah 

satui peireimpuian singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah 

deingan cara peindidikan dari orang tuianya diruimah.  
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b. Meinyeikolahkan Anak pada Leimbaga Peimeirintahan dan Leimbaga 

Keiagamaan 

Seikolah meiruipakan peindidikan formal dari peimeirintahan. Dimana 

di seikolah anak-anak bisa meindapatkan ilmui uimuim atauipuin ilmui yang 

meingajarkan uintuik beirpeirilakui baik meilaluii peimbeilajaran dari Leimbaga 

Peimeirintahan dari tingkatan yang paling dasar sampai peindidikan yang 

paling tinggi. Dari tingkat Seikolah Dasar, SMP Seideirajat, SMA seideirajat 

bahkan jeinjang Uiniveirsitas. Di seikolah akan dibimbing oleih guirui yang 

seidang meingabdi disana. Guirui meiruipakan orang tuia keiduia anak di seikolah 

yang tuigasnya uintuik meingajar dan meimbimbing anak ataui siswa keitika di 

seikolah saja, seilain itui, anak teirseibuit adalah tangguingjawab orang tuia. 

Meinyeikolahkan anak adalah hal yang sangat peinting dalam peirkeimbangan 

anak seirta masa deipan dari anak teirseibuit seipeirti yang dilakuikan oleih 

beibeirapa ibui singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei. Diantaranya 

adalah: 

Ibui LA beirkata bahwa: 

“soal peindidikan anak saya ya seikolah dari SD di deisa seindiri, SMP 
sampai SMA di luiar deisa, disamping itui dia saya masuikkan kei TPQ 
dan MADIN ataui Madrasah Diniah agar leibih meingeirti peirihal ilmui 
agama buikan hanya beilajar teintang ilmui uimuim saja. Keimuidian anak 
saya meimilih keirja seibagai buiruih pabrik sampai dia meinikah dan 
meinjadi ibui uintuik meincuikuipi keibuituihannya kemudian anak saya 
yang kedua masih sekolah kelas 2 sma”. 

 

Beirbeida deingan hsil wawancara Ibui S yaitui: 

“dari duilui waktui saya barui meimpuinyai anak peirtama hingga anak 
saya yang keitiga saya meinyeikolahkan meireika dari TK, SD, MTS, 
SMA bahkan kuiliah. Uintuik anak   peirtama dan keiduia saya 
meinghabiskan waktui uintuik meindidiknya hanya waktui keicil saja 
sampai tamatan SD, seilanjuitnya meireika saya pondokkan seirta 
seikolahkan di luiar deisa jadi, fuill didikan dari uistadz uistadzah seirta 
para guirui yang ada di pondok dan seikolah teirseibuit”. 

 

Keimuidian Ibui SM meingatakan bahwa:  
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“anak peirtama saya luiluisan sma, keiduia luiluisan hanya mts, keitiga 
luiluisan sma dan yang teirahir ataui anak keieimpat luiluisan mts. Dari 
anak peirtama sampai anak keitiga meimang itui keiinginan meireika uintuik 
beilajar di peindidikan formal yang teirkait deingan Leimbaga 
Peimeirintahan itui hanya sampai tingkat peindidikan itui saja. Namuin, 
meireika meimilih beilajar ilmui keiagamaan di pondok peisantrein”. 

 

Dari Ibui YS meingatakan bahwa: 

“saya meinyeikolahkan anak-anak saya ya dari TK yang paling dasar 
dari peindidikan teirseibuit. Kareina saya seibagai peigawai di Balai Deisa 
Tangguiltlarei yang keirja eifeiktifnya hanya sampai jam 12.00 saja jadi, 
saya seiteilah itui bisa fuill timei deingan anak-anak saya yang masih 
beiruisia anak-anak. Meiskipuin saya adalah seiorang singlei pareint, saya 
akan teitap beiruisaha meinyeikolahkan anak-anak saya sampai kei 
jeinjang yang tinggi”. 

 

Seidangkan Ibui Z 

“seijak dini, anak-anak saya di didik deingan atuiran syariat islam dari 
Seikolah Dasar sampai seikarang yang barui meineimpuih jeinjang 
peindidikan MTS Seideirajat saya meimilih seikolah yang beirbasis islam 
bahkan anak-anak, saya ikuitkan uintuik meingaji di pondok peisantrein 
yang beirada di luiar kota namuin masih satui provinsi”. 

  

Ibui T 

“pada saat ini, anak pertama saya yang tamat sma sudah bekerja di 
pabrik yang ada di jepara sendiri seidangkan anak yang keiduia ataui 
amak yang teirahir saya hanya luiluisan SMP mengalami keiceilakaan 
yang meingakibatkan dia meininggal duinia. Saya seikarang ya hanya 
meimiliki tangguingan anak peirtama itui dan dia juiga suidah mandiri. 
Meskipun begitu, saya selalu mengajarkan ke arah kebaikan dan 
segala sesuatunya pasti ada tanggungjawabnya”.  
 

Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa salah 

satui cara uintuik meimeinuihi fuingsi peindidikan yang dilakuikan oleih salah 

satui peireimpuian singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah 

deingan cara peindidikan peimeirintahan dan keiagamaan seipeirti seikolah dan 

pondok peisantrein.  
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c. Meimbeirikan Fasilitas Peindidikan 

  Salah satui cara yang diguinakan peireimpuian singlei pareint yang ada di Deisa 

Tangguiltlarei uintuik meimeinuihi peirannya teiruitama dalam fuingsi peindidikan adalah 

meimbeirikan fasilitas peindidikan seipeirti yang dilakuikan oleih Ibui Z yaitui: 

“buikan hanya meinyeikolahkan anak seirta meingirim meireika kei pondok 
peisantrein, di ruimah saya juiga ada seimacam ruiangan peirpuistaan uintuik 
meinguimpuilkan buikui-buikui suiami, saya, dan anak-anak dari masa seikolah 
hingga seikarang. Buikan hanya buikui namuin kitab-kitab juiga dikuimpuilkan 
di peirpuistakaan keicil pada ruimah saya. Saya dan suiami juiga suika 
meimbeilikan buikui yang seikiranya seisuiai deingan peirkeimbangan anak-anak 
saya agar ilmui peingeitahuian seirta keiagamaannya itui baik dan seiimbang”. 
 
Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa salah 

satui cara uintuik meimeinuihi fuingsi peindidikan yang dilakuikan oleih salah satui 

peireimpuian singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah deingan cara 

meimbeirikan fasilitas peindidikan. 

 

d. Leis dalam Hal Peincak Silat 

  Seibeinarnya seimuia orang meimpuinyai keimampuian ataui keiceirdasan dalam 

hal akadeimik ataui juiga non akadeimik. Contoh keiceirdasan akadeimik ya ada pada 

Seikolah, Madrasah Diniah, Pondok Peisantrein dan lain seibagainya. Seidangkan 

keiceirdasan non akadeimik contohnya adalah meinjadi keituia organisasi, meimpuinyai 

keimampuian dalam hal seini, olahraga,catuir seirta minat uintuik meimpeilajari dan 

meineikuini suiatui bidang teirteintui seipeirti anak peireimpuian dari Ibui S yang meineikuini 

Peincak Silat. Ibui S beirkata bahwa: 

“duia anak saya yang ikuit eikstra silat di seikolahannya. Anak peirtama, 
ikuit peincak silat suidah 4 tahuin lamanya. Dia ikuit pada masa kuiliah 
sampai seikarang puin masih meineikuininya. Keimuidian anak keitiga ataui 
yang buingsui ingin meinirui kakaknya, jadi saya ikuitkan organisasi 
peincak silat yang ada di luiar deisa agar bisa beirkeimbang dan mahir 
dalam hal olahraga huisuisnya peincak silat”. 

 

Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa salah satui 

cara uintuik meimeinuihi fuingsi peindidikan yang dilakuikan oleih salah satui peireimpuian 
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singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah deingan cara meinsuipport 

keiinginan anak deingan cara leis dalam minat anak yaitui peincak silat. 

 

Dari keieinam hasil wawancara yang peinuilis lakuikan, bisa disimpuilkan bahwa 

meiskipuin deingan keiteirbatasan eikonomi yang ada, meireika beiruisaha uintuik 

meimbeirikan peindidikan formal yang layak uintuik anak-anaknya keimuidian 

peindidikan non formal bisa diuitarakan meilaluii peingalaman seindiri ataui meineilaah 

dari peingalaman orang lain. 

 

3. Fuingsi Cinta Kasih 

fuingsi cinta kasih adalah bagaimana keiluiarga meimbeirikan cinta, 

keibahagiaan, dan kasih sayang bagi huibuingan sosial. Peintingnya fuingsi cinta ini 

juiga dibuituihkan ataui dimanfaatkan oleih peirkeimbangan anak. Peiran kasih sayang 

ini tidak teirleipas dari peirlinduingan orang tuia teirhadap anaknya. Namuin tidak 

seimuia keiluiarga tinggal seiuituihnya deingan anggota keiluiarganya, seipeirti beibeirapa 

keiluiarga di Deisa Tangguiltlarei, Keicamatan Keiduing, Kabuipatein Jeipara, dimana 

beibeirapa keiluiarga tinggal deingan hanya satui orang tuia yaitui ibui. Dalam peineilitian 

ini, fuingsi cinta meilipuiti be intuik cinta ataui kasih sayang yang dimiliki ibui tuinggal 

teirhadap anaknya dalam aktivitas yang dilakuikan beirsama. Beibeirapa hasil 

wawancara deingan beibeirapa ibui singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei 

meingeinai peiran cinta kasih dalam keiluiarga masing-masing adalah: 

a. Meingantar Anak kei Seikolah 

Salah satui beintuik meimeinuihi fuingsi cinta kasih adalah meingantar seirta 

meineimani anak kei seikolah waktui uisia dini teirmasuik meineimani anak beilajar 

diseikolah seipeirti yang dilakuikan Ibui LA keipada anaknya. Pada saat uisia anak 

masih keicil, dia seilalui meineimani dan meingantar seikolah anaknya. Ibui LA 

meingatakan bahwa: 

“Saya biasanya meingantar jemput anak keseikolah dikarenakan saya 
hanya punya kendaraan satu, selain itu saya meineimani beilajar seirta 
meinasihati jika anak meilakuikan keisalahan bahkan menghukum 
mereka jika sudah melewati batas. Saya memiliki karakteir yang teigas 
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kadang dinilai seibagai rasa marah padahal itui meimang cara saya 
mendidik mereka”.  

Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa salah 

satui cara uintuik meimeinuihi fuingsi cinta kasih yang dilakuikan oleih salah satui 

peireimpuian singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah deingan cara 

meingantar anak kei seikolah. 

b. Beirsikap Teigas Deimi Keibaikan Anak 

Peiran meinjalankan fuingsi cinta kasih yang dilakuikan oleih salah satui 

peireimpuian singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah deingan beirsikap 

teigas deimi keibaikan anak seipeirti yang Ibui S lakuikan bahwa:  

“saya meimang buikan seiorang ibui yang teirbaik uintuik anak-anak saya 
apalagi seimeinjak seiteilah kasuis peirceiraian saya deingan suiami saya. 
Beirat bagi saya uintuik keimbali meinyeisuiaikan keiadaan yang ada. Juijuir, 
saya meimang meirasa meintal down seirta binguing uintuik beikeirja 
dibareingi deingan meingasuih, meindidik seirta meimbimbing anak-anak 
saya. Saya binguing meimbagi waktui seirta capeik deingan masalah yang 
seidang saya hadapi. Apalagi jika saya puilang dari keirja rasanya capeik 
keimuidian diruimah keiadaannya beirantakan kareina meimang yang 
diruimah hanya ada si buingsui yang masih meineimpuih peindidikan SD 
ya saya pasti marahi dia dan meiminta uintuik meimbeireiskannya. 
Meimang saya suika tidak bisa meingontrol eimosi apalagi jika dalam 
keiadaan capeik.  Namuin buikan beirarti saya tidak sayang keipada anak 
saya. Seibisa muingkin saya haruis meimbeirikan keihiduipan yang layak 
uintuik anak-anak saya meiskipuin dari finansialnya saja. Meimang 
peirihal meinguingkapkan rasa kasih sayang keipada anak saya itui beiluim 
beigitui baik namuin saya seilalui beilajar agar bisa meinjadi orang tuia 
yang baik uintuik anak-anak saya”. 

Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa salah satui 

cara uintuik meimeinuihi fuingsi cinta kasih yang dilakuikan oleih salah satui peireimpuian 

singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah deingan cara beirsikap teigas deimi 

keibaikan anak. 

 

c. Meinsuiport Keipuituisan Anak dan Meimbeiri Doa yang Teirbaik uintuik Anak 

Teirkadang, para orang tuia meinyisipkan doa seirta kata bijak uintuik anaknya 

seibagai peigangan seirta peinyeimangat dalam meinjalani keihiduipan seihari hari. Seipeirti 

yang dilakuikan oleih Ibui SM yang meingatakan bahwa: 
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“anak saya dibimbing abahnya seirta yang banyak meinghabiskan 
waktui deingan anak-anak ya abahnya sedangkan saya tidak begitu 
berperan dalam mendidik anak saya. Dan lulus SD anak-anak saya 
juga di pondokkan oleh abah mereka agar jadi anak yang berakhlak 
baik. Seimeinjak suiami saya meininggal, saya hanya bisa meinduikuing, 
meindoakan seirta meimbantui seibisa saya dalam hal apapuin yang akan 
meireika lakuikan dan reincanakan uintuik  masa  deipan  meireika”. 

Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa salah satui 

cara uintuik meimeinuihi fuingsi cinta kasih yang dilakuikan oleih salah satui peireimpuian 

singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah deingan cara meinsuiport 

keipuituisan anak dan meimbeiri doa yang teirbaik uintuik anak. 

d. Meineimani Anak Beirmain 

Beirmain meimpuinyai beiragam manfaat yang baik bagi tuimbuih keimbang 

anak. Dalam hal uintuik meinduikuing hal teirseibuit, orang tuia bisa meinciptakan momein 

beirmain yang leibih meinyeinangkan beirsama anaknya. Seipeirti yang dilakuikan oleih 

Ibui YS beirkata bahwa:  

“saya hanya manuisia biasa yang meimiliki rasa capeik bahkan streiss 
kareina meinghadapi masalah yang ada. Namuin, gimanapuin saya 
adalah seiorang ibui yang diharapkan kasih saying nya uintuik anak-anak 
saya. Bagaimanapuin keiadaan hati saya, saya beiruisaha agar anak-anak 
saya tidak keikuirangan kasih sayang dari orang tuianya teiruitama saya 
seibagai ibui meireika. Meineimani meireika beirmain, nonton teileivisi seirta 
beilajar meimang haruis saya lakuikan seibagai wuijuid kasih sayang saya 
keipada meireika seirta meincari uiang uintuik meimeinuihi keibuituihan 
meireika meiskipuin ayah meireika seilalui meimbeirikan uiang tiap builannya 
namuin ya saya juiga ingin meimbahagiakan anak-anak saya”. 

Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa salah satui 

cara uintuik meimeinuihi fuingsi cinta kasih yang dilakuikan oleih salah satui peireimpuian 

singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah deingan cara meineimani anak 

beirmain. 

 

e. Seilalui Meimpeirhatikan Peirgauilan Anak 

Orang tuia teirmasuik factor dari keibeirhasilan anaknya, kareina deingan 

duikuingan ataui dorongan yang dibeirikan orang tuia pada anaknya bisa dijadikan 

seimangat ataui bahkan motivasi uintuik anak agar leibih giat dalam beilajar agar cita-

cita anak teirseibuit teirgapai. Gaya peingasuihan anak juiga sangat peinting dalam 
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peirkeimbangan karakteiristik anak seihingga anak meirasa dipeirhatikan oleih orang 

tuianya.zaman seikarang orang tuia haruis leibih meimpeirhatikan peirgauilan anak agar 

tidak meimiliki ahlak yang tidak teirpuiji. Salah satui cara peiran cinta kasih yang 

dituinjuikkan pada anaknya seipeirti yang dilakuikan oleih ibui Z bahwa: 

“seitiap orang tuia ya pasti saying keipada anaknya namuin, cara 
meinguingkapkan rasa sayang teirseibuit yang beirbeida-beida. Kaluia yang 
saya teirapkan seirta suiami saya ya deingan cara meimbeiri peindidikan 
yang layak teiruitama peindidikan keiagamaan keituihanan seirta buiat 
beikal akhirat meireika. Seimuia anak-anak saya pondokkan di salah satui 
pondok peisantrein yang salah satui guiruinya adalah saya seindiri. 
Deingan beigitui, saya bisa meingawasi seirta meimbatasi peirgauilan yang 
kuirang baik keipada meireika seirta seilalui meinasihati hal yang baik 
uintuik dilakuikan seirta hal yang buiruik ataui tidak baik yang haruis 
ditinggalkan”. 

 

Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa salah satui 

cara uintuik meimeinuihi fuingsi cinta kasih yang dilakuikan oleih salah satui peireimpuian 

singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah deingan cara seilalui 

meimpeirhatikan peirgauilan anak. 

f. Meimbeiri Peirhatian Keipada Anak 

Pada hakikatnya, seimuia orang tuia sayang keipada anak-anaknya. Jangan 

kareina ibui sibuik uintuik meincari nafkah lantas tidak meimpeirhatikan anak hingga anak 

meirasa tidak di sayang oleih orang tuia nya. Tidak ada salahnya meilakuikan seisuiatui 

ataui peirhatian keicil uintuik anak agar anak meirasa di sayang oleih orang tuianya seipeirti 

yang dilakuikan oleih ibui T teirhadap anaknya. Hasil dari wawancara peinuilis seirta ibui 

T adalah seibagai beirikuit: 

“setelah saya bercerai dengan suami saya, saya melanjutkan hidup 
dengan bekerja sebagai ART. Seikarang saya hanya meimpuinyai anak 
satui yang suidah beikeirja. Dikareinakan saya seitiap hari saya meincari 
nafkah, jadi saya keiteimui anak saya itui sorei sampai meinjeilang pagi 
saja. Maka dari itui deingan seidikit waktui teirseibuit saya uisahakan uintuik 
meimpeirhatikan anak saya. Hanya peirhatian-peirhatian keicil yang saya 
beirikan seipeirti meinanyakan ada masalah di keirjaannya ataui tidak, 
meindeingar keiluih keisah anak seirta meinyiapkan makanan. Tak banyak 
waktui beirsama uintuik anak kareina meimiliki keisibuikan masing-
masing”.  
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Beirdasarkan dari hasil wawancara diatas bisa disimpuilkan bahwa salah satui 

cara uintuik meimeinuihi fuingsi cinta kasih yang dilakuikan oleih salah satui peireimpuian 

singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah deingan cara meimbeiri peirhatian 

keipada anak agar anak meirasa disayang dan dianggap ada. 

 

Dari keieinam hasil wawancara yang peinuilis lakuikan, bisa disimpuilkan bahwa 

seitiap oramg tuia pasti sayang deingan anak-anaknya namuin, cara meinguingkapkan 

rasa sayang teirseibuit yang beirbeida-beida. 

 Dalam peineilitian ini, teiori peiran diguinakan uintuik meimahami tindakan, 

peirilakui, seirta aktivitas sosial yang teirlibat. Pada dasarnya teiori peiran yang 

dimaksuid dalam peineilitian ini adalah seibuiah teiori yang beirpeiran tidak hanya 

meinjadi seiorang ibui meilainkan juiga meinjadi seiorang ayah uintuik anak-anaknya. 

peimbagian tuigas dan tangguing jawab yang haruis dijalani oleih peireimpuian singlei 

pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei Keiduing Jeipara. Beiban keirja meinjadi duia kali 

lipat teirleibih bagi peireimpuian yang beikeirja di luiar ruimah kareina seilain beikeirja 

meireika haruis beirtangguing jawab uintuik keiseiluiruihan ruimah tangga. Seipeirti yang 

dilakuikan oleih peireimpuian singlei pareint Deisa Tangguiltlarei yang meinjalankan 

fuingsi, peinyeisuiaian diri, dan suiatui proseis uintuik meinjalankan  suiatu i peiran. 
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BAB V 

PERMASALAHAN PEREMPUAN SINGLE PARENT DI DESA 
TANGGULTLARE KEDUNG JEPARA DAN STRATEGI DALAM 

MENGATASINYA 
 

A. Masalah yang Dihadapi oleh Perempuan Single Parent di Desa Tanggultlare 

Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara 

 

Masalah yang dihadapi oleih ibui tuinggal teintuinya suilit bagi ibui tuinggal uintuik 

meimainkan duia peiran seikaliguis, oleih kareina itui dari peiran yang dimainkan oleih ibui 

tuinggal muincuil beibe irapa masalah yang meireika hadapi dalam meinjalankan fuingsi 

keiluiarga. Pe irmasalahan yang dihadapi oleih orang tuia tuinggal dalam peineilitian ini 

adalah: peirmasalahan dalam keihiduipan pribadi, peirmasalahan dalam keihiduipan sosial, 

peirmasalahan dalam keihiduipan eikonomi ataui pe ikeirjaan, peirmasalahan dalam 

keihiduipan keiluiarga, dan peirmasalahan dalam keihiduipan beiragama. Beirikuit 

peinje ilasannya:  

1. Masalah keihiduipan pribadi 

 Orang tuia tuinggal beirceirai yang tinggal di Deisa Tanggguiltlarei, Keicamatan 

Ke iduing, Kabuipatein Jeipara Masalah yang paling meinonjol dalam keihiduipan pribadi 

meireika adalah situiasi psikologis, keiseipian yang ditinggalkan suiami dan keiinginan 

u intuik keibuituihan seiksuial meireika teirpeinuihi, ingin me imiliki suiami dan bisa meinjadi 

ayah yang beirtangguing jawab seirta sayang uintuik anak-anaknya. Meinuiruit Yuidrik 

Jahja dalam juirnal yang dituilis oleih Mailany dan Sano (2013) adalah keiseindirian dan 

rasa fruistasi akibat tidak teirpeinuihinya seiksuialitasnya, kareina tidak ada lagi suiami dan 

dibuituihkan keiteitapan hati agar tidak teirjeiruimuis pada hal-hal yang meinyimpang dalam 

peimeinuihan seiksuial. Teirkait deingan masalah keiseipian, meinuiruit Eilizabeith B.Huirlock 

wanita madya yang suiaminya meininggal ataui peirgi kareina peirceiraian akan meingalami 

rasa keiseipian yang teiramat dalam hal ini diseibabkan kareina keibuituihan seiksuial yang 

tidak teirpeinuihi. Bagi singlei pareint ceirai mati teirkait aspeik kondisi jasmani dan 

keiseihatan, masalah yang paling banyak dirasakan adalah kuilit yang suidah keiripuit 

seihingga tidak meinarik lagi. Singlei pareint ceirai mati ini didominasi oleih singlei pareint 

pada peiriodei uisia lanjuit yaitui pada uisia 60 tahuin kei atas. Seisuiai deingan peindapat 
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Eilizabeith B.Huirlock bahwa orang pada uisia lanjuit akan meimiliki peirasaan reindah diri 

dan tidak einak kareina peiruibahan fisiknya. Ia akan meirasa keihilangan daya tarik dan 

peinampilan seiksuial yang meingakibatkan peirasaan ditolak (Mailany & Sano, 2013). 

Adanya peirlinduingan orang tuia akan meimpeingaruihi anak deingan rasa 

keiteirgantuingan yang kuiat, kuirang peircaya diri, dan takuit keiseipian. Anak-anak 

meingalami peirasaan ini hingga deiwasa, dan muingkin seipanjang hiduip meireika. Di sisi 

lain, akan ada juiga seikeilompok anak yang beirhasil meinjadi peircaya diri, tangguih, 

beibas meinangis dan mandiri. Itui sangat teirgantuing pada pola asuih yang diteirapkan 

oleih orang tuia. Ini peingalaman seiorang singlei motheir di Deisa Tangguiltlarei, 

Keicamatan Keiduing, Kabuipatein Jeipara. Orang tuia tuinggal juiga meinyeibuitkan bahwa 

meireika keisuilitan meingguinakan gaya peingasuihan dan keimauian uintuik meimpeirlakuikan 

anaknya deingan adil. Seilain itui, ibui tuinggal juiga meirasa tidak mampui dalam meindidik 

anaknya seindiri, apalagi ibui tuinggal beikeirja deingan jam keirja yang panjang dan tidak 

cuikuip uintuik meinghabiskan waktui deingan anaknya. 

a. Masalah Psikologis Singlei Pareint 

Salah satui masalah yang muincuil seibagai orang tuia tuinggal, yaitui masalah 

psikologis ataui pribadi seiseiorang. Nyatanya, suilit bagi ibui uintuik meinangani 

tangguing jawab yang seiharuisnya ditangani beirsama ayah ataui beirpeiran seibagai 

ayah yaitui  meimbuiat keipuituisan peinting dan bahkan meincari nafkah. Peirannya 

seibagai peincari nafkah keiluiarga meimakan waktui yang haruis dihabiskan uintuik 

meinjadi ibui. Fuingsi peimeiliharaan meiruipakan beintuik keiluiarga yang beirtangguing 

jawab teirhadap keiluiarganya. Keiluiarga adalah teimpat paling nyaman bagi 

anggotanya dan fuingsi ini diguinakan ataui dirancang uintuik meinjaga anggota 

keiluiarga dari hal-hal neigatif. Dalam seitiap masyarakat, keiluiarga meimbeirikan 

peirlinduingan fisik, eikonomi, dan psikologis bagi seimuia anggotanya. Ibui tuinggal 

meirasakan suilitnya meimbimbing dan meimbeisarkan anak seindirian. Seibagai ibui 

tuinggal, Anda haruis bisa beirpeiran seibagai ayah dalam keiluiarganya. Namuin, hal 

ituilah yang sangat meinyuilitkan bagi seiorang ibui. Teirkadang ibui singlei pareint ini 

puin binguing dalam meinghadapi sikap anak-anaknya, teiruitama anak laki-lakinya. 
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Seipeirti yang dialami oleih seibagian para peireimpuian singlei pareint yang ada 

di Deisa Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing Kabuipatein Jeipara seidang meingalami 

kondisi yang meimpuinyai masalah psikologis kareina meireika haruis beirpeiran 

seibagai ibui dan bapak seikaliguis seirta meindidik anaknya seiorang diri. Ibui S, Ibui 

YS seirta Ibui T meingeimuikakan bahwa: 

Ibui S: ”saya seiteilah ceirai deingan suiami saya itui binguing mbak, 
binguing cara meimbiayai anak-anak saya dan yang nguiruis ruimah 
siapa. Keiduia anakkui lagi meirantaui kuiliah di luiar kota seidangkan anak 
buingsui ataui teirahir saya kalaui saya tinggal keirja dia diruimah 
seindirian. Beiluim lagi kalaui diruimah dia beirmain sama teiman-
teimannya dan beirantakin ruimah. Rasanya seihabis keirja kan capeik ya 
mbak malah liat ruimah beirantakan itui rasanya eimosi ngga bisa di 
control apalagi saya kan peireimpuian yang masih meimbuituihkan laki-
laki buiat sandaran”. 

Seidangkan ibui YS beirkata bahwa: 

“siapa si mbak yang ingin meinjadi singlei pareint beirceirai deingan 
suiaminya dan meinguiruis anak seindirian. Saya ya seibisa muingkin 
meingasuih anak-anak saya deingan baik namuin rasa keiseipian dan 
keiseidihan yang meindalam kareina beirada di kondisi yang seipeirti ini. 
Tapi ya gimana lagi saya buiat beikeirja sama meineimani anak-anak saja 
suidah cuikuip uintuik meinguirangi rasa keiseipian dan keiseidihan itui”. 

Beirbeida deingan hasil wawancara deingan Ibui T yaitui: 

“kalaui akui sih ya mbak eimang keiseipian tapi ya gimana daridapa akui 
puising kareina peirilakuinei suiami ku yang tidak menjalankan 
tanggungjawabnya ya leibih baik akui guigat ceirai saja. Keiseipian pasti 
ada tapi ya ngga teirlalui tak fikirkan”. 

Beirdasarkan hasil dari wawancara diatas dapat disimpuilkan bahwa kondisi 

psikologis seiorang singlei pareint yang haruis dihadapkan deingan kondisi yang 

seipeirti itui pasti tidaklah baik-baik saja. Meireika seibeinarnya seilalui keipikiran bahkan 

seidih jika teiringat deingan keijadian yang kuirang meinyeinangkan namuin seiringkali 

peirasaan itui dituituipi agar bisa meilanjuitkan hiduip uintuik keiluiarganya. 

 

b. Keibuituihan Seiksuial yang Tidak Teirpeinuihi 

Ibui singlei pareint pasca beirceirai seiringkali meinghadapi masalah dalam 

keihiduipan pribadinya seipeirti keibuituihan seiksuial yang tidak teirpeinuihi, akibat 

ditinggal suiami seirta hal lainnya yang teintui beirpeingaruih teirhadap kondisi 
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psikologis ibui singlei pareint teirseibuit seirta dapat meinjadi peinghambat dalam 

meilakuikan aktifitas seihari-hari meireika. Seipeirti peirnyataan salah satui ibui singlei 

pareint yang beirinisial Z beirikuit ini: 

“Kalaui uintuik masalah seiksuial saya juiga teirkadang meirasa buituih 
apalagi kan uisia saya masih teirbilang cuikuip muida. Tapi maui 
bagaimana lagi saya hanya bisa pasrah, tuihan beirkeiheindak lain...saya 
juiga masih beiluim maui meincari pasangan lagi”. 
 

Dari hasil wawancara teirseibuit dapat kita keitahuii bahwa masalah keiseipian 

seirta keibuituihan akan huibuingan seiksuial tidak teirleipas dari keihiduipan ibui singlei 

pareint ini, meiskipuin ada juiga yang tidak meirasa deimikian namuin yang namanya 

keibuituihan teintuinya peirlui juiga kita peinuihi. Namuin ibui singlei pareint hanya bisa 

pasrah meineirima takdir dari tuihan, teirleibih lagi kareina masih trauima deingan 

masalah peirceiraian yang dihadapi seihingga ibui singlei pareint meimuituiskan uintuik 

tidak meinikah lagi. 

 

2. Masalah dalam Keihiduipan Sosial 

  Eilizabeith B.Huirlock dalam juirnal yang dituilis oleih Meiilany dan Sano (2013) 

meingeimuikakan masalah sosial yang dialami janda adalah meireika akan meineimuikan 

dirinya tidak ada teimpat di antara orang yang meimiliki pasangan keicuiali meireika 

diuindang uintuik beirgabuing dalam keigiatan sosial yang ada dalam masyarakat. Pada 

singlei pareint ceirai mati masalah yang meinonjol teirkait aspeik huibuingan deingan jeinis 

keilamin lain dan peimahaman atuiran peirgauilan dalam masyarakat. Masalah yang 

muincuil pada aspeik ini adalah meirasa tidak pantas uintuik meinikah lagi. Pada uisia 

lanjuit, keiinginan uintuik tidak meinikah lagi bisa diseibabkan oleih peirasaan malui deingan 

anak ataui anggapan masyarakat, ataui kareina ragui deingan keimampuian seiksuial. 

Meinuiruit Eilizabeith B.Huirlock pria dan wanita seiring meinahan diri uintuik meilakuikan 

huibuingan seiksuial pada uisia lanjuit ataui meinikah lagi kareina sikap sosial yang tidak 

meinyeinangkan teirhadap huibuingan seiksuial antara orang beiruisia lanjuit dan keiraguian 

teirhadap keimampuian seiksuial meireika. 

Beintuik uimuim dari proseis sosial adalah inteiraksi sosial. Inteiraksi sosial meiruipakan 

syarat uitama teirjadinya keigiatan sosial, jadi inteiraksi sosial meiruipakan huibuingan 



 
 

70 
 

sosial yang dinamis, yang meilibatkan huibuingan antar individui, antar keilompok 

manuisia, dan antara individui deingan keilompok manuisia (Soeirjono Soeikanto, 1987: 

55). 

 

a. Ibui tuinggal tidak meirasa deikat seicara eimosional deingan ibui lain 

Keicuiali jika meireika diuindang uintuik beirpartisipasi dalam keigiatan sosial yang ada di 

masyarakat, meireika tidak akan meineimuikan teimpat di antara meireika yang meimiliki 

pasangan. Jika komuinikasi di antara meireika dapat beirjalan teiruis meineiruis, maka 

huibuingan di antara meireika dapat teirjalin deingan baik. Tapi, kareina banyak hal lain 

yang meinyeibabkan kuirangnya komuinikasi di antara meireika, seipeirti seimuia orang 

sangat sibuik, yang meinyeibabkan huibuingan meireika meinjadi seimakin tidak akrab seirta 

kuirang meingeinali satui sama lainnya. Teirleibih bagi singlei pareint yang leibih meimilih 

meinguiruisi uiruisannya dan beikeirja daripada beirsosialisasi deingan teitangganya. Seipeirti 

yang dialami oleih ibui singlei pareint yang beir inisial S dan T yaitui: 

Ibui S beirkata bahwa:  
“ saya peirnah mbak maui gabuing ikuit peingajian di Masjid tapi tatapan 
para ibui-ibui yang ada disana itui sinis seimuia dan ada yang ngomongin 
bahkan meingolok-olok saya kareina saya puinya statuis janda. Dari 
situilah saya meinuituip diri dan beirsikap tidak peirduili bahkan suidah 
jarang seikali saya ikuit keigiatan sosial yang ada disini mbak”. 

Seidangkan hasil wawancara deingan Ibui T meingatakan bahwa: 

“seibeiluim saya jadi singlei pareint saya seilalui ikuit keigiatan sosial yang 
ada disini mbak. Tapi seiteilah jadi singlei pareint saya ikuit gotong 
royong beirsih-beirsih lingkuingan deisa kok ya ada yang ngomong soal 
statuis saya dan seiakan akan singlei pareint adalah orang yang suidah 
meilakuikan dosa beisar keimuidian layak uintuik dihakimi dan 
meindapatkan sanksi sosial beiruipa peirilakui yang tidak meinyeinangkan 
aalagi yang menggugat cerai adalah saya atau pihak perempuannya. 
Seimeinjak saat itui saya leibih meimilih focuis beikeirja daripada kuimpuil 
sama ibui-ibui seiteimpat”. 
 

Dari hasil wawancara teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa huibuingan di 

antara meireika meinjadi seimakin tidak akrab kareina kuirangnya komuinikasi. 

Seihingga teirkadang orang lain yang tidak teirlalui dia keinal bisa meindapatkan 

pandangan yang neigatif. Ibui tuinggal di sini, khuisuisnya, seiring meinyeibuit 

kuirangnya keideikatan eimosional di antara ibui-ibui lain. Jadi teirkadang ibui tuinggal 
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di sini leibih peindiam, ataui hanya beirgauil deingan teitangga seibeilah. Hal ini teintui 

saja meimpeingaruihi rasa keibeirsamaan ataui solidaritas di antara meireika kareina 

kuirangnya sosialisasi di antara meireika. 

 

b. Meindapat Steireiotip Neigativei dari Masyarakat 

Masalah sosial yang dihadapi oleih ibui yang beirstatuis seibagai singlei pareint 

ataui janda kareina hal teirseibuit beirkaitan deingan anggapan masyarakat seirta 

keiluiarga ataui keirabat deikat teirkait deingan statuisnya teirseibuit. Seipeirti yang 

diuingkapkan oleih ibui singlei pareint yang beirinisial S seibagai beirikuit: 

“duilui saya peirnah tidak puilang keiruimah kareina jaga teiman saya yang 
ada di ruimah sakit, lah kok paginya saya dimarahi sama sauidara dan 
banyak teitangga yang ngomongin saya yang neigativei dan 
meindapatkan tatapan sinis oleih teitangga-teitangga saya, padahal saya 
suidah bilang kei sauidara saya, saya peirgi kei ruimah sakit uintuik 
meinjeinguik teiman yang sakit. Tak seidikit ada yang chat WA juiga yang 
isinya beiruipa rayuian bahkan tak jarang saya disamakan deingan 
seiorang peilacuir mbak”. 

 

Beirdasarkan hasil wawancara teirseibuit dapat kita keitahuii bahwa statuis 

singlei pareint ataui janda sangat seinsitif dimata masyarakat. Masalah yang muincuil 

kareina keisalahpahaman dari masyarakat itui seindiri, akibatnya ibui singlei pareint 

seiringkali dipandang sinis, digosip oleih teitangga seirta dipandang reindah dimata 

masyarakat 

 

3. Masalah dalam Keihiduipan Eikonomi ataui Peikeirjaan  

Masalah yang dialami singlei pareint ceirai hiduip mauipuin ceirai mati adalah 

pada aspeik meimilih peikeirjaan. Adapuin masalah yang muincuil pada aspeik ini adalah 

singlei pareint tidak meimiliki tabuingan ataui modal uintuik meimuilai suiatui uisaha. 

Eikonomi dalam keihiduipan saat ini meiruipakan faktor peineintui dalam meineintuikan 

keiseijahteiraan individui dalam suiatui masyarakat, kareina deingan eikonomilah 

keilangsuingan hiduip masyarakat teitap teirjaga. Jika situiasi ini tidak dipeirhatikan maka 

keihiduipan masyarakat akan meinjadi tidak seiimbang. Dalam peineilitian ini faktor 

eikonomi meinjadi faktor uitama yang meinjadi peirmasalahan keiluiarga singlei pareint. 
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Pe ireikonomian di sini adalah teintang meimeinuihi keibuituihan seihari-hari ibui tuinggal dan 

anak-anak. Peireikonomian yang dimaksuid di sini adalah peindapatan keiluiarga uintuik 

meimeinuihi keibuituihan hiduip seihari-hari. Peinghasilan keiluiarga yang keicil dapat 

meimbuiat orang tuia meirasa bahwa keibuituihan makan ataui pangan lah yang haruis 

teirpeinuihi. Seihingga keibuituihan anak, seipeirti keibuituihan akan peindidikan, dan 

keibuituihan yang lainnya seiringkali teirabaikan. 

Bagi keiluiarga singlei pareint, peinghasilan sangat peinting dalam meinuinjang 

eikonomi keiluiarga, dimana orang tuia dalam hal meimeinuihi keibuituihan keiluiarga dan 

peindidikan anak hanya meilakuikannya seiorang diri tanpa pasangannya. Namuin 

teirkadang ada keisuilitan yang seicara langsuing mauipuin tidak langsuing dapat 

meimpeingaruihi peilaksanaan fuingsi eikonomi keiluiarga. Adapuin faktor eikonomi yang 

meinjadi peirmasalahan didalam keiluiarga singlei pareint disini yaitui meincakuip teintang 

peikeirjaan dan peinghasilan yang didapatkan oleih keiluiarga teirseibuit.  

 

a. Suilitnya Meincari Peikeirjaan 

Ibui singlei pareint di Deisa Tangguiltlarei dalam uipayanya uintuik meimeinuihi 

keibuituihan keiluiarganya seiringkali dihadapkan deingan keidala yang teirkait deingan 

masalah keiuiangan ataui modal yang meingakibatkan keibuituihan yang heindak 

dipeinuihinya meinjadi teirhambat seipeirti suilitnya meincari peikeirjaan yang layak 

uintuik peireimpuian singlei pareint yang dialami oleih Ibui LA yaitui: 

“saya duilui pas awal ditinggal suiami saya, saya meincari peikeirjaan 
suisah bangeit mbak akhirnya sayausaha ternak bebek dan menjual 
telur asin hasil bebek-bebek saya. Seibeinarnya ga nyuikuipi keibuituihan 
keiluiarga saya mbak tapi ya gimana haruis beirsyuikuir eimang lagi 
jalannya seipeirti ini kok, uintuik keibuituihan peindidikannya ya saya 
teirpaksa huitang duilui mbak nanti di cicil aja seipeirti itui mbak”. 

Dari peirnyataan teirseibuit dapat kita keitahuii bahwa ibui singlei pareint di Deisa 

Tangguiltlarei suilit uintuik meindapatkan peikeirjaan yang layak seirta meilakuikan 

pinjaman uintuik meimeinuihi keibuituihan kareina tidak meimiliki peinghasilan yang 

cuikuip seidangkan banyak keibuituihan yang ada meinuintuit uintuik seigeira 

dibayar/dipeinuihi. 
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4. Masalah dalam Keihiduipan Beirkeiluiarga  

Singlei pareint ceirai hiduip meingalami masalah dalam keihiduipan beirkeiluiarga 

teirkait aspeik huibuingan deingan keiluiarga beisar pihak suiami. Masalah yang muincuil 

pada singlei pareint ceirai hiduip ini adalah suilit beirkomuinikasi deingan keiluiarga mantan 

suiami. Masalah singlei pareint meinuiruit Eilizabeith B.Huirlock  adalah masalah yang 

beirhuibuigan deingan anggota keiluiarga dari pihak suiami, khuisuisnya anggota yang tidak 

meinyeinangi meinjadi istri suiaminya seimasa masih hiduip. Singlei pareint ceirai mati yang 

ada di Deisa Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing Kabuipatein Jeipara meingalami masalah 

dalam keihiduipan beirkeiluiarga teirkait aspeik keiadaan dan huibuingan dalam keiluiarga. 

Masalah yang muincuil pada aspeik ini adalah anak-anak tidak meimpeirboleihkan uintuik 

meinikah lagi. Singlei pareint yang suidah janjuit uisia teintui haruis dibahagiakan dan 

dijauihkan dari beiban teirleibih lagi bagi meireika yang keiseihatannya muilai meinuiruin ataui 

tidak meimuingkinkan uintuik hiduip hanya deingan pasangan barui. Anak-anak meireika 

teintuinya ingin meinguiruis ibuinya dan meimbawanya tinggal beirsama meireika. 

Se idangkan kalaui singlei pareint lanjuit uisia ini meinikah meireika haruis meinguiruisi suiami 

baruinya.  

 

a. Tidak Diseinangi oleih Keiluiarga Suiaminya 

Salah satui masalah yang dihadapi oleih seiorang peireimpuian singlei pareint 

yang ada di Deisa Tangguiltlarei adalah kuirang disuikai oleih keiluiarga pihak laki-laki. 

Seipeirti yang dialami oleih ibui singlei pareint yang beirinisial YS dia meingatakan 

bahwa: 

“seiwaktui saya masih beirstatuis istri, saya kalaui diruimah meirtuia saya 
itui kuirang nyaman mbak, saya ngapain aja pasti di komein keiluiarga 
suiamikui misalnya keimarein saya suidah meincoba inisiatif meimasak 
malah reispon meireika bilang tidak einak makanankui keimuidian beili 
makanan di waruing, ya saya keiceiwa aja mbak suidah tak buiatkan 
makanan kok malah beili makanan di waruing, meiskipuin saya suidah 
ceirai sama suiami saya, tapi saya teitap meinjalin silatuirahmi deingan 
keiluiarga mantan suiami saya ituipuin seiseikali agar anak-anak bisa 
beirkuimpuil beirsama deingan ayahnya dan keiluiarga ayahnya”. 

Dari hasil wawancara teirseibuit bisa dilihat bahwa meinjadi singlei pareint 

tidaklah muidah apalagi jika tidak diteirima oleih keiluiarga suiaminya akan 
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sangat suisah uintuik meinjalani keihiduipan ruimah tangganya apalagi jika 

beirteimpat tinggal satui atap deingan meirtuia ataui keiluiarga pihak laki-lakinya. 

b. Tidak Muidah uintuik Meinikah Lagi 

Ada beibeirapa factor keinapa tidak muidah uintuik meinikah lagi bagi 

seiorang singlei pareint, seilain meinilai adanya keituiluisan ataui tidak, ibui singlei 

pareint ini juiga haruis beirhati-hati dalam meimilih pasangan lagi dan teintuinya 

yang diteirima oleih anak-anaknya seipeirti yang dialami oleih Ibui S yang 

meingatakan bahwa: 

“saya seibeinarnya banyak yang meingajak uintuik meimbina ruimah 
tangga si mbak, tapi ya gimana saya masih meimikirkan apakah dia 
tuiluis dan maui sayang pada anak-anakkui dan saya juiga kan haruis 
komuinikasikan deingan anak-anakkui duilui, ga gampang mbak disisi 
lain saya meimbuituihkan sosok suiami tapi ya mikir anak-anak juiga 
keideipannya bagaimana. Masa saya meimkirkan keibahagiaan saya 
seindiri tanpa meimikirkan peirasaan anak-anak”. 

Dari hasil wawancara teirseibuit bisa disimpuilkan bahwatidak muidah 

peireimpuian singlei pareint uintuik meimeinuihi keipeintingannya seindiri ataui 

peirasaan eimosional yang haruis di nomor duiakan dan meimprioritaskan 

keiluiarga ataui anak-anaknya teirleibih dahuilui seipeirti keiinginan uintuik meinikah 

lagi meiskipuin dirasa cocok tapi masih meimikirkan peirasaan anak-anaknya 

teirleibih dahuilui. 

5. Masalah dalam Keihiduipan Keibeiragamaan 

Singlei pareint meingalami masalah pada aspeik keimampuian beiriman dan 

beirtakwa teirhadap Tuihan. Masalah yang paling tinggi pada aspeik keimampuian 

beiriman dan beirtakwa teirhadap Tuihan adalah singlei pareint beiluim meinjalankan ibadah 

seibagai mana meistinya. Beirbeida deingan singlei pareint ceirai hiduip, singlei pareint ceirai 

mati meingalami masalah pada aspeik keiikuitseirtaan dalam keigiatan keiagamaan. 

Masalah yang muincuil pada aspeik ini adalah jarang meingikuiti hari beisar keiagamaan. 

Se isuiai yang dikeimuikakan oleih Eilizabeith B.Huirlock bahwa janda akan meingalami 

deipreisi dan laruit dalam keiseidihan seihingga meimbuiatnya luipa akan kuiasa Tuihan. 

Meireika beiranggapan bahwa Tuihan tidak adil pada meireika dan meireika meimilih jalan 

yang meimbuiat meireika jauih dari Tuihan. 
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a. Tuiruinnya Iman kareina Adanya Peirmasalahan 

Teirkadang banyak manuisia yang seidang dihadapkan deingan uijian ataui 

cobaan malah meinjadikan imannya tuiruin ataui beirfikiran bahwa tuihan itui tidak adil 

deingan dirinya kareina dia meirasa meindapatkan uijian yang beirat uintuik dijalaninya. 

Teirleibih meinjadi seiorang singlei pareint yang dihadapkan deingan kondisi haruis 

meimeirankan seibagai ayah seikaliguis ibui uintuik anak-anaknya. Seipeirti yang seidang 

dihadapi deingan Ibui SM yang meingatakan bahwa: 

“juijuir pada awalnya saya sangat seidih hingga teirlaruit dalam 
keiseidihan, yang biasanya saya meilakuikan ibadah suinnah dan tidak 
peirnah meinuinda nuinda sholat wajib. Dan Keitika saya keihilangan 
suiami saya teirlaruit dalam keiseidihan seihingga saya meirasa iman saya 
seidang tuiruin dan tidak meinjalankan keibiasaan yang saya lakuikan 
teiruitama peirihal ibadah. Seiiring beirjalannya waktui saya sadar bahwa 
tidak ada yang keikal di duinia ini jadi saya intropeiksi diri seirta 
beiruisaha meinjadi leibih baik dari yang seibeiluimnya”.   

Hasil dari wawancara diatas adalah probleim ataui masalah yang dihadapi oleih singlei 

pareint salah satuinya adalah tuiruinnya iman kareina seidang meinghadapi suiatui 

peirmasalahan yang baginya itui suisah uintuik dijalani.  

 

B. Strategi dalam Menghadapi Permasalahan yang Dihadapi Perempuan Single 

Parent Di Desa Tanggultlare Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara 

 

Beirdasarkan peineilitian teintang strateigi ataui cara yang diguinakan orang tuia tuinggal 

uintuik meimeicahkan masalah, ada beibeirapa cara yang diguinakan oleih orang tuia tuinggal 

yaitui seibagai beirikuit: 

 

1. Strateigi dalam Keihiduipan Pribadi  

Dalam hal ini, masalah psikologis pada orang tuia tuinggal dapat seicara tidak 

sadar meiruisak pola keibiasaan teirseibuit. Seilain itui, anak juiga dapat meirasakan 

seimuia eifeiknya. Seilain itui dampak dari itui seimuia juiga bisa dialami oleih si anak. 

Maka dari itui, seibagian ibui singlei pareint meinyeibuitkan bahwa: 

Bantuian eimosional, dikareinakan suiasana hati yang badmood seirta pikiran yang 

jeinuih seirta rasanya ingin beirbagi ceirita deingan pasangan dan meimbuituihkan 
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sandaran uintuik meinceiritakan keiluih keisah yang seidang dialami oleih peireimpuian 

singlei pareint. Meiskipuin tidak ada pasangan, tapi buikan beirarti haruis meimeindam 

seigala peirasaan seindirian. Ayah, ibui, keirabat lain ataui sahabat yang dipeircaya juiga 

bisa dijadikan teimpat sandaran ataui teimpat beirkeiluih keisah, ataui bisa meindatangi 

psikolog agar meintal teitap stabil.   

Dikuitip dari Halodoc.com, Dr Santi Yuiliani, MSc., Sp.KJ, meingatakan 

bahwa keiinginan hasrat seiksuial itui wajar adanya. “Uimuimnya, seixuial drivei ini akan 

muincuil duia kali dalam seiminggui. Jika hasrat seiksuial teirjadi pada peireimpuian singlei 

pareint, maka artinya keibuituihan uintuik orgasmei meimang peirlui uintuik dipeinuihi. 

Faktanya, meincapai orgasmei itui dipeirluikan oleih tuibuih kita kareina di dalam 

peincapaiannya akan dirilis yang namanya hormon odorphinei, dan hormon 

oksitosin. Keiduia hormon ini meimang dibuituihkan oleih tuibuih kita kareina 

meimuincuilkan peirasaan bahagia,” paparnya panjang leibar. 

Jadikan statuis singlei pareint ini seibagai seibuiah motivasi, buikan 

peinyeisalan. Kareina keitika kita meinganggapnyaa seibagai seibuiah motivasi maka 

akan teiruis muincuil rasa seimangat hiduip dan teiruis majui. Namuin seibaliknya, jika 

kita meinanggapi hal ini deingan peinuih peinyeisalan maka tidak akan ada gairah 

hiduip. Muingkin hanya deipreisi, streis, ceimas yang akan meinghantuii diri kita. 

 

2. Strateigi Inteiraksi Sosial  

Seipeirti yang teilah peinuilis uiraikan di atas, beibeirapa anak beiseirta ibuinya 

akibat statuis ini akan meingalami keiteirbatasan dalam beirinteiraksi sosial. Adapuin 

yang dapat dilakuikan singlei mom uintuik meingatasi aspeik sosial yaitui: 

uimuimnya, orang tuia tuinggal yang ada di Deisa Tangguiltlarei meingatakan 

bahwa meireika muilai meimbuika diri teirhadap komuinitas di seikitar meireika. Ikuit 

seirta dalam acara beirsama yang diseileinggarakan oleih masyarakat Deisa 

Tangguiltlarei, Keicamatan Keiduing, Kabuipatein Jeipara. Seipeirti acara wirid yasin 

yang diadakan seitiap juimat sorei di masjid ruimah warga seisuiai jadwal yang teilah 

diteitapkan, seilain acara arisan yang diseileinggarakan oleih ibui-ibui deisa 

Tangguiltlarei Keiduing Jeipara yang beirkuimpuil di ruimah RT 01 seitiap duia minggui 
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seikali. . Meinghadiri Acara Ikrar seitiap Seinin malam uintuik meinghormati Nabi 

Muihammad SAW dan Silatuirahmi Fataya yang akan diadakan pada Seilasa sorei di 

peirgantian ruimah masyarakat atas keiseipakatan beirsama. 

Deingan adanya partisipasi dari ibui singlei pareint dalam keigiatan-keigiatan 

itui maka akan meimbuika wadah uintuik bisa beirsosialisasi ataui beirinteiraksi leibih 

leiluiasa dan meingeinal leibih jauih antara seisama warga di Deisa Tangguiltlarei Keiduing 

Jeipara teirseibuit seirta di harapkan tidak lagi ada keiteirbatasan meireika uintuik 

beirsosialisasi deingan lingkuingan seikitar. Seidangkan uintuik sang anak, jangan 

biarkan anak meireinuing seindirian. Beiri dia kasih sayang dan peirhatian yang 

leibih. Peirlakuikan anak seipeirti anak-anak lainnya. Meingajak anak uintuik 

beirceingkrama deingan lingkuingan seikitar meimbuiat anak leibih teirbuika di banding 

ia teirkuiruing dan meireinuing dalam ruimah.  

 

3. Strateigi Eikonomi 

 

Meinuiruit teimuian peineilitian teintang strateigi wanita singlei pareint dalam 

meingatasi peirmasalahan yang muincuil saat meinjalankan fuingsi keiluiarga di Deisa 

Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing Kabuipatein Jeipara khuisuisnya dalam masalah 

eikonomi yaitui ibui beikeirja keiras salah satuinya meilaluii: 

a. Ternak bebek dan produksi telur asin. 

b. meindistribuisikan produik juialannya yaitui peiyeik yang disaluirkan kei waruing-

waruing seirta dikirim kei luiar kota. 

c. meimbuika jasa warung sembako kecil-kecil an,  

d. beikeirja seibagai teinaga packing dalam salah satui ei commeircei.  

e. Meimanfaatkan tanah warisan Peigawai peireirintahan ataui seikeirtaris deisa 

f. Petani sayur serta sebagai ART 

Seimuia peikeirjaan teirseibuit dilakuikan oleih ibui tuinggal hanya uintuik meincari 

nafkah guina meimeinuihi keibuituihan keiluiarganya. Seilain itui, peireimpuian singlei 

pareint meimiliki strateigi lain meilaluii anaknya yang suidah beikeirja dan tinggal 

beirsama, jadi anak-anaknya juiga meimbantui uintuik meimeinuihi keibuituihan seihari-

hari, keimuidian ada bantuian mateiri yang dibeirikan oleih keiluiarga. keiluiarga ataui 
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keirabat lainnya uintuik meiringankan ataui meinguirangi biaya eikonomi ruimah tangga 

peireimpuian orang tuia tuinggal. 

 

4. Strateigi dalam keihiduipan beirkeiluiarga 

Me imang te irkadang ada istri yang tidak be igitu i me inyu ikai me irtu ianya 

atau i iparnya se indiri atau i bisa jadi se ibaliknya me irtu ia atau i iparnya se indiri 

tidak su ika de ingan me inantu inya. Hal ini te irjadi akibat be ibe irapa faktor yang 

be irbe ida. Apalagi dalam kondisi su idah be irce irai de ingan su iaminya e intah ce irai 

hidu ip atau ipu in ce irai mati, pasti akan sangat be irku irang dalam komu inikasi 

atau i be irhu ibu ingan de ingan ke ilu iarga dari mantan su iami. Namu in yang pasti, 

hal inilah yang me injadi peinghambat huibuingan silatuirrahmi agar be irjalan 

de ingan baik. Apabila dipe irlaku ikan de ingan ke ilu iarga mantan su iami itui 

ku irang baik alangkah baiknya haru is be irsabar dan se ilalu i be irbu iat baik. Se ilain 

itu i, Allah SWT te ilah me ime irintahkan u intu ik me impe irlaku ikan orang tu ia 

de ingan se ibaik-baiknya. Hal te irse ibu it dije ilaskan dalam Al-Qu ir’an yang 

memiliki arti (Ahmad, 2022): 

Artinya: "Dan Tu ihanmu i te ilah me ime irintahkan su ipaya kamu i jangan 

me inye imbah se ilain Dia dan he indaklah kamu i be irbu iat baik pada ibu i bapakmu i 

de ingan se ibaik-baiknya. Jika salah se iorang di antara ke idu ianya atau i ke idu ia-

du ianya sampai be iru imu ir lanju it dalam pe ime iliharaanmu i, maka se ikali-kali 

janganlah kamu i me ingatakan ke ipada ke idu ianya pe irkataan 'ah'. Dan janganlah 

kamu i me imbe intak me ire ika dan u icapkanlah ke ipada me ire ika pe irkataan yang 

mu ilia," (Su irah Al-Isra Ayat 23). 

Jadi dapat disimpu ilkan bahwa bagaimanapu in orang tu ia atau i me irtu ia 

me impe irlaku ikan kita baik atau i tidak baik, baiknya kita te itap me imbalas atau i 

be irsikap baik de ingan me ire ika dan jangan sampai be irkata kasar se ikalipu in 

agar te itap bisa me injalin talisilatu irrahmi me iskipu in itu i ke ilu iarga dari mantan 

su iami. Sabar dan ikhlas adalah ku inci agar kita me injadi orang yang te irpu iji 

se irta dapat diangkat de irajatnya ole ih Allah SWT u intu ik me inu iju i ke ihidu ipan 

yang le ibih baik. 

5. Strateigi Agama 
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Seiringkali disaat kita dalam keiadaan suilit ataui dikasih cobaan uijian yang 

meinuiruit kita suilit uintuik dijalani meimanglah tidak muidah bahkan dapat 

meinimbuilkan rasa ceimas, streiss bahkan deipreisi. Seipeirti yang dialami oleih orang 

tuia singlei pareint ini pasti beirat seikali uintuik meinjalani keihiduipan seilanjuitnya 

dimana dia meinghadapi keiadaan yang meingharuiskan meinjalankan banyak peiran 

hanya seiorang diri. Uintuik soluisi dari rasa deipreisi meinghadapi uijian ini salah 

satuinya adalah:  

a. Meindeikatkan diri keipada Allah SWT deingan cara meiningkatkan ibadahnya.  

b. Meiminta dilapangkan hatinya seirta meiminta keisabaran agar bisa meileiwati 

uijian teirseibuit. Tidaklah allah meimbeirikan uijian uintuik meinaikkan deirajat 

orang teirseibuit ataui meinuijui keihiduipan yang leibih baik. Seilain deingan 

meindeikatkan diri deingan Allah, kita juiga bisa meingikuiti kajian-kajian islami 

dalam onlinei seipeirti di Youituibei, Faceibook ataui Instagram atauipuin meilaluii 

oflinei meilaluii peingajian, sholawatan ataui bahkan meiminta nasihat dari tokoh 

agama (Kyai, Uistadz, Habib dan yang lainnya) yang kiranya meimang faham 

meingeinai huikuim seirta meimbeirikan soluisi yang teipat uintuik orangtuia singlei 

pareint teirseibuit. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil peineilitian yang dilaksanakan di lapangan, maka peinuilis bisa  meinarik 

keisimpuilan beirkeinaan deingan “Peiran Peireimpuian Singlei Pareint Dalam Meiwuijuidkan 

Fuingsi Keiluiarga (Stuidi Di Deisa Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing Kabuipatein Jeipara)” 

1. Dari keitiga fuingsi keiluiarga yang diteiliti yaitui fuingsi finansial ataui eikonomi, fuingsi 

peindidikan dan fuingsi cinta kasih, seicara keiseiluiruihan dapat beirjalan deingan baik. Hal ini 

diseibabkan oleih para peireimpuian singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei dapat 

meimeinuihi keibuituihan keiluiarganya seirta beiruisaha meinjalankan fuingsi keiluiarga deingan baik 

teiruitama fuingsi finansial ataui eikonominya, fuingsi peindidikan seirta fuingsi cinta kasih yang 

teilah diteiliti oleih peinuilis. 

2. Masalah-masalah yang dihadapi oleih peireimpuian singlei pareint dalam meinjalankan fuingsi 

keiluiarga meimiliki masalah-masalah yang dihadapinya seipeirti masalah dalam keihiduipan 

pribadi, keihiduipan sosial, keihiduipan eikonomi ataui peikeirjaan, keihiduipan beirkeiluiarga, 

keihiduipan keibeiragamaan. 

a. Dalam keihiduipan pribadi, peireimpuian singlei pareint meineimuikan masalah yang haruis 

dihadapi diantaranya adalah masalah psikologis seirta masalah keibuituihan seiksuial yang 

tidak teirpeinuihi. Masalah psikologis yang muincuil adalah ibui singlei pareint ini meirasa 

meinjalankan keihiduipan keideipannya teirlalui suilit kareina dia meimiliki peiran ganda yaitui 

meinjadi seiorang ayah seikaliguis ibui buiat anak-anaknya. Seidangkan masalah keibuituihan 

seiksuial juiga peinting apalagi uintuik peireimpuian singlei pareint yang uisianya masih teirbilang 

muida.  

b. Dalam keihiduipan sosial, peireimpuian singlei pareint masih meirasa kuirang dalam hal 

beirsosialisasi seicara leiluiasa seirta masih meinarik diri dari masyarakat seikitar yang salah 

satui peinyeibabnya adalah steireiotip neigativei yang ada di masyarakat teintang statuis singlei 

pareint seihingga meinyeibabkan kuirangnya keiakraban deingan masyarakat lainnya. 

c. Dalam keihiduipan eikonomi ataui peikeirjaan, statuis singlei pareint seirta uisia lanjuit 

meinyeibabkan suilitnya meincari peikeirjaan yang layak seirta peinghasilann yang bisa 

meimeinuihi keibuituihan keiluiarganya. 
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d. Dalam keihiduipan beirkeiluiarga, peireimpuian singlei pareint yang ada di Deisa Tangguiltlarei 

dihadapi deingan masalah tidak disuikai deingan keiluiarga suiaminya, seirta uintuik meinikah 

lagi masih haruis beirfikir panjang kareina leibih meimeintingkan keiluiarganya daripada 

keiinginan diri seindiri.  

e. Dalam keihiduipan keibeiragamaan, muincuilnya rasa keiseidihan yang meindalam dikareinakan 

ceirai ataui ditinggal suiaminya meinyeibabkan tuiruinnya iman seirta beirfikir bahwa tuihan itui 

tidak adil kareina dia dibeirikan uijian yang beirat dalam hiduipnya. 

Pe ireimpuian singlei pareint meingguinakan beibeirapa strateigi ataui cara dalam meingatasi 

masalah yang seidang dihadapinya pada saat meinjalankan fuingsi keiluiarga, yaitui seibagai 

beirikuit: 

a. Dalam keihiduipan pribadi, narasuimbeir haruis meiluiapkan seimuia keiluih keisah yang seidang 

dijalaninya deingan orang tuia, keirabat mauipuin sahabat yang dapat dipeircaya seirta yang 

seikiranya meinjadi peindeingar yang baik. Dapat juiga dating kei psikolog agar meintal teitap 

aman. Masalah hasrat seiksuial bisa dilampiaskan deingan orgasmei seisuiai saran dari Dr. 

Shanty Yuiliani dari Halodoc.com. 

b. Strateigi dalam inteiraksi sosial yaitui yaitui muilai beirkontribuisi dan teirbuika dalam keigiatan 

sosial di Deisa Tangguiltlarei, seipeirti keigiatan wirid yasin disamping keigiatan arisan, dan 

ikuit seirta dalam keigiatan beirjanjein. Deingan keiikuitseirtaan ibui tuinggal dalam keigiatan 

teirseibuit, akan teircipta wadah dimana meireika dapat beirsosialisasi ataui beirinteiraksi leibih 

leiluiasa, meingeinal leibih jauih deingan masyarakat di Deisa Tangguiltlarei Keicamatan Keiduing 

Kabuipatein Jeipara, seirta beirharap tidak lagi dibatasi uintuik beirsosialisasi deingan 

lingkuingannya. 

c. Dalam keihiduipan ataui peikeirjaan eikonomi yaitui meilaluii narasuimbeir yang beikeirja keiras 

deingan uisaha yang digeiluiti narasuimbeir teirseibuit, seipeirti buiruih tani dan peidagang sayuir 

keililing, meindistribuisikan hasil produiksinya uintuik dijuial yaitui peiyeik yang diteimpatkan di 

waruing dan dikirim kei luiar kota, meimbuika jasa peinitipan anak, beikeirja seibagai peigawai 

packing di salah satui peiruisahaan ei-commeircei, meingguinakan tanah warisan, peigawai 

peimeirintah ataui peigawai deisa. Walauipuin peinghasilan yang didapat dari peikeirjaan teirseibuit 

tidak banyak, namuin masih bisa meincuikuipi keibuituihan seihari-hari. 
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d. Dalam keihiduipan beirkeiluiarga yaitui deingan cara seilalui beirsikap baik deingan siapapuin 

teiruitama pada keiluiarga seindiri ataui yang peirnah meinjadi keiluiarga seipeirti mantan meirtuia 

seirta keiluiarga mantan suiami meiskipuin balasannya kuirang baik. Uintuik meimeinuihi 

keiinginan meinikah lagi diharapka beirfikir panjang kareina tidak hiduip seindiri maka dari itui 

jaga peirasaan anak seirta focuis teirhadap keiluiarganya teirleibih dahuilui, jikalaui maui meinikah 

lagi puin haruis meincari pasangan yang tuiluis sayang pada anak-anaknya seirta beirtangguing 

jawab. 

e. Dalam keihiduipan keibeiragaman deingan cara Meindeikatkan diri keipada Allah SWT deingan 

cara meiningkatkan ibadahnya. Meiminta dilapangkan hatinya seirta meiminta keisabaran agar 

bisa meileiwati uijian teirseibuit. Tidaklah allah meimbeirikan uijian uintuik meinaikkan deirajat 

orang teirseibuit ataui meinuijui keihiduipan yang leibih baik. 

 

B. Saran 

Beirdasarkan teimuian peineilitian yang dilakuikan di lapangan, maka peinuilis 

meimbuiat reikomeindasi teintang “Peiran Peireimpuian Singlei Pareint dalam Meimeinuihi Fuingsi 

Keiluiarga (Stuidi di Deisa Tangguiltlarei Keiduing Jeipara)” 

1. Keipada peireimpuian singlei pareint, seibaiknya dapat meinguitamakan peintingnya 

komuinikasi yang teirbuika seirta meinguingkapkan peirasaannya, agar keiluih keisah dan 

suiara anaknya dapat dideingar. Seilain itui, peireimpuian singlei pareint haruis mampui 

meindisiplinkan seicara stabil seirta deimokratis, deingan kata lain peireimpuian singlei 

pareint yang tidak kakui dan juiga tidak longgar. 

2.  Uintuik peirkeimbangan dan keimampuian anak dalam keiluiarga singlei pareint,  maka 

seiharuisnya peireimpuian singlei pareint peirlui meimbeirikan peingawasan yang leibih, 

kareina peingaruih huibuingan dari luiar ataui eiksteirnal teirhadap adaptasi dan 

peirkeimbangan anak meiruipakan hal yang paling peinting. 

3. Orang-orang yang ada lingkuingan ini haruis dapat meimbeirikan peirlinduingan seirta 

peingasuihan keipada anak-anak orang tuia tuinggal, buikannya meinguicilkan ataui 

meimpeirsuilit meireika dan meinambah beiban meireika. 

 

Diharapkan hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan manfaat positif dan dapat 

meinyuimbangkan peimikiran bagi peirkeimbangan ilmui sosiologi khuisuisnya dalam meineiliti 
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dan meingangkat isui-isui yang beirkaitan deingan peiran peireimpuian singlei pareint. Seirta 

masuikan dan informasi dari peineiliti lain dalam peineilitian seilanjuitnya uintuik peingeimbangan 

akadeimik kei deipan, 
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LAMPIRAN 

 

Draf atau Pedoman Wawancara (Instrumen Penelitian) 

1. Menurut saudari, apa yang ibu ketahui tentang single parent? 

2. Menurut saudari, apa yang ibu ketahui tentang peran atau tugas dari orang tua 

tunggal? 

3. Menurut saudari, bagaimana cara ibu untuk menjalankan peran dalam fungsi 

ekonomi atau finansial? 

4. Menurut saudari, bagaimana cara ibu untuk menjalankan peran dalam fungsi 

pendidikannya? 

5. Menurut saudari, bagaimana cara ibu untuk menjalankan peran dalam fungsi cinta 

kasih? 

6. Menurut saudari, permasalahan apa yang terjadi selama menjadi seorang single 

parent dan bagaimana cara mengatasinya.  

 

Dokumentasi 

 

 

Keigiatan mengurus hewan ternak bebek 

yang dilakukan oleh ibu LA  

Keigiatan sortir telur asin yang dilakukan 

oleh ibu LA untuk diperjual belikan dari 

hasil ternak bebeknya. 
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Rapat builanan Peimeirintaha Deisa 

Tangguiltlarei 

Keigiatan Ibui S yang meinjadi peigawai 

packing barang dalam salah satui Ei 

commeircei online 

Keigiatan meingajar anak yang dilakuikan 

oleih Ibui Z 
 

Wawancara deingan salah satui narasuimbeir 

yaitui Ibui SM 
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Uisaha peiyeik Ibui Z seibagai salah satui 

Narasuimbeir  

 

Ibui T seibagai Narasuimbeir  yang  sedang 

memanen  sayuran yang ada di sawah 

warisan orang tuanya. 
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